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ABSTRAK

Devi Supriyani, 2016, Analisis Perilaku Akademik Siswa Kelas IV Dalam Diskusi
Pembelajaran PKn SD Se-Kecamatan Candisari, Skripsi, Pembimbing Arif
Widagdo, S.Pd., M.Pd., Drs. Sutaryono, M.Pd, Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang

Pada era globalisasi saat ini metode pembelajaran telah banyak
dikembangkan untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Seperti halnya dengan
metode diskusi yang saat ini dilaksanakan dengan digabungkan dengan model dan
media sebagai pendukung. Guru dapat memilih atau menciptakan metode apa
yang sesuai dengan karakteristik anak agar lebih efektif digunakan dan dapat
mencapai tujuan pembelajaran. Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini
yaitu 1) bagaiaman pembelajaran PKn di SD; 2) Bagaimana pelaksanaan metode
diskusi di SD; 3) bagaimana Perilaku akademik siswa selama diskusi; 4)
bagaimana dampak diskusi secara akademis; 5) bagaimana variasi diskusi yang
dapat membentuk perilaku siswa. Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) mengetahui
pembelajaran PKn di SD; 2) mengetahui pelaksanaan metode diskusi di SD; 3)
mengetahui perilaku akademik selama diskusi; 4) mengetahui dampak diskusi
secara akademis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitik dengan lokasi
SD Se-Kecamatan Candisari. Teknik Penelitan yang digunakan vyaitu 1)
Observasi; 2) Wawancara; 3) angket penilaian; 4) dokumentasi. Dan analisis data
yang dilakukan yaitu 1) reduksi data; 2) penyajian data dan; 3) penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah siswa Sekolah Dasar di Kecamatan Candisari
menemukan temuan beberapa klasifikasi perilaku siswa saat berdiskusi
diantaranya: siswa Pemalu, siswa yang bekerja sama dengan baik, siswa
berpartisipasi, siswa beinisiatif, siswa yang percaya diri, siswa yang melakukan
performasi serta siswa yang mengendalikan emosional dengan baik. Sekolah dasar
di Kecamatan Candisari dapat disimpulkan telah melakukan diskusi yang efektif
bagi peserta didik. hal ini dapat dilihat dari perolehan skor yang terkelompok
dalam skala “baik”.

Dari hasil penelitian disarankan untuk guru dapat memilih dan
mengembangkan metode yang dapat membentuk perilaku siswa. dan bagi sekolah
agar memberikan sarana dan prasarana bagi guru dalam mengadakan penelitiab
mengenai metode pembelajaran.

Kata Kunci : Metode Diskusi, Pembelajaran PKn SD, Perilaku Akademik
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ABSTRACT

Devi Supriyani, 2016, An Analysis of Academic Attitude Behaviour at Fourth
Grade Students in Learning Civic Education Discussion at SD Kecamatan
Candisari, Final Project, Advisor I: Arif Widagdo, S.Pd., M.Pd, Advisor Il :
Drs. Sutaryono, M.Pd, Elementary School Teacher Education Program,
Faculty of Education,Semarang State University .

The globalization modern era has many influences for education in
Indonesia because sophisticated technology, learning methodology, teaching
media, and technique of teaching which has a variety, tend to discussion method
which collaborate with supporting model and media. The teacher must choose the
method which appropriate with characteristic of the children so that more
effective to use and can achieve learning objectives. The research problem in this
study were 1) how does Civic Education learning in elementary school; 2) how
does the implementation of the discussion method in elementary school; 3) how
does the behavior academic students during discussion; 4) how does the impact of
discussion academically; 5) how does the variation of discussion can be shaped
students’ behavior. The objectives of this study 1) to identify Civic Education
learning in elementary school; 2) to identify students behaviour during the
discussion ; 3) to identify the impact of discussion academically; 4) to identify
discussion variation which can be shape the students’ behaviour.

The writer used descriptive qualitative method and conducted in
Elementary School District of Candisari. The technique of research used 1)
observation; 2) interview; 3) questionnaire; 4) documentation. The data analyzed
1) data reduction; 2) data performance; 3) generalized inferences.

The research findings indicated that good behaviour during discussion
process and the discussion was being held effective as well as provided the impact
of the performance of the students academically.

According to results of the study, the writer suggests that the teacher
choose and develop the method which can be shaping students’ behaviour and
provide the facilities and infrastructure for the teacher in conducting the research
which relevance with learning method.

Key Words: The discussion method, civic education learning. Academic
behaviour
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan suatu usaha secara sadar yang dilakukan
untuk mengembangkan diri dan memperoleh suatu perubahan perilaku
sebagai bekal dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional menetapkan bahwa “tujuan pendidikan adalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”. Menurut Islamuddin (2012:3) pendidikan adalah
usaha secara dewasa dari orang dewasa untuk dengan pengaruhnya
meningkatkan si anak ke kedewasaan yang selalu diartikan mampu
menimbulkan tanggung jawab moral dalam setiap perbuatannya.
UNESCO mengemukakan bahwa pendidikan di sokong oleh 4 pilar yang
disebut dengan 4 pilar pendidikan yakni : (1) learning to know untuk
mengetahui banyak hal yang sangat diperlukan dalam kehidupan manusia.,
learning to do menekankan pada aktivitas kemampuan untuk melakukan
atau mengaktualisasikan dalam hidup dan kehidupannya apa yang sudah
diketahuinya., learning to be mengandung makna bahwa manusia tak

1



pernah berhenti belajar dan belajar agar menjadi seperti dirinya sendiri
(jati diri)., dan learning to live together merupakan pilar pendidikan yang
mengacu pada pembinaan dan pembentukan kemampuan untuk
menghidupi kehidupan bersama dengan orang lain.

Sekolah sebagai salah satu sarana penyaluran pendidikan sangat
berperan dalam mewujudkan tujuan pendidikan. dalam pendidikan formal
siswa dapat menggali dan mengembangkan potensi diri yang diterapkan
dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam kegiatan belajar disekolah, siswa
mengalami proses perubahan perilaku karena hasil pengalaman. Hal
tersebut juga dinyatakan oleh pakar pendidikan Morgan (dalam Agus
Suprijono, 2009:2) yang menyatakan bahwa “Belajar adalah perubahan
perilaku yang permanen sebagai hasil dari pengalaman”. Sehingga luaran
yang diarapkan dalam kegiatan belajar disekolah yaitu perubahan perilaku
berupa kebiasaan. Selain bertugas mencerdasakan bangsa, sekolah juga
memiliki tugas membentuk perilaku anak melalui pendidikan di sekolah.

Perilaku dalam pandangan behaviorisme adalah segala sesuatu
yang dilakukan dan dapat dilihat secara langsung. Ciri teori perilaku
adalah mengutamakan unsur-unsur dari bagian kecil, menekankan pada
peranan lingkungan, mementingkan pembentukan reaksi atau respon,
menekankan pentingnya latihan, mementingkan mekanisme belajar dan
mementingkan peranan kemampuan sehingga hasil belajar yang diperoleh
adalah munculnya perilaku yag diinginkan. Dalam tingkah laku belajar

terdapat kaitan yang erat dengan reaksi-reaksi dan respon siswa terhadap



suatu stimulus. Perilaku siswa selama merespon kegiatan belajar mengajar
disebut perilaku akademik. Dalam hal ini, tujuan dari kegiatan belajar
mengajar adalah pembentukan perilaku akademik yang baik sehingga
dapat membentuk kebiasaan yang baik pula. Hasil belajar yang diperoleh
adalah munculnya perilaku yang diinginkan

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu sarana
pembentukan perilaku akademik siswa dalam pembelajaran. PKn memiliki
kaitan yang erat dalam pembentukan perilaku siswa dalam kehdupan sehri-
hari, dalam pembelajaran PKn siswa mempelajari penerapan penerapan
sikap menjadi warga Negara yang baik. Hal ini sejalan dengan pendapat
Ruminiati (2007:1.15) menyatakan bahwa pelajaran PKn merupakan
salah satu pelajaran yang berkaitan langsung dengan kehidupan
masyarakat dan cenderung pada pendidikan afektif. Sebagai pendidikan
nilai PKn akan membantu siswa dalam mengembangkan estetika dan
estika. Mata pelajaran PKn juga dimaksudkan untuk membekali peserta
didik dengan budi pekerti, pengetahuan dan kemampuan dasar
berkenaan dengan hubungan antara warganegara dengan negara serta
pendidikan pendahuluan bela negara agar menjadi warganegara yang
baik.

Saat ini, dalam penyampaian materi PKn, guru telah memiliki
banyak variasi metode pembelajaran yang dapat mengembangkan sikap
dan pemikiran siswa. Metode merupakan suatu komponen yang sangat

menentukan terhadap keberhasilan atau tidaknya suatu proses



pengajaran (Sabri:2005). Berdasarkan pengamatan lapangan diperoleh
bahwa metode yang sering digunakan adalah diskusi kelompok karena
diskusi metode yang relevan digunakan dalam pembelajaran PKn yang
dapat membentuk sikap pengelolan emosional siswa. setiap siswa
memiliki cara tersendiri dalam menentukan sikap terhadap suatu
permasalahan begitu pula dengan sikap dalam menghadapi globalisasi
dalam lingkungan sekitar. Diskusi sebagai suatu metode dapat digunakan
ssebagai sarana dalam membentuk perilaku siswa selama pembelajaran.
dalam diskusi siswa berkelompok dengan teman sekelas mereka dan
membicarakan serta memecahkan suatu permasalahan. Diskusi dapat
memicu siswa mengungkapan pendapatnya serta pemikirannya terhadap
suatu topik permasalahan.

Berdarkan hasil wawancara diketahui bahwa perilaku siswa dalam
diskusi dipengaruhi beberapa faktor. Salah satu faktornya yaitu emosional
siswa. Siswa yang belum mampu megendalikan emosional dengan baik
cenderung belum dapat melaksanakan diskusi dengan baik. Pengukuran
perilaku siswa selama diskusi pembelajaran dapat diketahui secara
langsung dengan pengamatan peneliti. Selama proses diskusi, siswa
cenderung belum menunjukkan kerjasama kelompok dengan baik. Dalam
diskusi kelompok tersebut terlihat ketimpangan antara siswa yang benar-
benar berfikir menyelesaikan tugas kelompok dan siswa yang tidak hanya
mencantumkan namanya saja tanpa berkontribusi dalam diskusi. Namun

disisi lain terdapat beberapa kelompok yang sudah mampu berdiskusi



dengan baik, terdapat pembagian tugas yang jelas dalam diskusi sehingga
tugas kelompok diselesaikan dengan kontribusi anggoa kelompok yang
seimbang. Hal ini lah yang menjadi landasan peneliti akan menganalisis
mengenai perilaku akademik siswa dalam diskusi kelompok. Dengan
mengunakan metode diskusi kelompok akan memicu para siswa untuk
mengemukakan pendapatnya sebagai tanggapan atas masalah-masalah
yang diberikan oleh guru akan memancing kreatifitas berfikir siswa,
sedangkan aktifitas siswa akan ditunjukkan melalui kegiatan siswa yang
terjadi selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Penelitian mengenai Analisis perilaku akademik dalam diskusi
terhadap pembelajaran dilakukan berdasarkan beberapa penelitian yang
mendukung diantaranya, penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan
Building Learning Power (BLP) terhadap Perilaku Siswa SMP Negeri 01
Sidoarjo” dalam Jurnal Mahasiswa Teknologi Pendidikan Volume 01
Nomor 01 tahun 2011 yang menunjukkan bahwa ada perngaruh positif
dari diri siswa dan meningkatnya perilaku akademik. Serta jurnal
penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Diskusi Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Kecil Toraranga Pada Mata
Pelajaran PKn Pokok Bahasan Sistem Pemerintahan Kabupaten, Kota dan
Provinsi” dalam jurnal Kreatif Tadulako Online Volume 03 Nomor 04
ISSN 2354-614X yang menunjukkan bahwa siswa di kelas IV SD Kecil

Toraranga memperoleh persentase ketuntasan belajar klasikal sebelum



menerapkan metode diskusi 20%,pada siklus 1 meningkat menjadi
60%, dan pada siklus Il meningkat menjadi 80%.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian
deskriptif-analitik yang berjudul “Analisis Perilaku Akademik Siswa

Kelas IV dalam Diskusi Kelompok Pada Pembelajaran PKn SD”.

1.2 FOKUS PENELITIAN

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini,

fokus penelitian yang ingin dilakukan oleh peneliti adalah sebagi berikut.

a. populasi penelitian yaitu Siswa kelas IV SD Negeri Se-Kecamatan
Candisari Kota Semarang

b. variable penelitian yaitu perilaku akademik siswa selama diskusi dengan
materi pokok penelitian mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
dengan materi Globalisasi

c. instrumen yang diberikan oleh siswa berupa lembar diskusi dan handout

d. dalam menganalisis data peneliti menggunakan teknik triangulasi data

1.3 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan identifikasi masalah dapat dirumuskan yaitu:

a. Bagaimana pembelajaran PKn di SD Negeri Kecamatan Candisar?

b. Bagaimana pelaksanaan diskusi pembelajaran PKn di SD Negeri
Kecamatan Candisari?

c. Bagaiaman perilaku akademik siswa dalam diskusi pembelajaran PKn?



d. Bagaimana variasi metode diskusi yang dapat membentuk perilaku siswa?
e. Bagaimanakan dampak akademis dari pelaksanaan diskusi pada

pembelajaran PKn?

1.4 TUJUAN PENELITIAN

a. Mendeskripsikan pembelajaran PKn di SD Negeri Kecamatan
Candisari
b. Mendeskripsikan pelaksanaan metode diskusi PKn di SD Kecamatan
Candisari
c. Mendeskripsikan Perilaku Akademik siswa selama diskusi pembelajan
PKn
d. Menawarkan variasi metode diskusi yang dapat membentuk perilaku
siswa
e. Menjelaskan dampak akademis pelaksanaan diskusi pada pembelajaran

PKn

1.5 MANFAAT PENELITIAN

a. Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan mengenai pengelolaan perilaku akademik siswa sekolah
dasar serta membentuk kecerdasan output perilaku yang baik.
b. Manfaat Praktis

a) Bagi siswa



Siswa dapat menambah pengetahuan mengenai perilaku diri
sendiri sehingga dapat lebih mengontrol perilaku saat pembelajaran.
selain itu siswa juga mengetahui etika akademik yang akan mereka
terapkan dalam kegiatan di sekolah.

b) Bagi Guru

Sebagai sumber informasi untuk meningkatkan pemahaman
guru dalam memotivasi anak untuk lebih berperilaku yang baik serta
menghargai orang lain. Guru juga dapat melakukan variasi-variasi
dalam diskusi sehingga mengembangkan perilaku akademik siswa.

c) Bagi Peneliti lain

Dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam penelitian

lain atau mengembangkan penelitian mengenai perilaku akademik

anak dalam diskusi pembelajaran.

1.6 DEFINISI OPERASIONAL

a. Perilaku Belajar sebagai sebuah aktivitas yang berlangsung dalam interaksi
aktif dalam lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap (Syah, 2008:118)

b. Teori Perilaku berdasarkan Skinner Reinforcement diartikan sebagai fuatu
konsekuensi perilaku yang memperkuat perilaku tertentu. Ada dua macam
yaitu positif dan negatif., perilaku positif adalah rangsangan yang makin
memperkuat atau mendorong suatu tindak balas sedangkan perilaku

negative merupakan suatu rangsangan yang mendorong individu untuk



menghindari suatu tindak balas tertentu yang tidak memuaskan. (dalam
Suprijono, 2009)

c. Metode diskusi diskusi kelompok adalah suatu percakapan ilmiah
beberapa orang yang tergabung dalam suatu kelompok untuk saling
bertukar pendapat suatu masalah atau bersama-sama mencari pemecahan
mendapatkan jawaban atau kebenaran atas suatu masalah.

(Subroto , 2002:179)

d. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) menurut Depdiknas
(BSNP,2006: 106), adalah mata pelajaranyang memfokuskan pada
pembentukan warga negarayang memahami dan mampu melaksanakan
hak-hakdan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang
cerdas, terampil, berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD

NKRI 1945.

1.7 KEASLIAN PENELITIAN

Penelitian ini membahasa mengenai perilaku akademik siswa kelas 1V
pada diskusi pembelajaran PKN SD se-Kecaatan Candisari. Penelitian
mengenai perilaku akadeik dalam diskusi pembelajaran PKN yang pernah

dilakukan sebelumnya tersaji pada tabel berikut.



Tabel 1.1

KEASLIAN PENELITIAN

10

NO Peneliti Judul Rancangan | Subjek Hasil Penelitian
(tahun) Penelitian Penelitian
1 Ni Meningkatkan | penelitian siswa Berdasarkan
Ketut Hasil Belajar | Tindakan Kelas IV | hasil observasi
Mirniat | Siswa Melalui | Kelas di kelas V SDN
i Metode Inpres 3 Tolai
(2014) | Diskusi Pada terungkap
Mata Pelajaran bahwa metode
PKn Tentang pembelajaran
Menghargai yang
Dan Menaati diterapkan
Keputusan oleh guru
Bersama Kelas dalam  bentuk
V SDN Inpres diskusi
3 Tolai dapat
meningkatkan
hasil belajar
siswa.
2 Wahyu | Pengaruh expost facto | siswa penerapan
Mustaq | Penerapan dengan kelas Xl | pendidikan
im Pendidikan menggunak | SMK Piri | karakter
(2013) | Karakter  Di [an metode |1 memiliki
Sekolah penelitian Yogyakar | pengaruh
Terhadap campuran ta terhadap
Perilaku (mixed perkembangan
Akademik methods). perilaku
Siswa  Kelas akademik siswa

Xi Teknik
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Komputer

Jaringan  Di

SMK  Piri 1

Yogyakarta
Winda | Study Komparatif | Sisiwa Hasil  belajar
Nova Komparasi Kelas VII | Pendidikan
Restya | Hasil Belajar SMP N 2 | Kewarganegara
Selly Pendidikan Kalasan an siswa lebih
(2013) | Kewarganegar baik

aan Antara menggunakan

Metode metode diskusi

Konvensional

Dengan
Metode
Diskusi Kelas
Teknik  Buzz
Groups pada
Siswa Kelas
VIII SMP N 2

Kalasan

teknik Buzz
Groups dari
metode

konvensional




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teoris
2.1.1 Hakikat Filsafat Pendidikan
2.1.1.1 Pengertian Filsafat pendidikan
Menurut Seogiono dan Muis (2012: 20) filsafat diposisikan sebagai
induk segala ilmu dimana filsafat dipakai sebagai salah satu kriteria dalam
menetapkan apakah suatu bangunan pengetahuan disebut ilmu atau bukan,
bergantung pada apakah bangunan tersebut memiliki tiga aspek
kefilsafatan, yaitu aspek ontologi, epistemologi, dan aksiologi yang khas
yang berbeda dengan ilmu-ilmu yang sudah ada sebelumnya. Sedangkan
menurut Djumransjah (2004:9) mengartikan filsafat ialah upaya manusia
dengan akal budaya utuk memahami, mendalami, dan menyelami secara
radikal, integral, dan sistematik mengenai ketuhanan, alam semesta, dan
manusia. Sehingga dapat mengahsilkan pengetahuan tentang hakikatnya
yang dapat dicapai dengan akal manusia dan bagaimana yang diinginkan.
Jalalludin dan Idi (2007: 20) menyebutkan bahwa pendidikan
adalah bimbingan secara sadar dari pendidik terhadap perkembangan
jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya manusia yang
memiliki kepribadian yang utama dan ideal. Djumransah (2004:22)
pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan

mengembangkan potensi-potensi pembawaan, baik jasmani, maupun

12
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rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan
kebudayaan.

Jalalludin dan Idi (2001) menyebutkan bahwa filsafat pendidikan
adalah ilmu yang pada hakikatnya merupakan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan dalam bidang pendidikan yang merupakan penerapan analisis
filosofis dalam lapangan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
filsafat pendidikan merupakan landasan atau pemodaman dalam
penyelenggaraan pendidikan agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan ulasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya
filsafat pendidikan merupakan landasan secara filososif yang digunakan

dalam penyelenggaraan pendidikan.

2.1.1.2 Aliran Filsafat Pendidikan
1) Filsafat Pendidikan Eksistensialisme

Filsafat eksistensialisme merupaka filsafat yang memfokuskan
pada pengalaman-pengalaman individu. Eksistensialisme ini menekankan
pada pilihan kreatif, subyektivitas pengalaman manusia, dan tindakan
kongkrit dari keeradaan manusia atas setiap skema rasional hakekat
manusia. Menurut Parkey (1998) terdapat dua aliran pemikiran
eksistensialisme, yang satu bersifat theistic (bertuhan) yang lainnya
atheistic. Pandangan theistic menyebut diri mereka sendiri sebagai kaum
Eksistensialisme Kristen dan mnunjukkan bahwa manusia memiliki suatu

kerinduan aka uatu wujud sepurna, Tuhan, orang-orang bebas memilih
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tempat tinggal dalam kehidupan mereka seakan-akan ada Tuhan.
Sedangkan atheistic berpendapat bahwa kaun theistic merendahkan
kondisi manusia. dikatakan bahwa kita harus mempunyai suatu fantasi
agar dapat tinggal dalam kehidupan tanggug jawab moral.

Eksistensialisme merupakan filsafat yang memandang segala
gejala berpangkal pada eksistensi. Eksistensi adalah cara manusia berada
di dunia. Cara berada manusia berbeda dengan cara beradanya benda-
benda materi. Manusia berada bersama manusia lain sedangkan benda
materi bermakna karena adanya manusia. eksistensialisme mengakui
bahwa apa yang dihasilkan sains cukup asli, namun tidak memiliki makna
kemanusiaan secara langsung. Bagi eksistensialisme, benda-benda materi,
alam fisik, dunia yang berada diluar manusia tidak akan bermakna atau
tidak memiliki tujuan apa-apa kalau terpisah dari manusia.

a) Kurtikulum Pendidikan Berdasarkan Filsafat Eksistensialisme

Tujuan Pendiidkan menurut aliran filsafat ini adalah untuk
mendorong individu mengembangkan potensi dirinya. Oleh karena
itu, kurikulum yang diyakini baik adalah yang dapat memberikan
kebebasan yang luas pada siswa untuk mengajukan pertanyaan,
melakukan pencarian dan menarik kesimpulan sendiri. Mata
pelajaran merupakan materi dimana individu akan dapat menemukan
dirinya dan kesadaran akan dunianya. Sehingga, tidak ada satu mata
pelajaran tertentu yang lebih penting dari yang lainnya, karena setiap

siswa memiliki kecenderungan yang berbeda. Namun kurikulum
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eksistensialisme memberikan perhatian yang besar pada humaniora
dan seni, karena kedua materi tersebut diperlukan agar individu
dapat mengadakan instrokpeksi dan mengenalkan gambaran dirinya.
b) Perana Guru Berdasarkan Filsafat Eksistensialisme

Guru menurut filsafat ini  berperan untuk memberikan
semanagat kepada siswa untuk memberikan semangat kepada siswa
untuk memikirkan dirinya, membimbing dan mengarahkan siswa
dengan seksama agar siswa mampu mengontrol dirinya dalam
kebebasan akademik yang dimiliki, semua peran tersebut dijalankan
melalui prose diskusi. Oleh karena itu, dalam filsafat ini guru harus
hadir dalam kelas dengan wawasan yang luas agar bisa
menghasilkan diskusi yang baik. Dalam diskusi tersebut, siswa

berhak menolak interprestasi guru tentang pelajaran.

2) Filsafat Pendidikan Perenialisme
a) Gambaran Umum Filsafat Perenialisme

Perenialisme merupakan suatu aliran dalam pendidikan yang lahir pada
abad kedua puluh. Perenialisme menentang pandangan progresivisme
yang menekankan perubahan dan sesuatu yang baru. Perenialisme
memandang situasi dunia dewasa ini penuh kekacauan, ketidakpastian,
dan ketidakteraturan, dan sosiokultural. Oleh karena itu, perlu ada
usaha mengamankan  ketidakberesan  tersebut.  Perenialisme
memandang pendidikan sebagai jalan kembali atau proses

mengembalikan keadaan manusia sekarang seperti dalam kebudayaan
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ideal. Perenialisme tidak melihat jalan yang meykinkan, selain kembali
pada prinsip-prinsip yang telah sedemikian rupa membentuk sikap
kebiasaan, bahwa kepribadian manusia yaitu kebudayaan dahulu
(yunani Kuno) dan kebudayaan pertengahan abad.
a) Kurikulum pendidikan berdasarkan filsafat perenialisme
Kurikulum menurut kaum parennealis harus menekankan
pertumbuahan intektual siswa pada seni dan sains. Untuk menjadi
“terpelajar secara kultural” para siswa harus berhadapan dengan bidang-
bidang ini (seni dan sains) yang merupakan karya terbaik dan paling
signifikan yang dicipkan manusia.
b) Peranan Guru berdasarkan filsafat perenialisme
Berdasarkan filsafat parennialisme tugas utama pendidikan adalah
guru, dimana tugas pendidikan yang memberikan pendidikan dan
pengajaran kepada peserta didik. Faktor keberhasilan anak dalam akalnya
adalah guru. Dalam hal ini guru mempunyai peran yang dominan dalam
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar didalam kelas.

3) FILSAFAT PENDIDIKAN REKONSTRUKSIONISME

Rekonstruksionisme  merupakan  kelanjutan  dari  gerakan
progresivisme. Gerakan ini lahir didasari atas suatu anggapan bahwa kaum
progresif hanya memikirkan dan melibatkan diri dengan masalah-masalah
masyarakat yang ada pada saat sekarang ini. Rekonstruksionisme
dipelopori oleh George Count dan Harrold Rugg pada tahun 1930, yang

ingin membangun masyrakat baru yaitu masyarakat yang pantas dan adil.
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Aliran ini berpendapat bahwa sekolah harus mendominasi atau
mengarahkan perubahan atau rekonstruksi pada tatanan sosial saat ini.
Tujuan pendidikan adalah menumbuhkan kesadaran terdidik yang
berkaitan dengan masalah-masalah sosial, ekonomi, dan politik yang
dihadapi manusia dalam skala global, dan memberi keterampilan kepada
mereka agar memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah-masalh
tersebut.
a) Kurikulum pendidikan berdasarkan filsafat rekonstruksionisme
Melalui suatu pendekatan rekonstruksionis sosial pada
pendidikan, para siwa belajar metode-metode yang tepat untuk
berurusan dengan krisis-krisis signifikan yang melanda dunia, seperti:
perang, depresi ekonomi, terorisme internasional, kelaparan, inflasi
dan percepatan peningkatan teknologi. Kurikulum disusun untuk
menyoroti  kebutuhan akan beragam reformasi sosial, apabila
dimungkingkan, membolehkan siswa untuk memiliki pengalaman
tangan pertama dalam berbagai kegiatan reformasi. Para guru
menyadari bahwa mereka dapat memainkan suatu peran yang
signifikan dalam kontrol dan penyelesaian permasalahan-
permasalahan, dimana mereka dan para siswa tidak perlu terpukul

oleh krisis-krisis yang dialami.

b) Peranan Guru berdasarkan filsafat rekonstruksionisme
Guru harus menyadarkan anak terdidik terhadap masalah-

masalah yang dihadapi manusia, membantu terdidik mengidentifikasi
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masalah-msalah untuk dipecahkan, sehingga terdidik memiliki
kemampuan memecahkan masalah tersebut. Guru harus mendorong
terdidik untuk dapat berpikir alternative dalam memecahkan masalah
tersebut. Lebih jauh guru harus mampu menciptakan aktivitas belajar

yang berada secara serempak.
4) FILSAFAT PENDIDIKAN ESENSIALISME

Menurut filsafat esensialisme, pendidikan sekolah harus bersifat
praktis dan memberi anak-anak pengajaran yang logis Yyang
mempersiapkan mereka untuk hidup, sekolah tidak boleh mencoba
mempengaruhi atau menetapkan kebijakan-kebijakan sosial. Tujuan
pendidikan esensialisme adalah untuk meneruskan warisan budaya dan
warisan sejarah melalui pengetahuan inti yang terakumulasi dan telah
bertahan dalam murun waktu yang lama, serta merupakan suatu kehidupan

yang telah teruji oleh waktu dan telah dikenal

a) Kurikulum pendidikan berdasarkan filsafat esensialisme
Kurikulum esensialisme menerapkan pengajaran fakta-fakta:
kurikulum itu kurang memiliki kesbaran dengan pendekatan-
pendekatan tidak langsung dan introspeksi yang diangkat oleh kaum
progresivisme. Beberapa orang esensialis bahkan memandang seni
dan ilmu sastra sebagai embel-embel dan merasa bahwa mata
pelajaran IPA dan teknik serta kejuuran yang sukar adalah hal-hal

yang benar-benar-benar penting yang diperlukan siswa agar dapat
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member kontribusi pada masyarakat. Penguasaan terhadap materi
kurikulum tersebut merupakan dasar yang esensial bagi general
education (filsafat, matematika, IPA, sejarah, bahasa, seni, dan sastra)
yang diperlukan dalam hidup. Belajar dengan tepat berkaitan dengan
disiplin tersebut akan mampu mengembangkan pikiran (kemampuan
nalar) siswa dan sekaligus membuatnya sadar akan dunia fisik
sekitarnya.Di pendidikan dasar berupa membaca, menulis, dan
berhitung. Keterampilan berkomunikasi adalah esensial untuk
mencapai prestasi skolastik hidup sosial yang layak. Kurikulum

sekolah berisikan apa yang harus diajarkan.

b) Peranan Guru berdasarkan filsafat esensialisme
Guru harus terdidik. Secara moral ia merupakan orang yang
dapat dipercaya, dan secara teknis harus memiliki kemahiran dalam
mengarahkan proses belajar. Dalam hal ini penanan guru kuat dalam
mempengaruhi dan menguasi kegiatan kegiatan dikelas. Guru juga
berperan dalam pemgawasan nilai nilai dan penguasaan pengetahuan
atau gagasan.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
aliran-aliran  filsafat pendidikan yang meliputi Eksistensialisme,
Esensialisme, perenialisme dan konstruktivisme. Pada aliran tersebut
tedapat muatan landasan bagi guru dan pengembangan kurikulum yang

berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan
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2.1.2 Psikologi Pendidikan

Psikologi yang dalam istilah lama disebut ilmu jiwa itu berasal dari
bahasa inggris psychology yang artinya psyche yang artunya jiwa dan
logos yang artinya ilmu. Karena makna psikologi sangatlah luas maka
Poerbakawatja dan Harahap (dalam Syah, 202013:9) membatasi arti
psikologi sebagai cabang ilmu pengetahuan yang mengadakan
penyelidikan atas gejala-gejala dan kegiatan-kegiatan jiwa. Sedangkan
psikologi pendidikan  adalah sebuah subdisiplin ilmu psikologi yang
berkaitan dengan teori dan masalah kependidikan yang berguna dalam hal-
hal berikut.

1. Penerapan prinsip-prinsip belajar

2. Pengembangan dan pembaruan kurikulum

3. Ujian dan evaluasi bakat dan kemampuan

4. Sosialisasi proses-proses dan iteraksi proses tersebut dengan

pendayagunaan ranah kognitif

5. Penyenggaraan pendidikan keguruan.

Manfaat psikologi pendidikan dapat ditunjukkan dalam lima
komponen pokok dalam proses pendidikan, yaitu: tujuan pembelajaran,
karakteristik peserta didik, proses belajar, dan evaluasi pembelajaran
(Anni dan Rifa’l, 2012:2)

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa psikologi
pendidikan merupakan suatu ilmu yang mempelajari mengenai komponen-

komponen penyelenggaraan pendidikan.
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2.1.2.1 Teori Kecerdasan Emosional
Daniel Goleman (Hariwijaya, 2005: 7) mengungkapkan bahwa
kecerdasan emosi adalah :

a. Kemampuan seseorang untuk mengenali emosi pribadinya sehingga
tahu kelebihan dan kekurangnnya

b. Kemampuan sesorang untuk mengelola emosi tersebut

c. Kemampuan seseorang untuk memotivasi dan memberikan dorongan
untuk maju kepada diri sendiri

d. Kemampuan seseorang untuk mengenal emosi dan kepribadian orang
lain

e. Kemampuan seseorang untuk membina hubungan dengan pihak lain
secara baik. Jika kita memang mampu memahami dan melaksanakan
kelima wilayah utama kecerdasan emosi tersebut, maka semua
perjalanan bisnis atau karier apapun yang kita lakukan akan lebih
berpeluang berjalan mulus.

Daniel Goleman (2005: 58-59) mengklasifikasikan aspek-aspek

Kecerdasan Emosi sebagai berikut :

a. Mengenali emosi diri Mengenali emosi diri merupakan suatu
kemampuan untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi.
Aspek mengenali emosi diri terjadi dari: kesadaran diri, penilaian diri,
dan percaya diri. Kemampuan ini merupakan dasar dari kecerdasan
emosi, para ahli psikologi menyebutkan bahwa kesadaran diri

merupakan kesadaran seseorang akan emosinya sendiri.
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b. Mengelola emosi Mengelola emosi merupakan kemampuan inividu
dalam menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau
selaras, sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu.

c. Memotivasi diri sendiri Dalam mengerjakan sesuatu, memotivasi diri
sendiri adalah salah satu kunci keberhasilan.Mampu menata emosi
guna mencapai tujuan yang diinginkan.Kendali diri secara emosi,
menahan diri terhadap kepuasan dan megendalikan dorongan hati
adalah landasan keberhasilan di segala bidang.

d. Mengenali emosi orang lain Kemampuan mengenali emosi orang lain
sangat bergantung pada kesadaran diri emosi. Empati merupakan salah
salah satu kemampuan mengenali emosi orang lain, dengan ikut
merasakan apa yang dialami oleh orang lain. Menurut Goleman (2005:
59) kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau peduli,
menunjukkan empati seseorang. Individu yang memiliki kemampuan
empati lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi
dan mengisyaratkan apa-apa Yyang dibutuhkan oleh oaring lain
sehingga ia lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, peka
terhadap perasan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan
orang lain.

e. Membina hubungan dengan orang lain Kemampuan membina
hubungan sebagian besar merupakan keterampilan mengelola emosi
orang lain. Keterampilan ini merupakan keterampilan yang menunjang

popularitas, kepemimpinan, dan keberhasilan antar pribadi. Orang
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yang dapat membina hubungan dengan orang lain akan sukses dalam
bidang apa pun yang mengandalkan pergaulan yang mulus dengan
orang lain.

Menurut Goleman (2005: 274) ada tujuh unsur kemampuan anak

yang berkaitan erat dengan kecerdasan emosi diantaranya:

a.

Keyakinan Perasaan kendali dan penguasaan seseorang terhadap
tubuh, perilaku, dan dunia; perasaan anak bahwa ia lebih cenderung
berhasil daripada tidak dalam apa yang dikerjakannya,dan bahwa
orang-orang dewasa akan bersedia menolong.

Rasa ingin tahu Perasaan bahwa menyelidiki sesuatu itu bersifat positif
dan menimbulkan kesenangan.

Niat Hasrat dan kemapuan untuk berhasil, dan untuk bertindak
berdasarkan niat itu dengan tekun, ini berkaitan dengan perasaan
terampil, perasaan efektif.

Kendali diri Kemampuan untuk menyesuaikan dan mengendalikan
tindakan dengan pola yang sesuai dengan usia; suatu rasa kendali
batiniah.

Keterkaitan Kemampuan untuk melibatkan diri dengan orang lain
berdasarkan pada perasaan saling memahami.

Kecakapan berkomunikasi Keyakinan dan kemampuan verbal untuk
bertukar gagasan, perasaan dan konsep dengan orang lain. Ini ada
kaitannya dengan rasa percaya pada orang lain dan kenikmatan terlibat

dengan orang lain, termasuk orang dewasa
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g. Koperatif Kemampuan untuk menyeimbangkan kebutuhannya sendiri
dengan kebutuhan orang lain, termasuk orang dewasa. Apabila unsur-
unsur di atas dapat terpenuhi dengan baik, akan mempermudah peserta
didik untuk mencapai keberhasilan dalam menguasai, mengelola emosi

dan memotivasi diri yang berkaitan erat dengan kecerdasan emosi.

2.1.3 Hakikat Pendidikan

Menurut UU No.2 tahun 2003 pendidkan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pmbelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak
bangsa, dan Negara. Menurut Ki Hajar Dewatara (dalam Munib, 2010: 30)
pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan tumbuhnya
budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anak.

Islamuddin (2011:3) menyatakan bahwa pendididkan berasal dari
kata didik yang mendapat awalan “me” sehingga menjadi “mendidik”
yang berarti memelihara dan memberi latihan. Proses dalam memelihara
dan memberi latihan diperlukan adanya sbuah pengajaran, tuntunan dan
pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Sehingga arti
pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui usaha

pengajaran dan pelatihan.
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Menurut pendapat John Dewey (dalam Siswoyo, 2007:19)
menjelaskan bahwa pendidikan adalah rekontruksi atau regenerasi
pengalaman yang menambah makna pengalaman dan kemampuan untuk
mengarahkan pegalaman selajutnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
merupakan suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan secara sadar dan
terencana dalam meningkatkan potensi diri dan kemampuan dalam segala
aspek menuju pembentukan moral dan karakter.

2.1.3.1 Tujuan Pendidikan

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan
nasional bab IV pasal 3 menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional
Indonesia adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sedangkan tujuan
pendidikan di sekolah dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Dengan demikian peserta
didik dapat memiliki dan menanamkan sikap budi pekerti terhadap
sesame.

2.1.3.2 Konsep Dasar Pendidikan
Menurut Munib (2010), ada beberapa konsepsi dasar tentang

pendidikan diantara sebagai berikut.
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a. Bahwa pendidikan berlangsung seumur hidup (life long education).
Dalam hal ini berarti bahwa usaha pendidikan sudah dimulai sejak
manusia itu lahir dari kandungan ibunya sampai tutp usia, sepanjang
la mampu untuk menerima pengaruh dan dapat mengembangkan
dirinya.

b. Bahwa tanggung jawab pendidikan merupakan tanggung jawab
bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah.

c. Bagi manusia, pendidikan itu merupakan suatu keharusan, karena
pendidikan menuasia akan memiliki kemampuan dan keperibadian
yang berkembang.

Nilai-nilai yang terpenting dalam mendefinisikan pendidikan adalah
menyediakan lingkungan yang aman dan melakukan pemberdayaan bagi
anak didikk, sehingga mereka berpeluang memnuhi kebutuhan dalam
makna ideal. Hasil pendidikan yang diharapkan sebagai prioritas adalah
tumbuh kembangnya anak secara optimal dibuktikan dengan kemampuan
menjalani hidup, serta memberikan kontribusi pada keluarga dan

masyarakat.

2.1.3.3 Empat pilar Pendidikan
Menurut UNESCO (United Nations Education, Scientification and
Cultural Organization), pendidikan meliputi empat pilar yaitu sebagai
berikut. (Hamdani, 2011: 195)

a. Learning to know (belajar mengetahui)
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Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha untuk mencari agar
mengetahui informasi yang dibutuhkan dan berguna bagi
kehidupan. Belajar untuk mengetahui (learning to know) dalam
prosesnya tidak sekedar mengetahui apa yang bermakna tetapi
juga sekaligus mengetahui apa yang tidak bermanfaat bagi
kehidupannya. Untuk mengimplementasikan “learning to know”
(belajar untuk mengetahui), Guru harus mampu menempatkan
dirinya sebagai fasilitator. Di samping itu guru dituntut untuk
dapat berperan ganda sebagai kawan berdialog bagi siswanya
dalam rangka mengembangkan penguasaan pengetahuan siswa.
Learning to be (belajar melakukan sesuatu)

Pendidikan juga merupakan proses belajar untuk bisa melakukan
sesuatu (learning to do). Proses belajar menghasilkan perubahan
dalam ranah kognitif, peningkatan kompetensi, serta pemilihan
dan penerimaan secara sadar terhadap nilai, sikap, penghargaan,
perasaan, serta kemauan untuk berbuat atau merespon suatu
stimulus. Pendidikan membekali manusia tidak sekedar untuk
mengetahui, tetapi lebih jauh untuk terampil berbuat atau
mengerjakan sesuatu sehingga menghasilkan sesuatu yang
bermakna bagi kehidupan.

Learning to be (belajar menjadi sesuatu)

Penguasaan pengetahuan dan keterampilan merupakan bagian

dari proses menjadi diri sendiri (learning to be). Hali ini erat
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sekali kaitannya dengan bakat, minat, perkembangan fisik,
kejiwaan, tipologi pribadi anak serta kondisi lingkungannya.
Misalnya bagi siswa yang agresif, akan menemukan jati dirinya
bila diberi kesempatan cukup luas untuk berkreasi. Sebaliknya
bagi siswa yang pasif, peran guru sebagai kompas penunjuk arah
sekaligus menjadi fasilitator sangat diperlukan  untuk
menumbuhkembangkan potensi diri siswa secara utuh dan
maksimal.
d. Learning to live together (belajar hidup bersama)
Pada pilar keempat ini, kebiasaan hidup bersama, saling
menghargai, terbuka, memberi dan  menerima  perlu
dikembangkan disekolah. Kondisi seperti inilah yang
memungkinkan tumbuhnya sikap saling pengertian antar ras,
suku, dan agama. Dengan kemampuan yang dimiliki, sebagai
hasil dari proses pendidikan, dapat dijadikan sebagai bekal untuk
mampu berperan dalam lingkungan di mana individu tersebut
berada, dan sekaligus mampu menempatkan diri sesuai dengan
perannya. Pemahaman tentang peran diri dan orang lain dalam
kelompok belajar merupakan bekal dalam bersosialisasi di
masyarakat (learning to live together).
Untuk itu semua, pendidikan di Indonesia harus diarahkan
pada peningkatan kualitas kemampuan intelektual dan profesional

serta sikap, kepribadian dan moral. Dengan kemampuan dan sikap
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manusia Indonesia yang demikian maka pada gilirannya akan
menjadikan masyarakat Indonesia masyarakat yang bermartabat di

mata masyarakat dunia.

2.1.4 Hakikat PKn

Pendidikan ~ Kewarganegaraan (PKn) menurut  Depdiknas
(BSNP,2006: 106), adalah mata pelajaranyang memfokuskan pada
pembentukan warga negarayang memahami dan mampu melaksanakan
hak-hakdan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang
cerdas, terampil, berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD
NKRI 1945. Miftahul, Sarbaini dan Mariatul (2012) menyatakan bahwa
Pendidikan Kewarganegaraan dapat diartikansebagai wahana untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar
pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam
bentuk perilaku kehidupan seharihari peserta didik sebagai individu,
anggota masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Istilah “kewarganegaraan” baik dalam Kurikulum 2004
atau“Pendidikan Kewarganegaraan” menurut Standar Isi dianggap sebagai
lahirnya konsep pendidikan kewarganegaraan (civic education) dalam
paradigma baru di Indonesia (Winarno: 2006: 22). Sebagai bagian dari
kurikulum  pendidikan  nasional,  pendidikan  kewarganegaraan
dimaksudkan untuk membangun warga negara yang baik (good

citizenship), yaitu bukan hanya warga negara yang patuh terhadap aturan-
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aturan hukum yang berlaku, tetapi juga warga negara yang bersikap
demokratis dan menjunjung tinggi hak asasi manusia (Warsono: 2006: 68).

Pendidikan Kewarganegaraan adalah program pendidikan
berdasarkan nilai-nilai Pancasila sebagai wahana untuk mengembangkan
dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa
Indonesia yang diharapkan dapat menjadi jati diri yang diwujudkan dalam
bentuk perilaku dalam kehidupan sehari-hari peserta didik (Winataputra,
2009: 3.7).

Pada kelas IV dalam pembelajaran PKn membahas materi tentang:
(1) Sistem pemerintahan desa dan kecamatan meliputi lembaga
pemerintahan desa dan kecamatan serta susunan pemerintahan desa dan
kecamatan; (2) Sistem pemerintahan kabupaten, meliputi lembaga
pemerintahan kabupaten, kota dan provinsi dan susunan organisasi
kabupaten, kota, dan provinsi; (3) Sistem pemerintahan tingkat pusat,
meliputi lembaga pemerintahan pusat dan organisasi pemerintahan pusat;
(4) Globalisasi meliputi, pengaruh globalisasi, budaya Indonesia dan misi
kebudayaan internasional, dan menyikapi pengaruh globalisasi

Berdasarkan BSNP  (2006:106) Pembelajaran  Pendidikan
Kewarganegaraan bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
berikut:

a) berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu

kewarganegaraan,
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b) berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab serta bertindak
secara cerdas dalam Kkegiatan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara serta anti korupsi,

c) berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakatindonesia agar hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lainnya,

d) berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dengan percaturan dunia
secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
Pendidikan Kewarganeragaan adalah pembelajaran yang memiliki ruang
lingkup yang bertujuan untuk mewujudkan warga negara yang baik.

2.1.4.1 Tujuan PKn Berdasarkan Taksonomi Bloom

Menurut Mulyasa (dalam Ruminiati, 2007:1.26) tujuan mata

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan meliputi:

1. Mampu berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam
menanggapi persoalan hidup maupun isu kewarganegaraan di
negaranya

2. Mampu berpartisipasi dalam segala bidang kegiatan, secara
aktif dan bertanggung jawab, sehingga bisa bertindak secara
cerdas dalam semua bidang

3. Bisa berkembang secara positif dan demokratis sehingga

mampu hidup bersama dengan bangsa lain di dunia dan mampu
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berinteraksi serta mampu memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi dengan baik.

Ruang lingkup PKn secara umum meliputi aspek-aspek sebagai
berikut: 1) persatuan dan kesatuan, 2) norma hukum dan peraturan, 3)
HAM, 4) kebutuhan warga Negara, 5) konstitusi Negara, 6) kekuasan
politik, 7) kedudukan pancasila, 8) Globalisasi.

Berlandaskan pada taksonomi Blomm yang mengklasifikasikan
tujuan pendidikan pada tiga ranah vyaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik, berikut tujuan PKn berdasarkan teori Bloom:

1) pengembangan keterampilan pemecahan masalah yang terkait pada
peran warga negara dalam proses kebijakan publik (civic
skills/psikomotor),

2) pengembangan wawasan kewarganegaraan (civic knowledge/kognitif),

3) pengembangan keterampilan partisipasi kewarganegaraan (civic
participation/afektif). Dan memberi sumbangan pemikiran terhadap
fenomena yang terjadi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran PKN adalah membentuk peserta dididk menjadi warga

Negara yang baik.

Kurikulum PKn
Materi Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran

yang memfokuskan pada pembentukan warganya yang memahami dan
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mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga
Negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter diamanatkan oleh pancasila
dan UUD 1945. Ruang lingkup mata pelajaran PKn di sekolah dasar
meliputi aspek-aspek berikut:

- persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam
perbedaaan, cinta lingkungan, kebanggaaan sebagai bangsa
Indonesia, sumpah pemuda, keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia, keterbukaan, dan jaminan keadilan.

- Norma, hukum, dan peraturan meliputi: tertib dalam kehidupan
keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlaku dimasyarakat,
peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, system hukum dan peradilan nasional,
hukum dan peradilan internasional

- Hak asasi manusia meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan
kewajiban anggota masyarakat, instrument nasional dan
internasional HAM, pemajuan, pepenghormatan dan perlindungan
HAM

- Kebutuhan warga Negara meliputi: hidup gotong royong, harga diri
sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan
mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi,

persamaan, kedudukan warga Negara
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- Konstitusi Negara meliputi: proklamasi kemerdekaan dan
konstitusi yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah
digunakan di Indonesia, hubungan dasar Negara dengan konstitusi

- Kekuasaan dan politik meliputi: pemerintah desa dan kecamatan,
pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi
dan sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju
masyarakat madani, system pemerintahan, pers dalam masyarakat
demokrasi

- Pancasila meliputi: kedudukan pancasila sebagai dasar Negara dan
idiologi Negara, proses perumusan pancasila sebagai dasar Negara,
pengamalaan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari,
pancasila sebagai ideologi terbuka.

- Globalisasi meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar
negeri Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan
Internasional, dan organisasi internasional, dan mengevaluasi
globalisasi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kurikulum
pendidikan  kewarganegaraan mengutamkan pengetahuan yang berisi
mengenai tata Negara yang dpat membentuk warga negara yang baik.

2.1.5.1 Prinsip Penyajian Kurikulum PKn SD

Menurut Wahab (dalam Fathurrohman dan Wuryandani, 2010: 25)
prinsip penyajian PKn ada empat yaitu sebagai berikut.

a. Dari mudah ke sukar
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Prinsip  ini digunakan dalam pembelajaran khususnya dalam
pendidikan nilai, moral, dan teori-teori pendidikan.

b. Dari sederhana ke rumit
Prinsip ini pada dasarnya adalah konsep atau nilai dan moral yang
berkenaan dengan pengamalan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan
sehari-hari. Jadi konsep atau nilai dan moral termasuk dalam
keterampilan (skill) mulai dari yang sederhana ke yang rumit.

c. Dari yang bersifat konkret ke abstrak
Siswa SD pada prinsipnya mudah menangkap hal yang bersifat
konkret daripada abstrak. Media sangat diperlukan untuk
mengkonkretkan sesuatu yang dirasa sangat diperlukan guna
mempermudah pemahaman siswa.

d. Dari lingkungan yang paling dekat ke lingkungan yang paling luas
Lingkungan pendidikan yang pertama dan utama bagi anak adalah
lingkungan keluarga. Dalam keluarga anak lebih banyak berinteraksi.
Selain itu dalam keluarga pula diajarkan kepada anak bahwasannya
ada aturan-aturan atau norma-norma yang harus dipatuhi dalam

bergaul atau berinteraksi dengan orang lain.

2.1.6 Pengertian Belajar
Menurut Gagne (dalam Suprijono, 2009) belajar adalah perubahan
disposisi atau kemampuan yang dicapai set bukan diperoleh seorang

melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh dari proses
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pertumbuhan langsung dan proses pertumbunhan seseorang secara
alamiah. Gagne mengatakan pula (dalam Slameto,2013) bahwa segala
sesuatu yang dipelajari oleh manusia dapat dibagi menjadi 5 katagori yang
disebut “The domains of learning” yaitu:
a. keterampilan motoris
b. informasi verbal
c. kemampuan intelektual
d. strategi kognitif
e. sikap
Hanifah dan syukry (dalam Prasetya: 2012) belajar merupakan suatu
proses usaha yang kompleks dilakukan oleh orang dari tidak tahu menjdadi
tahun, tidak mengerti menjadi mengerti untuk memperoleh perubahan
tingkah laku menjadi lebih baik secara keseluruhan akibat interaksinya.
Sejalan dnegan pendapat Slameto (2013: 2) Belajar ialah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya. Slameto (2013: 5) membagi
jenis-jenis belajar sebagai yaitu :
a) belajar bagian yang umumnya dilakukan olh seseorang yang
memplajari materi belajar yang bersifat luat dan ekstensif,
b) belajar dengan wawasan yang mrupakan proses mengorganisasikan
pola-pola tingkah laku yang telah terbentuk menjadi suatu tingkah

laku yang ada hubungannnya dengan penyelesaian suatu persoalan,
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f)

9)

h)

)

K)

37

belajar diskriminatif merupakan suatu usaha untuk memilih beberapa
sifat situasi/stimulus dan kemudian menjadikannya sebagai pedoman
dalam bertingkah laku,

belajar global/keseluruhan (global whole learning) , bahan pelajaran
dipelajari secara berulang-ulang sampai siswa menguasainy,

belajar incidental, dalam belajar siswa tidak ada instruksi atau
petunjuk yang diberikan pada individu mengenai materi,

belajar instrumental, reaksi-reaksi seseorang siswa yang diperlihatkan
diikuti oleh tanda-tanda yang mengarah pada apakah siswa tersebut
akan mendapat hadiah, hukuman, berhasil atau gagal,

belajar intensional, belajar dalam arah tujuan dengan pembahasan
yang lebih luas,

belajar laten, pada belajar ini perubahan tingkah laku terlihat tidak
terjadi secara segera,

belajar mental, perubahan kemungkinan tingkah laku yang terjadi
disini tidak nyata melainkan hanya berupa perubahan proses kognitif
karena ada bahan yang diplajari,

belajar prodektif, belajar disebut produktif apabila individu mampun
mentransfer prinsip menyelesaikan satu personalan dalam satu situasi
ke situasi lain,

belajar verbal, belajar mengenai materi verbal dengan melalui latihan

dan ingatan.
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Menurut Purwanto (1990) Belajar merupakan suatu perubahan
tingkah laku dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku
yang baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku
yang lebih buruk. Perubahan tingkah laku karena belajar menyangkut
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis. Perubahan perilaku
yang terjadi melalui latihan dan pengalaman dalam arti perubahan tersebut
disebabkan oleh kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar. Morgan
(dalam Suprijono: 2009) menyampaikan belajar adalah perubahan perilaku
yang bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman.

Baharuddin (2009:159) menyampaikan bahwa belajar adalah
perubahan dengan mendapapat kecakapan barumelalui praktik atau latihan
yang terjadi karena usaha serta perubahan yang teradi secara actual
maupun potensial. Sedangkan menurut Husdarta dan Saputra (2010:3)
belajar dimaknai sebagai proses tingkah laku sebagai akibat adanya
interaksi antar individu dengan lingkungannya. Tingkah laku itu
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap. Tingkah laku dapat
dibagi menjadi dua kelompok yaitu sikap yang dapat diamati dan yang
tidak. Tingkah laku yang bias diamati disebut behavioral performance dan
yang tidak bias diamati disebut behavioral tendency.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpilkan bahwa belajar
merupakan suatu usaha secara sadar untuk memperoleh perubahan

perilaku baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik yang bersifat
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permanen Yyang diperoleh melalui pengalaman dalam proses belajar

tersebut.

2.1.6.1 Teori-tori belajar

Teori belajar Behavioristik

Dalam teori tersebut para pakar berpendapat bahwa tingkah
laku manusia dikendalikan oleh ganjaran dan penguatan lingkungan.
Prinsip dari teori Behavioristik yaitu objek psikologi adalah tingkah
laku manusia, semua bentuk- bentuk tingkah laku dikembalikan pada
reflek-refleks. Behaviourisme menindaklanjuti apa yang telah dirintis
psikologi asosiasi yang ingin menentukan elemen apa yang mendasari
tingkahlaku, behaviorisme tidak mengakui adanya potensi seperti
bakat, sifat umum yang menurun.
Teori belajar kognitif

Berdasarkan Suprijono (2009:22) menyatakan bahwa dalam
teori kognitif, belajar merupakan peristiwa mental, bukan peristiwa
behavioral meskipun hal-hal bersifat behavioral tampak lebih nyata
hampir nyata dalam setiap peristiwa belajar. Perilaku individu bukan
semata-mata respons terhadap yang ada melainkan yang lebih penting
karena dorongan mental yang diatur oleh otaknya. Teori kognitif
menekankan belajar sebagai proses internal. Belajar adalah aktivitas
yang mmelibatkan proses berpikir yang sangat kompleks.

Teori belajar Kontruktivisme
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Pengetahuan adalah apa yang dibuat, apa yang diketahui, dan
konvertibel sat terhadap lainnya. Menurut Suprijono (2009:30)
Pengetahuan menurut teori  kontruktivisme bersifat objektif.
Pengetahuan tidak tunggal dan bersifat plural. Semua pengetahuan
adalah hasil kontruksi dari kegiatan atau tindakan sesorang.
Pengetahuan ilmiah berevolusi, berubah dari waktu ke waktu.
Pemikiran ilmiah adalah sementara, tidak statis dan merupakan proses.
Setiap  pengetahuan  mengaindaikan  suatuinteraksi ~ dengan
pengalaman. Menurut teori konstruktivisme, belajar sebagai proses
operatif, bukan figurative. Belajar operatif adalah belajar memperoleh
dan menemukan struktur pemikiran yang lebih umum yang dapat
digunakan pada bermacam-macam  situasi.  Konstuktivisme
menekankan pada belajar autentik yang merupakan proes interaksi
seseorang dengan objek yang dipelajari secara nyata.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpilkan bahwa teori
belajar digolongkan menjadi teori behavior yang menekankan pada
aspek perilaku, teori konitif yang menekankan aspek pengetahuan

2.1.6.2 Faktor yang mempengaruhi belajar
Menurut Slameto (2013:54-60) faktor yang mempengaruhi belajar
yairu faktor intern dan ekstern. Faktor intrn adalah faktor dalam diri
individu yang sedang belajar dan ekstern adalah faktor yang diluar
individu.

a. Faktor Intern meliputi:
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a) Faktor kesehatan
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatannya
terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang
bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah,
kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan, kelainan-
kelainan fungsi alat inderanya serta tubuhnya.
b) Cacat Tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik
atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan. Keadaan cacat
tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat belajarnya
juga terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada
lembaga pendidikan khusus atau disuahakan alat bantu agar
dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya itu.
c) Faktor Psikologis
¢ Inteligensi
Inteligensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan
belajar. Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai
tingkat inteligensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada
yang mempunyai tingkat ineligensi yang rendah.
e Perhatian
Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa
itu pun semata-mata tertuju pada suatu objek atau

sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar
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yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian
terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran
tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan,
sehingga ia tidak lagi suka belajar.
Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-
menerus yang disertai dengan rasa senang. Jadi, berbeda
degan perhatian, karena perhatian sifatnya hanya
sementara.
Bakat

Bakat atau aptitude menurut Hilgard adalah “the
capacity to learn”. Dengan perkataan lain bakat adalah
kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan
terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar
atau berlatih.
Motif

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang
dapat mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik atau
padanya mempunyai motif untuk berpikir dan memusatkan
perhatian. Motif-motif di atas juga dapat ditanamkan

kepada diri siswa dengan cara memberikan latihan-latihan /
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kebiasaan-kebiasaan yang kadang-kadang jugs dipengaruhi
oleh keadaabn lingkungan.
e Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam
pertumbuhan seseorang, di mana alat-alat tubuhnya sudah
siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Kematangan
belum berarti anak dapat melaksanakan kegiatan secara
terus-menerus, untuk itu diperlukan latihna-latihan dan
pelajaran.
e Kesiapan
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon
atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri
seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan,
karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan
kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses
belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada
kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.
d) Faktor kelelahan
Kelelahan seseorang sulit dibedakan namun digolongkan
menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan
rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya
tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh.

Kelelahan rohani dapat dilihat adanya kelesuan dan kebosanan
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kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing-
pusing sehingga sulit untuk berkonsentrasi.
b. Faktor Ekstern

a) Faktor Keluarga
Pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua mendidik,
relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga dan
keadaan ekonomi keluarga.

b) Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi ssiwa dengan ssiwa, disiplin sekolah, pelajaran dan
waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode

belajar dan tugas rumah.

Berdasarkan uarain diatas dapat disimpulkan bahwa faktor
intern yang berasal dam dii siswa dan ekstern yang berasal dari
lingkungan sekitar ssiwa dapat mempengaruhi belajar anak.

2.1.6.3 Hasil Belajar
Gagne dan Brigss (dalam Solihatin, 2013:6) mengklasifikasikan
hasil belajar menjadi lima katagori yaitu keterampilan intelektual, strategi
kognitif, informasi verbal, keterampilan motoric dan sikap. Hasil belajar
ranah kognitif Gagne dipilah menjadi tiga yaitu, informasi verbal,

keterampilan intelektual, dan strategi kognitif. Hasil belajar motorik
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berhubungan dengan melakukan gerakan tubuh dengan lancar dan tepa,
sedangkan hasil belajar sikap merupakan suatu kondisi mental yang
mepengaruhi pemilihan perilakunya. Hasil belajar itu diperoleh dari
interaksi siswa dengan lingkungan yang sengaja direncanakan guru dalam
perbuatan mengajarnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dapat
diperoleh dari hasil interaksi guru dan siswa yang dapat diamati berupa
hasil belajr secara intelektual maupun sikap.

2.1.6.4 Motivasi Belajar

Motivasi belajar erupakan salah satu faktor yang ikut menemukan
keberhasilan anak di dalam kelas. guru dapat menggunkan berbagai cara
gara menggerakkan dan mengembangkan motivasi anak dalam belajar.
Gagne dan Berliner (dalam Slameto, 2010:176) menyarankan sejumlah
penggunaan pujian verbal, pengunaan tes dalam nilai secara bijaksana,
bangkitkan rasa ingin tahu siswa dan keinginannya untuk mengadakan
eksplorasi, pergunakan materi-materi yang sudah dikenal siswa. menurut

Usman (2013:29) tugas guru adalah membangkitkan motivasi anak
sehingga ia mau melakukan belajar, motivasi dapat timbul akibat pengaruh
dari luar dirinya (motivasi ekstrinsik)

2.1.6.5 Teori Pokok Belajar
Berdasrkan Muhibin Syah (2014: 104) teori pokok belajar dapat
dijelaskan sebagai berikut.

1) Koneksionisme
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Teroi koneksionisme adalah teori yang ditemukan dan
dikembangkan oleh Edward L Thorndike berdasarkan eksperimen
yang ia lakukan berdasarkan eksperimen tersebut, disimpulkan bahwa
belajar adalah hubungan antara stimulus dan respon

2) Pembiasaan Klasik

Teori Pembiasaan Klasik menjelaskan bahwa belajar adalah
perubahan yang ditandai dengan adanya hubungan antara stimulus dan
respon. Teori ini sependapat dengan eksperimen yang dilakukan
Thorndike.

3) Pembiasaan Perilaku Respon

Teori ini merupakan teori belajar yang berpengaruh bagi para ahli
psikologi belajar masa Kkini. Teori ini memiliki prinsip yang bersifat
behavioristic dalam arti leih menekankan timbulnya perilaku
jasmaniah yang nyata dan dapat diukur.

4) Teori Pendekatan Kognitif

Dalam perspektif psikologi kogniif, belajar pada dasarnya adalah
peristiwa mental, bukan peristiwa yang jasmaniah meskipun hal-hal
yang bersifat jasmaniah tampak lebih nyata dalam setiap peristiwa
belajar siswa.

2.1.6.6 Masalah-masalah Belajar

Dalam proses belajar tidak semuanya berjalan dengan lancar. Pasti

terdapat masalah atau hambatan untuk mencapai keberhasilan. Subini

(2011: 42) macam-macam gangguan belajar pada anak sebagai berikut:
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d)

f)
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Learning Disorder

adalah keadaan ketika proses belajar seseorang terganggu karena
timbulnya respon yang bertentangan.

Distractability

adalah anak dengan gangguan ini tidak dapat membedakan stimulus
yang penting dan tidak.

Learning Disabilities

adalah ketidakmampuan seseorang mengacu pada gejala ketika anak
anak tidak mampu belajar sehingga hasil belajarnya di bawah potensi
intelektualnya.

Learning Disfunction

adalah gejala yang menunjukkan ketika proses belajar mengajar
seseorang tidak berfungsi dengan baik meskipun pada dasarnya tidak
ada tanda-tanda subnormalitas mental, gangguan alat indra atau
gangguan psikologis lainnya.

Under Achiever

adalah mengacu pada anak-anak yang memiliki tingkat potensi
intelektual di atas normal, tetapi prestasi belajarnya tergolong rendah
Slow Learner

adalah anak yang lambat dalam proses belajarnya sehingga
membutuhkan waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan anak

lain yang memiliki tingkat potensi intelektual sama.
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Majid
(2013: 226) masalah belajar adalah suatu kondisi tertentu yang dialami
oleh seseorang murid dan manghambat kelancaran proses belajarnya.
Terdapat masalah-masalah belajar dapat digolongkan atas:
a) Sangat cepat dalam belajar
b) Keterlambatan akademik
c) Lambat belajar
d) Penempatan kelas
e) Kurang motif dalam belajar

f) Sikap dan kebiasaan buruk

Pembelajaran

Menurut Suprijono (2009:13) Pembelajaran merupakan proses,
cara, perbuatan mempelajari yang bersifat konstruktif. Gagne (dalam
Rifa’l dan Anni, 2012:157) berpandangan bahwa pembelajaran adalah
seperangkat peristiwa eksternal peserta didik yang dirancang
untukmendukung proses internal belajar. Selaras dengan pendapat Briggs
(dalam Rifa’l dan Anni, 2012) pembelajaran adalahh seperangkat peristwa
yang mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa sehingga peserta didik
itu memperoleh kemudahan dalam berinteraksi berikutnya dengan
lingkungan. Pembelajaran adalah separangkat tindakan yang dirancang

untuk mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadia-
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kejadian ekstrim yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian
intern yang berlangsung dialami siswa (Winkel,1991).

Menurut Rifai dan Anni (2012:159) proses pembelajaran
merupakan proses komunikasi antara pendidik dan peserta didik, atau antar
peserta didik. dalam proses komunikasi itu dapat dilakukan secara verbal,
dapat pula dilakukan secara nonverbal, sperti penggunaan media computer
dalam pembelajaran. komunikasi dalam pembelajaran digunakan untuk
emmbantu proses belajar. Aktivitas komunikasi tersebut dapat dilakukan
secara mandiri. Dalam pembelajaran perilaku tidak lepas dari prinsip
bahwa perilaku berubah menurut konsekuensi-konsekuensi langsung.
Secara umum penerapan prinsi perilaku, tampak dalam langkah-langkah
pembelajaran berikut:

c) Menentukan tujuan intraksional

d) Menganalisis lingkungan kelas termasuk identifikasi entry behavior
peserta didik

e) Manenetukan materi pelajaran

f) Memecahkan materi pelajaran menjadi bagian kecil-kecil

g) Menyajikan materi pelajaran

h) Memeberikan stimulus yang mungkin berupa pertanyaan, latihan,
tugas-tugas

1) Mengamati dan mengkaji respon peserta didik

J)  Memeberikan penguatan

k) Memberikan stimulus baru
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Undang-Undang No. 23 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut Djahiri (Kunandar,
2007: 293) dalam proses pembelajaran proses utamanya adalah adanya
proses keterlibatan seluruh atau sebagian besar potensi diri siswa (fisik dan
nonfisik) dan kebermaknaan bagi diri dan kehidupannya saat ini dan di
masa yang akandatang life skill.

Maulida, Acep, Mariatul (2012) berpendapat bahwa Pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap
dan kepercayaan pada peserta didik.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan interaksi antara peserta didik dan pendidik dalam
suatu lingkungan belajar yang dirancang untuk mendukung belajar siswa.

2.1.7.1 Prinsip-prinsip Pembelajaran

Menurut Sukamto dalam Rifa’l dan Anni (2011: 197-199)
menyatakan bahwa prinsip belajar menurut teori belajar tertentu, teori
tingkah laku dan prinsip-prinsip pengajaran dalam implementasinya akan
berintegrasi menjadi prinsip-prinsip pembelajaran.

1) Prinsip pembelajaran bersumber dari teori behavioristic Pembelajaran

yang dapat menimbulkan proses belajar dengan baik apabila:
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Peserta didik berpartisipasi secara aktif.

Materi disusun dalam bentuk unit-unit kecil dan diorganisir secara
sistematis dan logis.

Tiap respon peserta didik diberi balikan dan disertai penguatan.

Prinsip pembelajaran bersumber dari teori kognitif. Delapan

prinsip pembelajaran yang digali dari teori kognitif Bruner dan Ausuble

yaitu bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila:

a)
b)

d)

f)

9)

h)

Menekankan akan makna pemahaman,

Mempelajari materi tidak hanya proses pengulangan, tetapi perlu
disertai proses transfer secara lebih luas,

Menekankan adanya pola hubungan, seperti bahan dan arti, atau
bahan yang telah diketahui dengan struktur kofnitif,

Menekankan pembelajaran prinsip dan konsep,

Menekankan struktur disiplin ilmu dan struktur kognitif,

Obyek pembelajaran seperti apa adanya dan tidak disederhanakan
dalam bentuk eksperimen dalam situasi laboratories,

Menekankan pentingnya bahasa sebagai dasar pikiran dan
komunikasi, dan

Perlunya memanfaatkan pengajaran perbaikan yang lebih
bermakna.

Prinsip pembelajaran dari teori humanisme yang menyatakan

belajar adalah bertujuan memanusiakan manusia. Anak yang berhasil

dalam belajar apabila dapat mengaktualisasi dirinya dengan
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lingkungan maka pengalaman dan aktivitas peserta didik merupakan
prinsip penting dalam pembelajaran humanisme. Ranah tujuan
pembelajaran dapat dibedakan atas ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran ranah
tertentu, diperlukan prinsip pembelajaran yang tidak sama, terutama
prinsip yang mengatur prosedur dan pendekatan pembelajaran itu
sendiri.

Prinsip pembelajaran  konstruktivisme, pertanyaan dan
konstruksi jawaban peserta didik adalah penting. Berlandaskan
beragam sumber informasi materi dapat dimanipulasi para peserta
didik. Pendidik lebih bersikap interaktif dan berperan sebagai
fasilitator dan mediator bagi peserta didik dalam proses belajar
mengajar. Program pembelajaran dibuat bersama peserta didik agar
mereka benar-benar terlibat dan bertanggung jawab (kontrak
pembelajaran), dan Strategi pembelajaran, student-centered learning,
dilakukan dengan belajar aktif, belajar mandiri, kooperatif dan
kolaboratif. Prinsip pembelajaran bersumber dari azas mengajar
Bertolak dari pengertian bahwa keberhasilan mengajar perlu diukur
dari bagaimana partisipasi peserta didik dalam proses belajar mengajar
dan seberapa hasil yang dicapai. Dalam menjawab dua permasalahan
tersebut ahli-ahli didaktik mengarahkan perhatian kepada tingkah laku

pendidik sebagai organisator proses belajar mengajar. Maka timbullah
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azas-azas mengajar, yaitu suatu kaidah bagi pendidik-pendidik dalam
bertingkah laku mengajar agar lebih berhasil.
2.1.8 Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman
dan mencanangkan pembelajaran di kelas (Suprijono, 2009:46). Menurut
Soekamto dan Trianto (2009:22) model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar.

Berdasarkan wuraian diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan konsep atau pedoman yang memuat prosedur
pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar.

2.1.8.1 Model Pembelajaran Konseptual

Pembelajaran koseptual adalah konsep belajar yang membantu
guru mangkaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan mereka sehari-hari,
dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual,
yakni: konstruktivisme, bertanya, inkuiri, masyarakat belajar, pemodelan,

dan penilaian autentik (Trianto,2008:20).
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Dalam kelas kontekstual tugas guru adalah membantu siswa
mencapai tjuannya. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang
bekerja bersama menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas.
pembelajaran kontekstual menempatkan siswa dala konteks bermakna
yang menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang sedang
dipelajari dan sekaligus memperhatikan faktor kebutuhan individual siswa
dan peranan guru.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
konseptual merupakan pembelajaran yang mengkaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari siswa agar siswa dapat lebih mudah memahami
materi pelajaran.

2.1.8.2 Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Sunal dan Hans (dalam Isjoni, 2009:15) model
pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan strategi yang khusus
dirancang peserta didik agar bekerja sama selama proses pembelajaran.
menurut Jhonson (2010:4) pembelajaran kooperatif adalah proses belajar
mengjar yang melibatkan penggunaan kelompok-kelompok kecil yang
memungkinkan siswa untuk bekerja sama didalamnya guna
memaksimalkan pembelajaran mereka sendiri dan pembelajaran kooperatif
menekankan kerja sama antar peserta didik dala pembelajarannya. Melali
bekerjasama dengan temannya, peserta didik memperoleh kesempatan
saling berinteraksi. Slavin (dalam Lie, 2008:8) menyatakan bahwa

pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang berarti
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sisw abelajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang dengan heterogen.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif merupaka pembelajaran yang menekankan pada
kerja sama secara berkelompok selama proses pembelajaran.

2.1.8.3 Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut Suprijono (2009) model pembelajaran berbasis masalah
dikembangkan berdasarkan konsep yang dikembangkan oleh J. Bruner
yaitu belajar penemuan atau discovery learning yakni pembelajaran yang
menekankan pada aktivitas pedidikan. Proses pembelajaran meliputi
proses informasi, transformasi, dan evaluasi. Pada tahap informasi peserta
didik memperoleh informasi mengenai materi yang dipelajari dan
memberikan respon. Pada tahap transformasi peserta didik melakukan
identifikasi, analisis, mengubah, mentransforasikan informasi yang
diperoleh. Pada tahap evaluasi peserta didik menliai sendiri informasi yang
telah ditransformasikan dapat dimanfaatkan untuk memecahkan masalah.

Kunandar (2007:35) menyatakan bahwa pembelajarn berbasis
masalah adalah suatu pembelajaran yang menggunakan masalah dunia
nyata sebagai suatu konsep yang sesuai dengan mata pelajaran. Dalam
Problem Based Learning, masalah dibahas dalam kelompok-kelompok
kecil. Dalam pembahasan ini mereka catat apa saja yang sudah
mereka ketahui untuk menjawab masalah dan apa saja yang belum

mereka ketahui. Mereka mengumpulkan data dan pengetahuan yang
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belum mereka Kketahui itu dengan menggunakan  berbagai
sumber.Mereka menganalisis seluruh data dan pengetahuan yang
terkumpul, untuk menjawab masalah. Tugas guru adalah mengamati
seluruh proses, dan memberikan bantuan bila diperlukan (Haris
Mudjiman, 2007 : 55).

Berdasarka uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang
memberikan konsep permsalahan yang berkaitan dengan materi pelajaran
untuk selanjutnya siswa mencari informasi yang berkaitan dengan masalah
tersebut.

2.1.8.4 Model Pembelajaran Tematik

Menurut Kunandar (2007:226) Tema merupakan alat untuk
mengedepankan berbagai konsep kepada anak didik secara utuh. Dalam
pembelajaran, tema diberikan dengan maksud berbagai menyatukan isi
kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh, memperkaya perbendaharaan
bahasa anak didik dan membuat pembelajaran yang melibbatkan beberapa
mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada
ssiwa. Pembelajaran tematik dikemas dalam suatu tema. Pendekatan
tematik ini merupakan satu usaha untuk mengintergrasikan pengetahuan,
kemahiran dan nilai pembelajaran serta pemikiran yang kreatif dengan
menggunakan tema. Dengan kata lain pembelajaran tematik adalah

pembelaajaran yang menggunakan tema dalam mengkaitkan beberapa
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mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman belajar bagi
pembelajaran.
Adapun ciri khas pembelajaran tematik diantaranya:
1) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan
tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa sekolah dasar.
2) Kegiatan yang dipilih dalam pembelajaran tematik bertitik
tolak dari minat dan kebutuhan siswa
3) Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi
peserta didik sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama
4) Membantu mengembangkan keterampilan berpikir belajar
siswa
5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai
dengan permasalahan yang sering ditemui peserta didik di
lingkungannya.
6) Mengembangkan keterampilan siswa misalnya: toleransi,
komunikasi, dan tanggap terhadap orang lain.
Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan bahwa model pembelajaran
tematik erupakan suatu konsep pembelajaran yang menggunakan tema
tertentu dalam mengkaitkan mata pelajaran sesuai dengan Standar

kompetensi dan Indikator
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2.1.8.5 Model Pembelajaran PAIKEM

2.19

Pembelajaran PAIKEM adalah kependekan dari Pembelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Aktif, dan Menyenangkan. PAIKEM dapat didefinisikan
sebagai pendekatan mengajar yang digunakan dalam berbagai media
pengajaran yang disertai dengan penataan lingkungan sedemikian rupa
agar proses pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, dan
menyenangkan. Metode yang sangat memungkinkan
mengimplementasikan model PAIKEM yaitu metode ceramah, metode
diskusi, metode demonstrasi dan metode simulasi. Karakteristik model
PAIKEM diantaranya:

a) Berpusat pada siswa

b) Belajar yang menyenangkan

c) Belajar yang berorientasi pada tercapainya kemampuan tertentu
d) Belajar secara berkesinambungan

e) Belajar sesuai dengan pembelajaran kontekstual

Bersadarkan penjelasan diatas, disimpulkan bahwa model
pembelajaran PAIKEM merupakan modle pembelajaran yang aktif,
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan dengan memanfaatn media

lingkungan sekitar.

Metode Pembelajaran
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1980) metode

mengandung arti cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk
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mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan), cara kerja konsisten untuk
memudahkan pelakasanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan. Sejalan dengan pengertian tersebut, T. Raka Joni (dalam
Abimanyu, 2010: 2-5) mengartikan metode sebagai ,,cara kerja yang
bersifat relatif umum yang sesuai untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Abdurrahman Ginting (2008:42), metode pembelajaran
dapat diartikan cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai
prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan sumberdaya terkait
lainnya agar terjadi proses pemblajaran pada diri pembelajar. Abu Ahmadi
(2005:52) menyatakan bahwa metode pembel ajaran adalah teknik
penyajian yang dikuasai oleh seorang guru untukmenyajikan materi
pelajaran kepada murid di dalam kelas baik secara individual atau
secara kelompok agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami dan
dimanfaatkan oleh murid dengan baik.

Wina Sanjaya (2008:147) Metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dal am kegiatan nyata
agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Berdasarkan
urain beberapa tokoh diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran merupakan cara yang digunakan dalam meyampaikan materi
agar pembelajaran lebih mudah dipahami.

2.1.9.1 Metode Diskusi
Menurut Febi, Gunawan dan Teddy (2012) diskusi adalah suatu

percakapan yang dilakukan oleh tiga orang atau Ibih dengan melalui
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proses mencari suatu pemecahan masalah bersama-sama. Selaras dengan
pendapat Subroto (2002:179), dinyatakan bahwa diskusi kelompok adalah
suatu percakapan ilmiah beberapa orang yang tergabung dalam suatu
kelompok untuk saling bertukar pendapat suatu masalah atau bersama-
sama mencari pemecahan mendapatkan jawaban atau kebenaran atas suatu
masalah.

Menurut romlahn (dalam Nilawati, 1997:7) dinyatakan bahwa
diskusi kelompok adalah percakapan yang sudah direncanakan antara tiga
orang atau Ibih untuk memecahkan masalah atau memperjelas persoalan.
Sagala (dalam Abimanyu, 2010:7-2) berpendapat bahwa metode kerja
kelompok adalah cara pembelajaran dimana siswa dalam kelas dibagi
dalam beberapa kelompok, dimana setiap kelompok dipandang sebagai
satu kesatuan tersendiri untuk mempelajari materi pelajaran yang telah
ditetapkan untuk diselesaikan secara bersama-sama.

Wina Sanjaya (dalam Sumarni, Harun dan Imran, 2013)
menyatakan bahwa metode diskusi diartikan sebagai siasat untuk
menyampaikan bahan pelajaran yang melibatkan siswa secara aktif unuk
membicarakan dan menemukan alternative pemecahan suatu topik
bahasan. Menurut Hasibuan dan Moedjiono (Taruyi:2015-vol 1)
Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahanpelajaran dimana
guru memberi kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa)

untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat,



61

membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternative pemecahan
masalah atas suatu masalah.

Berdasarkan pendapar beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa
metode diskusi adalah suatu cara yang digunakan dalam menyampaikan
materi melalui kerja secara berklompok atau beberapa orang yang
berunding membahasa suatu topik.

2.1.9.2 Prinsip Diskusi
Berikut beberapa prinsip diskusi menurut Nurdiansyah (2012) :
a. Melibatkan lebih dari 2 orang/ siswa
b. Berlangsung secar informasl, artinya anggota kelompok dapat
mendengar, melihat, dan berkomunikasi dengan anggota kelompok
secara bebas dan langsung
c. Memiliki tujuan yang mengikat anggota kelompok sehingga terjadi
kerjasama utnuk mencapainya
d. Berlangsung menurut proses yang teratur dan sistematis menuju
kepada tercapainya tujuan kelompok
Berbeda dengan menurut Albana (2014) menyampaikan bahwa
prinsip diskusi sebagai berikut:
a) Kelengkapan:
- Pemimpin diskusi yang merupakan salah sau siswa atau guru
sebagai pemimpin diskusi
- Menentukan penulis

- Peserta diskusi
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Tata tertib diskusi:

Guru memimpin jalannya diskusi

- Guru menjelaskan proses diskusi dan bahan untuk berdiskusi
- Pserta yang berbicara harus meminta ijin

- Semua pembicara harus sopan

- Semua peserta harus menjaga keteriban diskusi

Semua peserta harus patuh terhadap tata tertib

Pelaksanaan diskusi

Guru menjelaskan topic diskusi

Guru menjelaskan syarat dan tugas diskusi

Guru menjelaskan cara dan jalannya diskusi dengan baik
Membagi kelompok

Setiap kelompok membentuk kelengkapan diskusi

Siswa berdiskusi dengan kelompoknya dan guru mengawasi

Guru menilai hasil diskusi

2.1.9.3 Macam-Macam jenis diskusi

Men

a.

b.

ururt Roestiyah (2008), diskusi dibedakan menjadi:
Whole group
Suatu diskusi yang anggota kelompoknya tidak lebih dari 15 orang
Buzz Group
Satu kelompok besar dibagi menjadi 2-8 kelompok yang lebih kecil
jika dierlukan kelompok kecil ini diminta melaporkan hasil diskusi

pada kelompok besar
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Panel

Satu kelompok kecil antara 3-6 orang mendiskusikan suatu objek
tertentu, mereka dududk melingkar dan dihadapkan pada suatu
kelompok besar lainnya. Anggota kelompok besar ini dapat
diundang untuk tururt berpartisipasi. Yang harus dipersiapkan bila
akan melaksanakan yaitu topik diskusi yang menarik dan actual, dan
moderator dalam memimpin jalannya diskusi.

Symposium

Teknik ini menyerupai diskusi panel, hanya sifatnya lebih formal.
Seorang anggota symposium harus menyiapkan prasarana enurut
pandangannya sendiri terlebih dahulu. Tujuan diskusi ini yaitu untuk
mendorong daya pikir anggota kelompok besar agar mau turut
berpartisipasi memecahkan atau membahasa suatu masalah.
Caologium

Merupakan cara berdiskusi yang dijalankan beberapa orang dengan
berpendapat, menjawab pertanyaan, tetapi tidak dalam bentuk
pidato.

Informal-debate

Diskusi ini dilakukan dengan membagi kelompok menjadi dua yang
sama kuat dan jumlahnya seimbang. Kedua kelompok
mendiskusikan subjek yang cocok untuk diperdebatkan dengan baik,
menggunakan banyak peraturan, sehingga jalannya perdebatan lebih

bebas. Isu yang diperdebatkan masalah yang terjadi di masyarakat.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jenis diskusi
dapat dikelompokkan berdasarkan jumlah anggota kelompok dan bentuk
atau tata cara diskusi yang dilakukan serta memiliki tujuan yang berbeda-
beda.

2.1.9.4 Keunggulan dan Kelemahan Diskusi Kelompok
a. Keunggulan diskusi kelompok:
1) Kelompok mempunyai buah pikiran yang lebih kaya dibandingkan
dengan yang dimiliki perorangan
2) Anggota sering dimotivasi oleh kehadiran anggota kelompok yang
lain
3) Anggota yang pemalu akan bebas mengemukakan pendapatnya
dalam kelompok yang kecil
4) Kepuusan kelompok bersifat mengikat, sebab mereka terlibat
dalam proses pengambilan keputusan
5) Dapat menghasilkan keputusan yang baik
6) Partisipasi dalam diskusi dapat meningkatkan pemahaman diri
sendiri maupun terhadap orang lain
b. Kelemahan diskusi kelompok:
1) Memerlukan waktu yang bayak dibandingkan dengan pengambilan
keputusan secara individual
2) Dapat memboroskan waktu, terutama bila terjadi hal yang bersifat

negtif
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3) Anggota yang pemalu, rendah diri, pendiam, sering tidak
mendapatkan  kesempatan dalam pengemukakan pendapat,

sehingga mungkin dapa menyebabkan frustasi

2.1.10 Perilaku
2.1.10.1 Perilaku Belajar
Menurut Islamuddin (2012:161) ciri-ciri perilaku belajar yang
terpenting sebagai berikut:
a. Perubahan Intensional
Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat
pengalaman atau praktik yang dilakukan dengan senagaja , dan
disadarai atau dengan kata lain, bukan kebetulan. Perubahan yang
dialami sekurang-kurangnya ia merasakan prubahan dalam dirinya,
seperti penanmbahan pengetahuan, kebiasaan, sikap dan pandangan
sesuatu.
b. Perubahan positif dan aktif
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat positif
dan aktif. Hal ini bermakna bahwa perubahan tersebut senanta\iasa
merupakan penambahan, yakni diperolehnya sesuatu yang baru, yang
lebih baik daripada aa yang telah ada sebelumnya.

c. Perubahan efektif dan fungsional
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Perubahan yang timbul karna proses belajar yang bersifat
efektif yakni berhasil guna. Artinya perubahan tersebut membawa
pengaruh, makna, dan manfaat tertentu bagi siswa

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku
belajar merupakan perilaku yang timbul dari hasil belajar dan
pengalaman.

2.1.10.2 Konsep Perilaku

Menurut Dijali (2013:114) perilaku atau yang disebut behavior
adalah semua aktivitas yang dilakukan manusia pada umumnya.
Notoatmodjo (2010:20) berpendapat bahwa perilaku manusia adalah
semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang diamati langsung
maupun yang tidak diamati oleh pihak luar.

Soekidjo (2006:133) yang dimaksud perilaku adalah reaksi
seseorang terhadap stimulus dari luar. Syah (2008:118) perilaku dalam
belajar dapar diartikan sebagai sebuah aktivitas yang berlangsung dalam
interaksi aktif dalam lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap.

Berdsarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku
merupakan suatu aktivitas atau kegiatan manusia yang dapat menghasilkan
perubahan.

2.1.10.3 Bentuk Perilaku
Berdasarkan teori Skiner yang disebut teori S-O-R atau Stimulus-

Organisme-Respon perilaku dapat dibedakan menjadi dua yaitu:
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a. Perilaku tertutup (convert behavior)
Perilaku tertutup adalah respon seseorang terhadap stimulus dalam
bentuk terselubung atau tertutup. Respon atau reaksi terhadap
stimulus ini masih terbatas pada perhatian, presepsi, pengetahuan,
kesadaran, dan sikap yang terjadi pada orang yang menerima
stimulus tersebut, dan belum diamati secara jelas oleh orang lain.
b. Perilaku terbua (overt behavior)
Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata
atau terbuka. Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam
bentuk tindakan yang mudah diamati atau dilihat oleh orang lain.
Teori Bloom membedakan perilaku dalam tiga ranah yakni
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam perkembangan selanjutnya
berdasarkan pembagian domain tersebut, untuk kepentingan pendidikan
praktis dikembangkan 3 ranah perilaku sebagai berikut.
a) Pengetahuan
- Tahu (know)
Tahu diartikan sebagai recall memori yang telah ada sebelumnya
setelah mengamati sesuatu
- Memahami (comprehension)
Memahami suatu objek bukan sekedar tahu terhadap objek
tersebut, tidak sekedar dapat menyebutkan, tetapi dapat

menginterprestasikan secara benar tentang objek yang diketahui
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Aplikasi yang diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan
materi yang dipelajari pada situasi atau kondisi real

Analisis, diartikan sebagai kemampuan untuk menjabarkan suatu
materi atau suatu objek ke dalam komponen-komponen tetapi
masih di dalam satu struktur organisasi dan masih ada kaitannya
satu sama lain

Sintetis, merupakan kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk
keseluruhan yang baru

Evaluasi, tingkat pengetahuan yang berkaitan dengan kemampuan
untuk melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi

atau objek.

b) Afektif

Berdasarkan Alport (dalam Notoatmojo, 2007) menjelaskan

afektif mempunyai 3 komponen pokok yaitu:

Kepercayaan, ide, dan konsep terhadap suatu objek
Kehidupan emosional dan evaluasi terhadap suatu objek

Kecenderungan untuk bertindak

Menurut Newcomb, sepertihalnya pengetahuan afektif juga memiliki

tingkatan yaitu:

Menerima, yaitu seseorang mau meperhatikan stimulus yang

diberikan
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- Menanggapi, yaitu memberikan jawaban atau tanggapan terhadap
pertanyaan atau objek
- Menghargai, yaitu subjek memberikan nilai yang positif terhadap
objek atau stimulus
- Bertanggung jawab, yaitu tindakan bertanggung jawab terhadap
apa yang diyakininya.
c) Tindakan
Menurut Notoatmojo (2010) , tindakan adapat dibedakan menjadi 3
tingkat kualitasnya yaitu:
a. Praktik terpimpin, yaitu apabila seseorang telah melakukan
sesuatu tetapi masih bergnatng pada tuntunan atau panduan
b. Praktik secara mekanis, yaitu apaila subjek telah melakukan atau
mempraktikan sesuatu hal secara otomatis
c. Adopsi, yaitu suatu tindakan atau pihak yang sudah berkembang
2.1.10.4 Perwujudan Perilaku Belajar
Berdasarkan Muhaibin Syah (2014:116) perwujudan perilaku
belajar dapat dijelaskan sebagai berikut.
1) Kebiasaan
Dalam proses belajar, pembiasaan meliputi pengurangan perilaku
yang tidak diperlukan. Karena proses pengurangan perilaku inilah
akan muncul pola tingkah laku baru yang relatif menetap dan
otomatis

2) Keterampilan
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9)
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Menurut Reber, keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-
pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi dan sesuai
dengan keadaan untuk mencapai suatu hal tertentu

Pengamatan

Pengamatan berarti proses menerima, menafsirkan, dan memberi arti
rangsangan yang masuk melalui indera-indera.

Berpikir Asosiatif dan Daya Ingat

Berpikir Rasional dan Kritis

Sikap

Merupakan kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi
dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu
Inhibisi

Merupakan suatu upaya pengurangan atau pencegahan timbulnya
suatu respon tertentu karena adanya respon lain yang sedang
berlangsung.

Apresiasi

Tingkah Laku Afektif

Tingkah laku afektif menyangkut keanekaragaman perasaan seperti:
takut, marah, sedih, gembila, kecewa, senang, benci, was-was dan
sebagainya. Tingakah laku ini tidak lepas dari pengaruh pengalaman

belajar.
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2.1.10.5 Perilaku Akademik

Perilaku belajar sering disebut juga dengan kebiasaan belajar yaitu
proses belajar yang dilakukan oleh individu secara berulang-ulang
sehingga menjadi otomatis atau spontan (Rachmi,2010). Sedangkan
Suwardjono

(1991) menyatakan perilaku belajar sebagai kegiatan individual,
kegiatan yang dipilih secara sadar karena seseorang mempunyai tujuan
individual tertentu. Selaras dengan pendapat Didik Prasetya (2012)
perilaku belajar merupakan proses belajar yang diulang-ulang dari tidak
tahu menjadi tidak tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti sehingga
mencapai tujuan yang diinginkan individu tersebut.

Menurut Haryu Islamuddin (2011:161) berpendpat terdapat ciri-ciri
perubahan perilaku yang terpenting yaitu (1) Perubahan Intrasional; (2)
perubahan positif; (3) perubahan yang efektif dan fungsional. Perwujudan
perilaku beljar meliputi: kebiasaan, keterampilan, pengamatan, berpikir
asosiatif dan daya ingat, berpikir rasional, sikap, inhibisi, apresiasi, dan
tingkah laku afektif. Menurut Agus Suprijono perilaku sering disebut
stimulus-respons yang artinya bahwa tingkah laku dikendalikan oleh
ganjaran reward dan penguatan atau reinforcement dari lingkungan.
Dalam hal ini tingkah laku peserta didik merupakan reaksi terhadap

lingkungan dan tingkah laku adalah hasil belajar.
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Menurut Husdarta dan Saputra (2010:27) perilaku siswa dalam
merespon informasi yang diberikan oleh guru dibagi menjadi beberapa
kelompok sebagai berikut:

a. siswa penurut

b. siswa pemberontak

c. siswa yang mandiri

d. siswa yang tidak mandiri

e. siswa yang mudah putus asa

f. siswa yang ingin mencari perhatian
g. siswa pendiam

Dari ketujuh respons siswa tersebut memberikan input bagi guru
untuk lebih peka dalam memberikan respons kepada ssiwaa. Kaena
perbedaan respons siswa tersebut guru perlu lebih tanggap akan
karateristik siswa.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpilkan bahwa perilaku
akademik merupakan perilaku selama kegiatan belajar yang dilakukan oleh
siswa secara sadar yang merupakan suatu respon terhadap lingkungan
belajar.

2.1.10.6 Teori Perilaku
Berdasarkan Agus Suprijono (2009:18-21) teori perilaku berakar
pada pemikiran behaviorisme yang memiliki ciri-ciri yang mengutamakan
unsur-unsur dan bagian kecil, meneknkan pada peranan, mementingkan

pembentukan reaksi atau respons, menekankan pentingnya pelatihan,
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mementingkan mekanisme hasil belajar, dan mementingkan peranan

kemampuan. Hasil belajar adalah perilaku yang diinginkan. Beberapa

pemikiran took teori perilaku dijabarkan sebagai berikut.

a) lvan Petrovich Pavlor, JB Watson, dan Edwin Guthrie

b)

Pavlov mengungkapkan bahwa yang terpentng dalam belajar
adalah latihan dan pengulangan, selanjutnya Watson Mengemukakan
bahwa suatu tindakan dilkukukan atas dasar tindak balas terhadap
suatu rangsangan . kemudian menurut Guthrie mengemukakan tiga
metode untuk mengubah kebiasaan yaitu metode ambang (the
threshold method), metode meletihkan (the fatigue) dam metode
ambang rangsangan tak serasi (incompatible respons method).
Edward Lee Thorndike

Menurut pemikiran Thorndike mengeni perubahan perilaku
sebagai belajar adalah hukumm-hukum sebagi berikut:

- hukum kesiapan atau law of Readiness, pelaksanaan perilaku
akan menimbulkan kepuasan individu sehingga asosiasi
cenderung diperkuat

- Hukum latihan atau law of exercise, semakin perilaku dilatih
dan digunakan maka asosiasi tersebut semakin kuat

- Hukum hasil atau law of effect, hubungan antara rangsangan
dan perilaku akan maki kukuh apabila trdapat kepuasan dan

akan makin diperlemah apabila tidak terdapat kepuasan.
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c) Skinner

2.1.11 Guru

Reinforcement diartikan sebagai fuatu konsekuensi perilaku

yang memperkuat perilaku tertentu. Ada dua macam vyaitu positif
dan negatif., perilaku positif adalah rangsangan yang makin
memperkuat atau mendorong suatu tindak balas sedangkan perilaku
negative merupakan suatu rangsangan yang mendorong individu
untuk menghindari suatu tindak balas tertentu yang tidak

memuaskan.

Teori perilaku lainnya, yaitu teori menurut Medan (Field
Theory), teori ini dinyatakan oleh Lewin dan elektrik dalam konsep
magnetic dan elektrik dalam konsep psikologis. Asumsi dari teori
ini adalah setiap orang mempunyai ruang hidup tertentu yang
merupakan faktor-faktor nyata yang mempengaruhi perilaku
individu. Faktor dalam ruang yang terdiri atas unsur internal
(person= p) dan unsur lingkungan (Psychologycal environment=
E). teori berasumsi bahwa perilaku individu dibentuk oleh kondisi
dalam diri serta dukungan lingkungan, hal ini dapat disederhanakan
dalam bentuk persamaan P+E=L dan B=f(L), dimana B adalah

perilaku(behavior) dan L adalah ruang hidup, maka B= f(P,E)

Hamalik (2015: 118) menjelaskan beberapa syarat untuk menjadi

guru, yakni: harus memiliki bakat sebagai guru, harus memiliki keahlian
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sebagai guru, memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi, memiliki

mental yang sehat, berbadan sehat, memiliki pengalaman dan pengetahuan

yang luas, guru adalah manusia berjiwa pancasila, guru adalah seorang
warga negara yang baik.

Sedangkan menurut Marno dan Idris (2008: 31) guru yang efektif
adalah yang dapat menunaikan tugas dan fungsinya secara profesional.
Untuk dapat melaksanakan tugas secara profesional, diperlukan berbagai
persyaratan seperti: kompetensi akademik, kompetensi metodologis,
kematangan pribadi, sikap penuh dedikasi, kesejahteraan yang memadai,
pengembangan karier, budaya kerja, dan suasana kerja yang kondusif.

2.1.11.1 Peran Guru

Menurut Sugiyono dan Hariyanto (dalamWiyani & Irham, 2014:
143) menjelaskan peran guru sebagai berikut.

1. Memberikan stimulus kepada siswa dengan tugas-tugas pembelajaran
untuk meningkatkan kompetensi intelektual, emosional, spiritual, dan
sosial.

2. Berinteraksi dengan siswa untuk mendorong keberanian siswa dalam
berdiskusi, menjelaskan, menegaskan, merefleksi, dan menilai.

3. Menunjukkan manfaat atau keberartian yang akan diperoleh dari materi
atau pokok bahasan yang dipelajari. Membantu, mengarahkan, dan
mengilhami siswa dalam mengembangkan diri.

Menurut teori behavioristic, peran guru hanyalah perlu mengetahui bahwa

semua pembelajaran adalah pengkondisian dan mengikuti langkah berikut.
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Mengidentifikasi perilaku yang diharapkan dalam bentuk yang konkrit
(dapat diamati dan diukur)

Membangun suatu prosedur untuk mencatat perilaku-perilaku spesifik
dan menghitung frekuensi perilakunya

Untuk masing-masing perilaku, identifikasi suatu pemerkuat
(reinforcer) yang tepat.

Pastikan bahwa para siswa menerima reinforce sesegera mungkin
setelah menunjukkan suatu perilaku yang diharapkan.

Guru Profesional

Sanjaya (2007: 14) seorang guru perlu memiliki kemampuan

merancang dan mengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran

yang dianggap cocok dengan minat dan bakat serta sesuai dengan taraf

perkembangan siswa termasuk di dalamnya memanfaatkan berbagai

sumber dan media pembelajaran untuk menjamin efektivitas pembelajaran.

Seorang guru perlu memiliki keahlian khusus. Itulah sebabnya guru adalah

perkerja profesional yang membutuhkan keahlian khusus hasil proses

pendidikan yang dilaksanakan oleh lembaga pendidikan keguruan.

Menurut Sugiyono dan Hariyanto (dalamWiyani & Irham, 2014:

142) seorang guru dikatakan profesional apabila memenuhi kriteria-

kriteria utama sebagai berikut.

1) Kemampuan profesional yang mencakup kemampuan intelegensi,

sikap, dan prestasi kerja.
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2) Upaya-upaya profesional yang diwujudkan dalam  bentuk
mentransformasikan ~ kemampuan-kemampuan  profesional  yang
dimilikinya dalam tindakan mendidik dan mengajar secara nyata.

3) Waktu bekerja lebih fokus serta banyak digunakan dan dicurahkan
untuk kegiatan dan tugas-tugas profesinya.

4) Adanya kesesuaian antara latar belakang keahlian dengan pekerjaan
yang diampu.

Anni dan Rifa’i (2012: 7) terdapat Peraturan Pemerintah Nomor 19

Tahun 2005 tentang standar nasional dan Undang-Undang Momor 14

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen meyatakan bahwa pendidik wajib

memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, pendidik,

sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik tersebut diperoleh
melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma empat.

Kemudian kompetensi pendidik yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1) Kompetensi Pedagogik
Kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Secara
rinci setiap subkompetensi dijabarkan menjadi indikator esensial

sebagai berikut:
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a. Memahami peserta didik secara mendalam memiliki indikator esensial:
memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip
perkembangan  kognitif, memahami peserta didik dengan
memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian, dan mengidentifikasi bekal
ajar awal peserta didik.

b. Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan
untuk kepentingan pembelajaran memiliki indikator esensial:
memahami landasan kependidikan, menerapkan teori belajar dan
pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran  berdasarkan
karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan materi
ajar, serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi
yang dipilih.

c. Melaksanakan pembelajaran memiliki indikator esensial: menata latar
(setting) pembelajaran, dan melaksanakan pembelajaran yang
kondusif.

d. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran memiliki
indikator esensial: merancang dan melaksanakan evaluasi (assesment)
proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan berbagai
metode, menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk
menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery learning), dan
memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas

program pembelajaran secara umum.
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e. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensinya, memiliki indikator esensial: memfasilitasi peserta didik
untuk pengembangan berbagai potensi akademik; dan memfasilitasi
peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi nonakademik.

2) Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian merupakan sejumlah kompetensi yang
berhubungan dengan segala Kkarakteristik yang mendukung
pelaksanaan tugas guru. Fungsi utama seorang guru adalah teladan
bagi murid-muridnya. Beberapa kompetensi kepribadian guru antara
lain:

a. Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
b. Percaya kepada diri sendiri
c. Tenggang rasa dan toleran
d. Bersikap terbuka dan demokratis
e. Sabar dalam menjalani profesi keguruannya
f. Mengembangkan diri bagi kemajuan profesinya
g. Memahami tujuan pendidikan
h. Mampu menjalin hubungan insani
i.  Memahami kelebihan dan kekurangan diri
J. Kreatif dan inovatif dalam bekerja.
3) Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional ialah kemampuan penguasaan materi

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
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membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang

ditetapkan dalam standar nasional. Menurut Sugihartono (dalam

Wiyani dan Irham, 2014: 140) dalam menjalankan profesinya guru

dituntut memiliki beberapa kompetensi yang mencakup kompetensi

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Beberapa kompetensi profesional

guru adalah sebagi berikut:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)

h)

)
k)

Penguasaan bahan pelajaran beserta konsepnya

Pengelolaan program belajar

Pengelolaan kelas

Pengelolaan dan penggunaan media serta sumber belajar
Penguasaan landasan-landasan kependidikan

Kemampuan menilai prestasi belajar mengajar

Memahami prinsip-prinsip pengelolaan lembaga dan program
pendidikan di sekolah

Menguasai metode berpikir

Meningkatkan kemampuan dan menjalankan misi profesional
Memberikan bantuan dan bimbingan kepada peserta didik
Memiliki wawasan tentang penelitian pendidikan

Mampu menyelenggarakan penelitian sederhana untuk keperluan

pengajaran

m) Mampu memahami karakteristik peserta didik

n)
0)

Mampu menyelenggarakan administrasi sekolah

Memiliki wawasan tentang inovasi pendidikan
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p) Berani mengambil keputusan

gq) Memahami kurikulum dan perkembangannya

r) Mampu bekerja berencana dan terprogram

s) Mampu mengggunakan waktu secara tepat

4) Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk menyesuaikan
diri kepada tuntutan kerja di lingkungan sekitar pada waktu membawakan
tugasnya sebagai guru. Kompetensi sosial yang perlu dimiliki guru ialah
kemampuan berkomunikasi dan bergaul secara efektif, dengan: peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/ wali peserta didik, dan

masyarakat sekitar.

2.1.12 Siswa
2.1.12.1 Karakteristik siswa sekolah dasar
Menurut  Nasution  (dalam  Islamuddin:2012)  karakteristik
digolongkan menjadi berikut ini.
b. Masa kelas rendah
Beberapa sifat yang khas pada masa kelas rendah yaitu:
- Adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan, kesehatan,
pertumbuhan jasmani dengan prestasi sekolah.
- Adanya sikap yang cenderung untuk mematuhi peraturan-
peraturan permainan yang tradisional

- Ada kecenderungan memuji diri sendiri
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Suka membandingkan dirinya dengan anak lain kalau hal itu
dirasa menguntungkannya untuk meremehkan anak lain

Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu soal dianggap tidak
penting

Pada masa ini anak berharap nilai yang baik tanpa mengingat
apakah prestasinya memang pantas diberi nilai baik atau tidak

asa kelas tinggi

Berikut sifat khas pada masa kelas tinggi:

Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang
konkret, hal ini menimbulkan kecenderungan adanya
membandingkan pekerjaan

Amat realistis, ingin tahu, dan ingin belajar

Menjelang masa ini ada minat terhadap hal-hal dan mata
pelajaran khusus yang oleh para ahli ditafsirkan sebagai mulai
menonjolnya faktor-faktor

Anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya

2.1.12.2 Bakat Minat Siswa

Kondisi belajar mengajar yang efektif adalah adanya minat
dan perhatian siswa dalam belajar. Usman (2013: 27) minat
merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri seseorang.
Minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan
minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya.

Apabila terdapat siswa yang kurang berminat terhadap belajar,
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dapat diusahakan dengan menjelaskan hal-hal yang menarik dan
berguna serta hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita serta
kaitannya dengan bahan pelajaran yang dipelajari itu (Slameto,
2010: 57).

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu
baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah
belajar atau berlatih. Penting untuk mengetahui bakat siswa dan
menempatkan siswa belajar di sekolah yang sesuai dengan
bakatnya (Slameto, 2010: 57).

2.1.12.3 Teori Kebutuhan Maslow

Maslow (dalam Rifa’i dan Anni, 2012: 146) menyampaikan
teori motivasi manusia berdasarkan pada hierarki kebutuhan,
kebutuhan pada tingkat paling rendah adalah kebutuhan fisik
(physiological need), seperti rasa lapar dan haus yang harus
dipenuhi sebelum individu dapat memenuhi kebutuhan akan rasa
aman (safety needs). Kebutuhan ketiga dalah kebutuhan menjadi
milik dan dicintai (love/ belonging need), kemudian kebutuhan
penghargaan (esteem need), yakni merasa bermanfaat dan
hidupnya berharga, dan akhirnya kebutuhan aktualisasi diri (self-
actualization) untuk menjadi diri sendiri sesuai dengan potensi

yang dimiliki, seperti gambar dibawah ini:
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Aktgalisasi
Dir}

Kebutuhan
Ego

Kebutuhan Sosial

Kebutuhan Rasa Aman
dan Keamanan

Kebutuhan Fisiologis
Bagan 2.1 Teori Maslow
Pemikiran Maslow tentang Teori Hierarki Kebutuhan
Individu sudah dikenal luas, namun aplikasinya untuk
kepentingan pendidikan siswa di sekolah tampaknya belum
mendapat perhatian penuh. Secara ideal dalam rangka pencapaian
perkembangan diri siswa, sekolah seyogyanya dapat menyediakan
dan memenuhi berbagai kebutuhan siswanya. Berikut ringkasan
tentang beberapa kemungkinan yang bisa dilakukan di sekolah

dalam mengaplikasikan teori kebutuhan Maslow:

Kebutuhan Fisiologis, seperti dengan penyediaan ruang kelas

dengan kapasitas yang memadai.

- Kebutuhan akan rasa aman, dengan sikap guru yang
menyenangkan dan menunjukkan penerimaan terhadap siswa.

- Kebutuhan akan rasa dicintai, seperti dengan menciptakan
hubungan baik antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa
sehingga saling mengasihi satu sama lain.

- Kebutuhan akan harga diri, dengan mengembangkan

pengetahuan baru berdasarkan latar pengetahuan yang
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dimiliki siswanya serta mengambangkan sistem pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

- Kebutuhan aktualisasi diri, dengan memberikan kesempatan
kepada para siswa untuk melakukan yang terbaik serta
memberikan kebebasan kepada siswa untuk menggali dan

menjelajah kemampuna dan potensi yang dimilikinya.

2.2 Kajian Empiris

Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan baik terhadap metode diskusi maupun perilaku akademik siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

Berdasarkan jurnal SNA XIV Aceh tahun 201ldengan penulis
Hariyoga dan Suprianto yang berjudul Pengaruh Kecerdasan Emosional,
Perilaku Belajar, dan Budaya Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi
dengan Kepercayaan Diri Sebagai Variabel Pemoderasi menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif secara signifikan antara kecerdasan
emosional dan perilaku belajar terhadap pemahaman akuntansi dan
kepercayaan diri merupakan variable moderating antar perilaku belajar
dengan tingkat pemahaman akuntansi.

Berdasarkan jurnal psikologi volume 39, No. 1 tahun 2012 yang
disusun oleh Dharmayana yang berjudul Keterlibatan Siswa (Student
Engagement) sebagai Mediator Kompetensi dan Prestasi Akademik. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa nilai UN SMP berperan terhadap prestasi
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akademik di SMA dengan koefisien rgresi sebesar 0,24 p<0,001. Hasil ini
dimaknai bahwa prestasi akademik yang dicapai sampai akhir SMA
dipengaruhi oleh potensi kognitif atau prestasi akademik siswa yang
unggul saat mulai memasuki SMA.

Menurut Sumarni, Harun, dan Imran dalam jurnal kreatif tadulako
online volume 3 No. 4 ISSN 2354-614X yang berjudul Penerapan Metode
Diskusi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas IV Sekolah Dasar
Kecil Toraranga pada Mata Pelajaran PKn Pokok Bahasan Sistem
Pemerintahan Kabupaten, Kota, dan Provinsi. Hasil penelitian
menunjukkan secara klasikal siswa kelas IV SD Kecil Toraranga
memperoleh ketuntasan belajar sebelum menggunakan metode diskusi
20%. Pada siklus I meningkat menjadi 60% dan pada siklus Il meningkat
menjdai 80%. Dengan demikian makan metose diskusi dapat eningkatkan
hasil belajar PKn SD kelas IV.

Yakobus Paluru dalam jurnal pendidikan humaniora volume 2
No.4 halaman 327-333 tahun 2014 dengan judul Peningkatan Aktivitas
dan Kemampuan Memahami Isi Bacaan Melalui Pebelajaran Berbasis
Masalah dengan Teknik Diskusi Kelompok. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan aktivitas disebabkan oleh munculnya motvasi
dan minat siswa yang dibangun melalui strategi pembelajaran berbasis
masalah yaitu diskusi kelompok.

Rahayu, Nuraedah, dan Jamaludin dalam jurnal kreatif tadulako

volume 4 No.5 ISSN 2354-614X yang berjudul Upaya Meningkatkan



87

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Melalui Metode Diskusi
Kelompok Pada Siswa Kelas IV SDK Siendeng Bolano Lambunu
menunjukkan bahwa terdapat penigkatan dari siklus pertama yang rata-rata
nilai IPS 75 meningkat menjadi 82 pada siklus kedua. Dalam jurnal
nasional volume 3 No.1l tahun 2013 yang berjudul Pengaruh Metode
Pembelajaran NHT (Number Head Together) Terhadap Hasil Belajar PKn
Siswa Kelas IV SDN Weding 3 Demak yang disusun oleh Rahmawati dan
Sukowilono menyatakan bahwa terdapat pengaruh dalam penggunaan
model NHT terhadap hasil belajar PKn SD Kelas IV SDN Weding 03
Demak.

Heni Astuti, dalam Jurnal Pendidikan Kimia Volume 2 No.1 tahun
2013 ISSN 2337-9995 yang berjudul Efektivitas Penggunaan Media Tts
Dan Kartu Soal Di Dalam Metode Diskusi Pada Materi Koloid Kelas Xi
Semester Genap SMA N Colomadu Karanganyar Tahun Pelajaran
2011/2012 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar siswa
antara penggunaan metode diskusi disertai media TTS dan metode
diskusi disertai media Kartu soal pada materi koloid dan kelas yang
diberi diskusi disertai media kartu soal lebih unggul.

Hallgeir Nilsen dalam Jurnal Informing Science and Information
Tecnology volume 6 tahun 2009 yang berjudul Influence on Student
Academic Behavour through Motivation, Self-Efficacy and Value-
Expectation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi, kemampuan

diri dan penilaian terhadap setuatu mempengaruhi perilaku akademik
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siswa. selanjutnya berdasarkan penelitian Victor Mamblo dalam jurnal
Caribbean Teaching Scholar volume 1 No. 2 tahun 2011 yang berjudul An
analysis of some factors affecting student academic performance in an
introductory biochemistry course at the University of the West Indies yang
menyatakan bahwa “ more determinats of academic performance need to
be investivigatied and that students who areadmitte based on a diploma in
agriculture may need a remedial course given that their coursework
grades, though statistically insignificant were consistently lower than that
of the other student”

Dalam jurnal Global Journal of Management and Business
Research volume 12 issue 9 tahun 2012 Mustagh dan Nawaz menyatakan
“that the communication is more important factor that affect the student
performance and the learning facilities and proper guidance are also

affect the student performance”.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Alur Berpikir

Perilaku akademik siswa merupakan perilaku yang ditunjukkan sswa
selama pross belajar mengajar. Dalam proses pembelajaran banyak sekali
perilaku yang ditujukkan siswa sebagai pengungkapan respons nya terhadapa
rangsangan diberikan oleh guru. Dalam berperilaku siswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor baik eksternal maupun internal. Dalam hal ini, berdasarkan
wawancara dengan guru kelas IV SD yang berada di kecamatan candisari
mengatakan bahwa perilaku yang ditunjukkan oleh siswa cenderung
menimbulkan kegaduhan dalam kelas dan menghambat proses pemelajaran.
Hal tersebut diketaui pula berdasarkan hasil pengamata selama proses
pembelajaran. perilaku tersebut pun juga terlihat saat siswa melakukan
diskusi kelompok. Beberapa siswa belum dapat mengikuti proses diskusi
yang baik. Pembagian tugas dalam diskusi belum adil dan diskusi belum
merupakan hasil perundingan anggota kelompok. Siswa tertentu saja yang
berpikir menyelasaikan masalah dalam diskusi.

Untuk memperbaiki perilaku siswa dan proses diskusi dilakukan
penelitian mengenai analisis perilaku akademik siswa dalam diskusi.

Sehingga dapat mengetahui penyebab prilaku siswa dan cara penangannyanya
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serta variasi diskusi yang dapat membentuk perilaku siswa yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran PKn kelas IV SD di Kecamatan Candisari.
Penilaian terhadap perilaku siswa dilakukan dengan pengamatan oleh
peneliti dengan data pendukung peilaian teman sejawat serta wawancara
dengan siswa dan guru. Selanjutnya akan dilakukan penelitian mengenai
perilaku akademik dalam diskusi pada siswa kelas IV SD di Kecamatan
Candisari. Data yang diperoleh dianalisis dan diketahui perilaku akademik
siswa dan solusi atau tawaran variasi diskusi yang membentuk perilaku siswa.
Kemudian berdasarkan hasil peneliian yang didapatkan dianalisis dan peniliti
akan megetahui bagaimana dampak secara akademis dilakukannya diskusi.
Dan untuk mengetahui tingkat keefektifan diskusi dilakukan penilaian
keefektifan diskusi yang dilakukan pada 5 menit pertama, 5 menit kedua , dan
5 menit ketiga dengan memberikan penilaian sesuai dengan indicator yang

ditentukan.
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ﬁiswa yang belum marrm

megendalikan emosional dengan baik
cenderung belum dapat melaksanakan
diskusi dengan baik. Pengungkapan
emosional siswa selama proses diskusi
nampak dalam bagaimana mereka
menyelasikan tugas dari guru secara
berkelompok, bagaimana  mereka
menghargai teman yang berpendapat
dan  bagaimana cara  mereka
menyelesaikan permasalahan.
sedangkan  aktifitas siswa akan
ditunjukkan melalui kegiatan siswa
yang terjadi  selama  kegiatan

/

mendeskripsikan bagiman proses diskusi
yang berlangsung, mendeskripsikan
perilaku sswa dlaam pembelajaran dan
mendeskripsikan  perilaku  akademik
selama diskusi pembelajaran. kemudian
peneliti menmukan faktor penyebab dan
menawarkan alternatif solusi
permasalahan . memberikan penawara
pula mengenai variasi diskusi sebagai

/

/Gambaran atau deskripsi secara umum \
mengenai analisis perilaku akademik

[ HASIL PENELITIAN } siswa dalam diskusi pembelajaran PKn
|::> dan tanggapan guru mengenai perilaku

akademik siswa dan pendapat siswa

mengani perilaku diri sendiri saat diskusi

pembelajaran .
N /

Bagan 3.1. Kerangka Berpikir
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3.2 Metode

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian
deskriptif dengan menyajikan data berupa analisis deskriptif mengenai
perilaku akademik siswa kelas IV dalam diskusi pembelajaran PKn SD.
Penelitian Kualitatif adalah metode penelitian yang digunkan untuk meneliti
pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi data, analisis
data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
pada generalisasi. Peneliti ikut berpartisipasi dalam lapagan, mencatat secara
hati-hati apa yang terjai, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai
dokumen yang ditemukan di lapangan, dan membuat laporan penelitian
secara mendetail. Dalam penelitian ini yang diamati adalah perilaku siswa
dalam pembelajaran, baaimana siswa berinteraksi dnegan teman sekelasnya
dana bagaimana perilaku akademik siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi
pembelajaram. Dengan digunakan metode kualitatif, maka data yang didapat
akan lebih lengkap, lebih mendalam, kredible dan bermakna sehingga tujuan
penelitian dapat dicapai. Proses pemerolehan informasi dan data dilakukan

secara berulang-ulang dengan berbagai cara dan berbagai sumber.

3.3 Rancagan Penelitian
3.3.1 Langkah Penelitian
Penelitian dilakukan dnegan menggunakan penelitian Kualitatif

dengan 3 tahapan sebagi berikut.



1)

2)

3)
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Tahap Tahap Orientasi atau deskripsi

Dengan grand tour quation, peneliti mendeskripsikan apa
yang dilihat, didengar, dirasakan dan ditanyakan. Pada tahap ini
peneliti memperoleh banyak data , bervariasi dan belum tersusun
secara jelas. Informasi yang diperoleh berupa gambaran dari hasil
pengamatan peneliti mengenai perilaku objek dalam diskusi
pembelajaran, gambaran mengenai pelaksanaan proses diskusi
dalam pembelajaran PKn, dan data wawancara dengan guru dan
siswa baik mengenai metode diskusi maupun perilaku objek serta
dokumentasi selama penelitian.

Tahap Reduksi/focus

Pada tahap ini peneliti mereduksi segala informasi yang telah
diperoleh pada tahap pertama. Pada tahap reduksi peneliti
menyortir data dengan cara memilih mana data yang menarik,
penting, dan berguna. Kemudian data dikeompokkan menjadi
berbagai katagori yang ditetapkan sebagi fokus penelitian.

Tahap Selection

Pada tahap ini peneliti menguraikan focus yang telah
ditetapkan menjadi lebih rinci. Setelah melakukan analisis yang
mendalam terhadap data dan informasi ang diperoleh, maka
peneliti menemukan tema dengan cara mengkontruksi data yang

diproleh menjadi suatu pengetahuan, atau ilmu yang baru.
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3.3.2 Sumber Data dan Teknik Penelitian
1) Sumber data
a. Siswa
Diambil dari hasil pengamatan selama pembelajaran dan
hasil penskroran instrumenn diskusi siswa dengan. Pelaksanaan
pengambilan data siswa dilakukan sebanyak dua kali diskusi dan
menganalisis hasil instrumen diskusi yang dikerjakan oleh siswa.
dilakukan pula wawancara dengan siswa mengenai diskusi
pembelajaran dan penilaian teman sejawat.
b. Guru
Peneliti memperoleh informasi dari guru berupa daftar nilai
PKn siswa dan niali afektif siswa selama pembelajaran serta hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas 1V. Selain
itu informasi juga didapat dari observasi dan catatan lapangan.
c. Data dokumen
Data dokumen berupa data-data yang tertulis, lembar
observasi, tugas, hasil foto dan dokumen yang lain untuk
memperkuat atau melengkapi data.
d. Catatan lapangan
Deskripsi  ketika proses pembelajaran juga dibutuhkan
sebagai data yang selanjutnya akan dianalissi dan dikaitkan dengan

data lainnya yang telah diperoleh.
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2) Teknik pengumpulan data
a. Observasi
Peneliti melakukan dengan observasi partisapasi moderat
dengan melakukan observasi sebagai orang dalam dan orang luar.
Peneliti mengumpulkan data ikut berpartisipasi dalam beberapa
kegiatan tetapi tidak semuanya. Observasi dilakukan baik diluar
kelas dan didalam kelas. Partisipasi peneliti berupa pengarahan
penggunaan instrumen diskusi bagi siswa dan membantu guru
melakukan proses diskusi.
b. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas dan
perwakilan siswa dengan pertanyaan yang berbeda. Wawancara
yang dilakukan terhadap guru berupa bahsan mengenai perilaku
akademik siswa dan wawancara dengan siswa dengan pembahasan
partisipasi ssiwa dalam pembelajaran dan bagaimana siswa
merespon pembelajaran. Peneliti melakukan wawancara terstruktur
dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun
sebelumnya. Pedoman wawancara dibedakan menjadi dua yaitu
pedoman wawancara untuk guru dan pedoman wawancara untuk
siswa.
c. Dokumen
Dokumen yangg diamil peneliti berupa daftar nilai PKn

siswa dan penilaian afektif siswa. Data diperkuat pula dengan
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handout yang dikerjakan oleh siswa. Selain itu peneliti juga
mengabadikan proses diskusi pebelajaran siswa dan rekam
wawancara dengan guru dan siswa.
d. Triangulasi data
Dalam hal ini, peneliti menggabungkan dari beberapa teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Peneliti
menggabungkan data dari hasil observasi partisipatif, wawancara
terstruktur dan dokumentasi.
3.3.3 Instrumen Penelitian
1) Peneliti

Menurutt Sugiyono (2015:59) menyatakan bahwa dalam
penelitian kuatatif yang menjadi instrumen atau alat pnelitian adalah
penelitian itu sendiri. Validasi dilakukan oleh peneliti sendiri melalui
evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif,
penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti serta
kesiapan dan bekal memasuki lapangan.

Dalam hal ini peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi
terhadap segala stimulus dari lingkungan dan peneliti memilah mana
yang bermakna bagi penelitian, selanjutnya peneliti menyesuaikan diri
terhadap semua aspek dan dapat mengumpulkan data. Kemudian
peneliti  menganalisis data yang diperoleh untuk selanjutnya
menyimpulkan berdasarkan data yang dikumpulkan sehingga

menemukan suatu teori baru.



2)
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Handout

Menurut Damayanti, Sudarmato dan Rusman (2010) Handout
adalah melengkapi kekurangan materi, baik materi yang diberikan
dalam buku teks maupun materi yang diberikan secara lisan. Handout
dapat berisi informasi dalam bentuk naratif deskriptif, tabel, diagram,
gambar yang sesuai dengan materi yang dipelajari. Dalam penelitian,
Handout yang digunakan berupa bahan ajar yang dalam bagian bagian
tertentu dikosongkan atau menghilangkan kata kunci untuk dibahas
secara berkelompok untuk mengisi bagian yang kosong kemudian
masing-masing anggota kelompok menuliskan isi tersebut sesuai
dengan hasil diskusi namun dengan kalimat masing-masing siswa
sehingga siswa dapat menyampaikan pemikirannya berdasarkan hasil
diskusi.
Checklist

Menurut Endang Poerwanti (2008:3-17) checklist bermanfaat
membantu penelitiuntuk mengingat apa saja yang akan diteliti dan
checklist dapat digunakan memberi informasi kepada stakeholder
lainnya mengenai jenis-jenis perilaku yang diamati. Dalam penelitian
ini  checklist disususn dengan indikator yang mencakup topik
penelitian yaitu menganai perilaku siswa selama pembelajaran dan
perilaku siswa dalam diskusi serta proses diskusi yang dilakukan

dalam pembelajaran PKn.
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4) Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara yang disusun peneliti ditujukan bagi guru
dan siswa dengan pedoman pertanyaan wawancara berdasarkan
pendapat Guba dan Licoln (dalam Molleong:2002) yang
menggolongkan enam jenis pertanyaan yang saling berkaitan yaitu:
a) Pertanyaan hipotesis
b) Pertanyaan yang mempersoalkan sesuatu yang ideal dan
informasi yang diminta untuk memberikan respon
c) Pertanyaan untuk merespons permasalahan dan memberikan
solusi alternatif
d) Pertanyaan interpretatif dengan narasumber memberikan
interpretasinya tentang suatu kejadian
e) Pertanyaan yang memberikan saran
f) Pertanyaan untuk mendapatkan alasan
g) Pertanyaan untuk menyatakan sumber data tambahan
h) Pertanyaan untuk mengungkapkan kepercayaan terhadap sesuatu
i) Pertanyaan yang mengarahkanuntuk memberikan informasi
tambahan
3.3.4 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2015:90) analisis penelitian dilakukan sebelum
dilapangan dan penelitian yang dilakukan di lapangan. Pada analisis
sebelum di lapangan analisis yang dilakukan terhadap data hasil studi

pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan untuk menetukan
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fokus penelitian. Analisis selama di lapangan menggunakan model model
Miles and Huberman yang mengungkapkan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung ecara terus
menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Berikut langkah-
langkah analisis data.
a. Data Reduction
Data yang diperolah dari lapangan dirangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting.
Dengan demikian data yang ditemukan lebih jelas dan
mempermudah peneliti melakukan data selanjutnya. Pada tahap
ini peneliti mengidentifiksi data yang ditemukan kemudian
dikaitkan dengan focus masalah dalam penelitian, selanjutnya
menyusun data berupa koding yang disesuaikan dengan
keperluan.
b. Data display (penyajian data)
Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat berupa uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Dalam penelitian ini data yang disajikan berdasarkan
reduksi data pada langkah sebelumnya yang disusun secara
ssitematis dengan tujuan memudahkan peneliti menyimpulkan

data pada langkah selanjutnya.
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c. Conclusison Drawing/verifying
Menurut Miles and Huberman, penarikan kesimpulan dan
verifikasi dalam penelitian merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas,
setelah diteliti menjadi lebih jelas. Apabila data yang ditemukan
didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.

3.3.5 Uji Keabsahan Data

Menurut Sugiyono (2015:129) dalam pengujian keabsahan data
pada penelitian kualitatif meliputi Uji Credibility, transferability,
dependendability, dan confirmability. Berikut uji keabsahan data dalam

penelitian kualitatif.

a. UJi Kredibilitas

Pada tahap awal peneliti memasuki lapangan, informasi yang
didapatkan belum lengkap dan mendalam, melalui perpanjangan
pengamatan peneliti mengecek kembali data yang telah diperoleh
benar atau tidak. Jika sudah benar peneliti melakukan pengamatan
lebih mandalam lagi sehingga data yang diperoleh pasti

kebenaranya.
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Selanjutnya melakukan peningkatkan ketekunan dengan
melakukan pengamatan secara cermat dan berkesinambungan
sehingga mendapat data yang sistematis. Kemudian peneliti
melakukan triangulasi data dengan mengecek data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Setelah itu
peneliti menganalisis kasus negatif yang tidak sesuai dengan hasil
penelitian dengan mencari data yang berbeda dengan data yang
telah ditemukan. Jika tidak ada data yang bertentagan berarti apa
yang ditemukan sudah dapat dipercaya. Namun apabila masih
ditemukan perbedaan data maka peneliti mungkin mengubah
penemuannya. Dalam menganalisis data peneliti mnggunakan
bahan referensi sebagai pendukung dalam membuktikan data yang
telah ditentukan oleh peneliti. Selanjutnya yaitu melakukan
member check vyaitu proses pengececekan data yang diperoleh
peneliti. Tujuannya adalah mengetahui seberapa jauh data yang
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pembri data.
Pengujian Transferability

Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga
mana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam
situasi lain. Bila pembaca laporan penelitian memperoleh
gambaran yang sedemikian jelasnya, “semacam apa” suatu hasil
penelitian diberlakukan, maka laporan tersebut memenuhi standar

transferability menurut Faisal (dalam Sugiyono, 2015:131). Oleh
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karena itu dalam menyusul laporan penelitian, peneliti memberikan
uraian yang rici, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.
Pengujian Dependability

Dalam penelitian kualitatif uji dependability dilakukann
dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian.
dalam pnelitian ini uji dependability dilakukan oleh pembimbing
untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan
penelitian.
Pengujian Konfirmability

Pengujian konfirmability dalam penelitian kualitatif disebut
dengan uji obyektivitas penelitian. bila hasil penelitian
mendapatkan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka
penelitian  penelitian  tersebut telah memenuhi  standar

konfirmability.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan tujuan penelitian adalah mengaalisis perilaku akademik
siswa kelas IV pada diskusi pembelajan PKN SD Se-Kecamatan Candisari, maka
pada bab ini akan memamparkan hasil penelitian yang telah dilakukan.

4.1 HASIL PENELITIAN

4.1.1 Deskripsi Pembelajaran PKN di SD

4.1.1.1 SDN Jomblang 04 Semarang

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dengan memperhatikan

beberapa indikator yang sebelumnya telah ditetapkan, peneliti
mengemukakan beberapa hasil pengamatan selama dilapangan yaitu dalam
pelaksanaan pembelajaran PKn pada SD N Jomblang 04 Semarang secara
keseluruhan guru mengajar sesuai dengan RPP dengan beberapa variasi
metode pembelajaran. pada awal pemebelajaran diawali dengan apresepsi
guru dengan menyampaikan suatu topik untuk menyita perhatian siswa.
Guru juga menyampaikan pertanyaan untuk memancing respon siswa.
kondisi di lapangan terlihat siswa tertentu dapat merespon apresepsi guru
dengan baik yaitu dengan menjawab pertanyaan guru dengan percaya diri.
Selama guru menjelaskan materi kondisi kelas tenang dan siswa duduk di
bangku dengan tertib. Guru menjelaskan mengenai materi misi kebudayaan
dan globalisasi dalam mengkaitkan materi guru memberikan contoh dalam

kehidupan sehari-hari agar siswa mudah mengalaisis dan memahami. Pada
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pembelajaran PKn ini guru menekankan pada pembentukan pola pikir siswa

yang terbuka dalam menanggai dampak globalisasi yang terjadi.

4.1.1.2 SD N Karanganyar Gunung 02

Pembelajran PKn di SD N Karanganyar Gunung 02 berdasarkan
pengamatan penliti menunjukkan pembelajran yang aktif. Selama guru
meakukn apresepsi siswa dapat menanggapi pertanyaan guru. Pada awal
pembelajran siswa dapat memfokuskan perhatian dalam pembelajran dan
mengikuti pembejalan dengan tertib. Setelah siswa dapat dikondisikan
dengan baik guru memulai memberikan materi sesuai dengan Kompetesi
Dasar dan Indikator. Pada penjelasan guru, mengenai misis kebudayaan
guru menggunakan media gambar yang telah terpasang pada dinding kelas
IV. Siswa mengamati contoh kebudayaan seperti pada gambar yang
ditunjukkan. Selanjutnya guru meminta siswa untuk memberikan contoh
lain yang berkaita dengan kebudaaan dan globalisasi. Siswa nampak
antusias dalam menanggapi perintah guru. Setelah siswa dapat menyebutkan
contoh guru memberikan umpan balik dan penguatan atas jawaban siswa.
berdasarkan wawancara dengan guru, pembelajaran PKN vyang telah
dilaksanakan tesebut lebih mengarah pada pembentukan perilaku dalam

menanggapi kebudayaan asing yang masuk ke Indonesia.
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4.1.1.3 SD N Wonotingal 01

Berdasrkan hasil pengamatan selama penelitian dalam SD N
Wonotingal 01 pembelajaran di sekolah tersebut terlaksana dengan
kondusif. Guru selalu mengkondisikan siswa tenang dan tertib terlebih
dahulu sebelum memulai pembelajaran. guru melakukan apresepsi dengan
menjelaskan kondisis di lingkungan sekitar dan selanjutnya dikaitkan
kompetensi dasar yang dibahas yaitu mengenai globalisasi dan misi
kebudayaan. Siswa pun dapat merespon pertanyaan pancingan guru dengan
baik, namun ada siswa yang malu menyampaikan pendapatnya walaupun
sebenarnya siswa tersebut mampu menanggapi pertanyaan guru. Secara
keseluruhan siswa dapat mengikuti pembelajran dengan tertib dan
memperhatikan penjelasan guru dengan baik. Pada kegiatan pembelajaran
tersebut guru menyampaikan materi dengan mencontohkan beberapa hal
yang terjadi dilingkungan sekitar yang dikaitkan dengan materi kebudayaan
dan globalisasi. Dengan contoh tersebut siswa menganalisis kebudayaan di
lingkungan sekitar mereka. Pada akhir pembelajaran guru bersama siswa
menyimpulkan pembelajaran dan guru memberikan penguatan atas jawaban

siswa.

4.1.1.4 SD N Kaliwiru
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pembelajaran PKn di SD N
Kaliwiru Semarang merupakan pembelajaran yang interaktif. Sebelum

pembelajaran guru kelas selalu mengkondisikan siswa dalam keadaan yang
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tertib. Guru juga menggunakan media sebagai penunjang pembelajaran.
media yang digunakan yaitu tayangan slide powerpoint yang dilampilkan di
depan kelas. sebagai kegiatan apresepsi guru menjelaskan dengan
mengkaitkan materi dengan kegiatan sehari-hari dan selanjutnya diakhiri
dengan bernyanyi lagu daerah. Untuk meningkatkan semangat siswa, guru
menawarkan kepada siswa siapa yang berani maju kedepan bernyanyi lagu
daerah Indonesia. Dan siswa pun merespon tawaran guru dengan baik.
Banyak siswa yang mengangkat tangannya ingin maju ke depan. Guru
memilih beberapa siswa yang maju kedepan. Dengan rasa percaya diri siswa
yang telah ditunjuk dapat bernyanyi dengan baik. Selanjutnya pada kegiatan
inti juga menggunaka metode ceramah terlebih dulu, siswa memperhatikan
penjelasan guru dengan tertib. Selanjutnya siswa mencatat penjelasan guru
dan membacakannya bersama-sama. Pada kegiatan pembelajaran tersebut
terlihat bahwa siswa sangat aktif dan percaya diri dalam menyampaikan
pendapatnya. Selama pembelajara pun siswa mengikuti dengan senang dan
aktif terlibat dalam pembelajaran. berdasarkan keterangan guru,
pembelajaran materi PKn pada kompetensi dasar yang telah diajarkan oleh
guru ini menekankan ada pembentuka perilaku siswa untuk mencintai

kebudayaan Indonesia.

4.1.1.5 SD N Jatingaleh 01
Proses pelaksanaan pembelajaran PKn di SD Jatingaleh 01 berjalan

dengan baik. Pada apresepsi yang dilakukan oleh guru dapat ditanggapi
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siswa dengan baik. Hampir semua siswa dapat merespon pertanyaan yang
guru berikan. Kegiatan pembelajaran berlangsung secara interaktif dengan
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Penjelasan yang guru
samapaikan diperhatikan oleh siswa dengan tertib dan siswa melaksanakan
tugas guru dengan baik. Kondisi kelas yang tercipta kondusif walaupun
kadangan gaduh namun masih dalam kewajaran dan tidak menyimpang dari
pembelajaran. selama pembelajaran siswa terlihat mengikuti pembelajaran
dengan senang hati dan saat guru mmberikan pertanyaan siswa secara
percaya diri mengangkat tangan untuk berebut menjawab pertanyaan. Saat
guru bertanya adakah pertanyaan pada akhir penjelasan guru, siswa bertanya
hal yang belu dipahami dengan tidak malu. Secara keseluhuran dapat
disimpulkan pembelajara PKn yang terlaksana dengan baik dan dapat

mencapai tujuan pembelajaran.

4.1.1.6 SDN Tegalsari 03

Berdasarkan pengamatan peneliti pembelajaran PKn di SD Teglsari
03 berjalan dnegan baik. Pada awal pembelajaran siswa dapat kondusif dan
merespon apresepsi guru dengan baik. Pada saat guru menjelaskan , siswa
memperhatian dengan tertib namun beberapa siswa yang duduk dibelakang
belum memperhatikan penjelasan guru dengan baik. Namun keaktifan siswa
dalam pembelajaran masih kurang maksimal. Siswa yang dapat menjawab
pertanyaan guru dan terlibat dalam pembelajaran hanya siswa tertentu saja.

Jika guru menunjuk , siswa terlihat malu untuk mengutarakan pendapatnya.
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Pada penyampaian materi PKn guru menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab. Guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan
globalisasi kepada siswa. Secara bergantian guru menunjuk siswa untuk
menjawab pertanyaan. Menurut wawancara dengan guru, guru harus
memancing siswa untuk aktif walaupun dengan menunjuk beberapa siswa

karena kondisi kelas yang kurang aktif.

4.1.1.7 SDN Candi 03

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan mendapatkan bahwa
pembelajaran di SD N Candi 03 dilaksanakan dengan efektif. Pada
apresepsi, guru menyampaikan contoh kehidupan sehari-hari yang dikaitkan
dengan materi globalisasi. Selanjutnya guru bersama siswa menyanyikan
lagu ABITA yang dikaitkan sebagai salah satu cara untuk mencintai tanah
air. Selanjutnya pada kegiatan inti guru menyampaikan materi globalisasi.
Siswa memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. Beberapa siswa
yang belum mendengarkan dapat diperingatkan oleh guru. Kondisi kelasnya
pun cukup kondusif. Saat guru bertanya siswa dapat menjawab pertanyaan
guru dengan percaya diri. Namun ada pula siswa yang mengeluarkan
celotehan lucu agar mendapat perhatan dari temannya.namun siswa tetap

dapat masuk kembali pada pemelajaran dengan kondusif dan aktif.
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4.1.2 Deskripsi Pelaksanaan Metode Diskusi di SD
4.1.2.1 SDN Jomblang 04
Berdasarkan hasil pengamatan lapangan yang dilakukan oleh
peneliti diperoleh bahwa pelaksanaan metode diskusi di SD N Jomblang
04 dilakukan dengan pembentukan kelompok berdasarkan posisi tempat
duduk dan ditentukan oleh guru. Kelompok diskusi tersebut merupakan
kelompok heterogen. Sebelum pelaksanaan diskusi guru menjelaskan
terlebih dahulu materi yang akan dijadikan topik diskusi. Hal ini bertujuan
agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan tugas diskusi. Selama
proses diskusi siswa diijinkan untuk mencari sumber informasi dari buku
dan LKS. Guru memberikan batasan waktu kepada siswa dalam
menyelesaikan tugasnya. Guru mengisntruksikan dalam satu kelompok
terdapat pembagian tugas siswa yang mencari informasi dan siswa yang
mencatat informasi yang diperoleh. Setelah siswa berdiskusi, guru
membahas diskusi dengan meminta setiap kelompok membacakan hasil
diskusinya secara bergantian pada setiap nomor soal dikusi tersebut.
Selanjutnya berdasarkan hasil diskusi tersebut, guru bersama siswa

meyimpulkan jawaban yang tepat berdasarkan topik diskusi.

4.1.2.2 SD N Karanganyar Gunung 02
Proses diskusi di SD N Karanganyar gunung 02 diawalai dengan
guru memberikan pendahuluan mengenai materi selanjutnya guru

menentukan kelompok siswa dengan menunjuk siswa sesuai dengan posisi
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tempat duduk. Kemudian guru menyampaikan topic apa yang akan siswa
bahas dalam diskusi tersebut. Guru menginstruksikan siswa untuk tidak
membuka buku dan setiap anggota kelompok harus menyampaikan
pendapatnya pada setiap topik diskusi. Diskusi yang dilakukan selama 20
menit selanjutnya semua kelompok maju untuk mempresentasikan hasil
diskusi. Guru memberikan apresiasi verbal pada setia perfomasi siswa.
Kemudian guru memabandingkan beberapa jawaban kelompok yang sudah

dipresentasikan untuk disimpulkan bersama-sama siswa.

4.1.2.3 SD N Wonotingal 01

Berdasarkan hasil pengamatan, proses diskusi yang dilakukan SD
N Wonotingal 01 dilaksanakan secara terstruktur. Pembentukan kelompok
ditentukan oleh guru sesuai tempat duduk siswa selanjutnya dalam
kelompok tersebut ditentukan ketua kelompok, sekretaris dan anggota
kelompok. Sebelum pemberian tugas kelompok guru menjelaskan alur
diskusi. Permasalah dibagi pada setiap anggota kelompoknya untuk
dijawab dan selanjutnya setiap anggota kelompok menyampaikan hasil
pemikirannya dapa maing-masing kelompok. Anggota lain menganalisis
apakan jawaban salah satu anggota kelompok tersebut disetuji atau tidak
jika disetujui maka sekretaris kelompok mencatat dalam lembar diskusi.
Apabila jawaban yang diperoleh tidak disetuji anggota kelompok teman
yang lainnya membantu untuk mencari solusi. Diskusi dibatasi waktu

selama 20 menit. Kelompok secara acak maju ke depan kelas dan
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mayampaikan hasil diskusi dan kelompok lain menambahkan atau
menanggapi hasil diskusi masing-masing kelompok. Guru berperan
sebagai moderator pada proses diskusi ini. Pada stiap topic diskusi yang

sudah dibahas disimpilkan oleh guru berdasarkan hasil diskusi siswa.

4.1.2.4 SD N Kaliwiru

Metode diskusi yang dilakukan di SD N Kaliwiru diawali dengan
pembentukan kelompok yang dilakukan terlebih dahulu secara acak
sebelum pembelajaran dimulai. Pembelajaran diawali dengn guru
menunjukan beberapa gambar kebudayaan dan guru menyapaikan
permasalahan mengenai kebudayaan sesuai gambar yang ditunjukkan
siswa mengamati gambar yang ditunjukkan oleh guru. Setelah
memberikan penjelasan, siswa diberikan materi untuk didiskusikan secara
berkelompok. Siswa tidak diperkenankan untuk membuka buku. Siswa
berdiskusi selama 20 menit. Setelah selesai diskusi perwakilan kelompok
maju kedepan untuk menyampaikan hasil diskusi dan kelompok lainnya
menanggapi hasil diskusi tersebut. Para siswa secara aktif menanggapi
hasil diskusi kelompok lain. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru,
dalm melaksanakan metode diskusi, siswa selalu antusias dan aktif dalam
pembelajaran bahkan dengan metode ini siswa yang pendiam dapat

mengungkapkan pendapatnya dalam kelompok tersebut.

4.1.2.5 SD N Jatingaleh 01
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Pelaksanaan metode diskusi pada SD N Jatingaleh 01 merupakan
diskusi variasi. Dalam diskusi pembelajaran PKn tersebut pembagian
kelompok dengan membilang dari 1 hingga 5 untuk menentukan nomor
kelompok. Sebelum melakukan diskusi guru menjelaskan materi mengenai
globalisasi terlebih dulu. siswa dengan aktif menanggapi pertanyaan yang
diberikan oleh guru sebagai langkah untuk mengingat kembali materi
sebelumnya. Selanjutnya siswa dibagikan lembar diskusi. Guru
menginstruksikan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan pada lembar
diskusi tersebut secara bersama-sama tanpa membuka buku. Dalam
menulis jawaban, guru mengintruksi agar jawaban siswa ditulis dengan
format yang dicontohkan oleh guru. Dalam diskusi tersebut, guru meminta
setiap anggota dalam kelompok menjawab pertanyaan pada lembar diskusi
dengan setiap anggota menjawab soal yang berbeda. Kemudian diutarakan
dala kelompok tersebut setelah mendapat kesepakatan bersama sekretaris

menulis jawaban yang telah disepakati.

4.1.2.6 SD N Tegaalsari 03
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, metode diskusi
yang diterapkan di SD N Tegalsari 03 yaitu diskusi panel dengan setiap
kelompok yang telah ditentukan duduk melingkar membahas suatu topik
untuk kemudian di presentasikan di depan kelas. Sebelum siswa mulai
berdiskusi guru menjelaskan materi dan tata cara berdiskusi. Siswa diberi

waktu selama 20 menit untuk berdiskusi. Namun dalam manyampaikan
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hasil diskusi siswa tampak belum percaya diri dan serius sehingga terlihat
seperti bercanda. Siswa yang lain pun belum secara aktif menanggapi
presentasi kelompok yang maju ke depan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru, terdapat beberapa siswa yang belum mengikuti diskusi
dengan baik, namun karena sistem pembagian kelompok secara acak
sehingga kelompok merupakan kelompok heterogen maka siswa akan
lebih termotivasi untuk aktif. Pada akhir kegiatan diskusi, guru
memancing siswa untuk terlibat dalam diskusi sehingga saat meyimpilkan

hasil diskusi siswa dapat terlibat namun belum semua siswa.

4.1.2.7 SD N Candi 03

Berdasarkan hasil pengamatan, metode diskusi yang dilakukan
sudah konddusif dan aktif. Pembentukan kelompok dengan cara
membilang sesuai dengan jumlah kelompok. Semua siswa juga dapat
menerima pembagian kelompok dengan senang hati. Selanjutnya guru
menjelaskan materi dan tata cara diskusi . selanjutnya siswa duduk secara
berkelompok. Diskusi dilaksanakan selama 20 menit. Selama diskusi
berlangsung sangat terlihat siswa dapat menyampaikan pendapatnya dalam
diskusi. Namun beberapa siswa yang belum melaksanakan diskusi dengan
baik. Hasil wawancara dengan guru menyampaikan bahwa selalu ada salah
satu siswa yang belum dapat berdiskusi dengan baik dan menurut guru

kelas IV tersebut secara keseluruhan siswa kelas IV siswa yang aktif
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namun tetap saja mereka gaduh di kelas jika tidak dikendalikan dengan

baik.

4.1.3 Deskripsi Perilaku Siswa Selama Diskusi Pembelajaran PKN
4.1.3.1 SD N Jomblang 04
Berdasarkan hasil pengamatan dan penilaian teman sejawat,
Perilaku yang ditunjukkan siswa cenderung tidak aktif dan pemalu. Pada
dasarnya siswa dapat mencari informasi topik diskusi dengan baik namun
siswa belum percaya diri mengungkapkan hasil pemikiranya. Selama
proses diskusi berlangsung siswa cenderung mernunnjukkan perilaku yang
tenang (pasif) dan dapat melaksanakan diskusi secara terstruktur. Namun
beberapa siswa belum dapat melakukan diskusi dengan baik. Siswa
tersebut belum berpartisipasi secara aktif berpartisipasi dalam diskusi.
Peneliti memfokuskan perilaku-perilaku yang mungkin muncul saat proses
diskusi berlangsung.
Berdasarkan hasil pengamatan, selama proses diskusi siswa
menunjukan perilaku yang beragam baik itu perilaku positif dan perilaku

negatif.
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PERILAKU POSITIF DAN NEGATIF SISWA DALAM DISKUSI

Perilaku Positif

Perilaku Negatif

semua siswa duduk dibangku
dengan tertib pada kegiatan awal
diskusi pembelajaran

siswa
ke

mengganggu pembelajarn

terdapat datang

yang

terlambat sekolah sehingga

siswa mencari informasi terkait | 2 sswa dari kelompok 4 dan

dengan materi diskusi kelompok 1 pada diskusi kelompok
kecil, tidak aktif dalam diskusi

setiap kelompok berunding | siswa cenderung pasif sehingga

membahas topic diskusi dengan | diskusi yang dilakukan berlangsung

baasa yang baik dalam lebih dai 20 menit

semua siswa dapat meneima | terdapat beberapa siswa berbicara

pendapat teman-temanya baik saat

berdiskusi maupun presentasi

dan bercanda dengan teman diluar

konteks diskusi

Sedangkan berdasarkan penilaian teman sejawat, dapat dilihat pada

diagram berikut.

Omalu

@ percaya diri
Okerjasama
O partisipasi
B performasi
Dinisiatif

W toleransi

O emosional

Diagram 4.1 Hasil Penilaian Teman Sejawat
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Berdasarkan diagram diketahui bahwa dalam kelas IV SD N
Jomblang 04, 37,5% siswa menunjukkan perilaku yang malu saat
menyampaikan pemikirannya dalam kelompok diskusi. Sedangkan 62,5%
siswa sudah dapat secara pecaya diri mengungkapkan hasil pemikirannya
dalam kelompok diskusi. Dan semua siswa dapat menunkukkan perilaku
toleransi antar teman saat berdiskusi. Semua siswa dapat menerima
pendapat temannya dan mau mendengarkan pendapat temannya. Namun
dari seluruh jumlah sisiwa, hanya 50% yang belum dapat bekerja sama
dengan temannya. Belum dapat bekerja sama dengan baik bukan berarti
siswa tidak mengikuti diskusi dengan baik, karena 62,5% siswa memiliki
kecenderungan berinisiatif dalam menjawab lembar diskusi dari berbagai
sumber. Partisipasi siswa dalam diskusi pun juga baik yaitu skitar 62,5%
siswa dapat berpartisipasi dalam diskusi kelompoknya. Namun siswa yang
dapat menyampaikan hasil diskusi dengan baik hanya 12,5% dari jumlah
sisiwa. Hal tersbut serupa dengan hasil wawancara dengan guru, bahwa
siswa masih belum terlalu berani dalam menyampaikan hasil dikusinya

dengan baik.

4.1.3.2 SD Karanganyar Gunung 02
Menurut hasil pengamatan dan hasil penilaian teman, perilaku yang
ditunjukkan oleh siswa kelas 1V SD Karanganyar Gunung 02 selama
diskusi pebelajaran PKn bervariasi. Kondisi kelas saat diskusi pun ramai

karena para siswa aktif berbicara membehas topic diskusi di kelompok
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mereka masing-masing. Berdasarkan hasil pengamatan selama diskusi

perilaku siswa kelas IV SD Karanganyar Gunung 02 menujukkan perilaku

yang positif dan negatif.

Tabel 4.2

PERILAKU POSITIF DAN NEGATIF DALAM DISKUSI

Perilaku Positif

Perilaku Negatif

siswa secara aktif menyampaikan

pendapatnya dalam kelompok

terdapat siswa yang bercanda
dengan teman sekelompok. Terjadi
pada kelompok 1, kelompok 3, dan

kelompok 5

seiap kelompok dapat menanggapi
hasil diskusi kelompok lain dengan
baik

beberapa siswa berjalan-jalan dala

kelas saat diskui berlangsung

siswa saing mengingatkan teannya

terdapat siswa yang bertengkar

apa bila temannya melakukan | karena tidak sependapat
kesalahan
beberapa siswa sudah  dapat | beberapa siswa sibuk sendiri dan

menerima pendapat teman baik
dalam kelompok maupun saat

presentasi

bermain dengan teman
sebangkunya saat diskusi
berlangsung sehingga tidak

mengikuti diskusi dengan baik

Pada hasil penilaian teman sejawat dapat dilihat pada diagram

lingkaran berikut.
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O malu

@ percaya diri
Okerjasama
O partisipasi
B perfomasi
Dinisiatif

Btoleransi

O emosional

Diagram 4.2 Hasil Penilaian Teman Sejawat

Berdasarkan diagram tersebut diketahui bahwa 21,21%siswa kelas
IV masih malu mengungkapakan hasl pemikirannya dalam kelompok
masing-masing. Sedangkan 76,76% siswa sudah percaya diri
menyampaikan pemikirannya didepan teman-temannya. Dalam diskusi,
78,78% siswa menunjukkan perilaku toleransi dengan menerima dan
menanggapi dengan baik hasil diskusi kelompok lain. Selama proses
diskusi hanya 28,28% siswa dapat berinisiatif mencari alternatif jawaban
pada soal lembar diskusi yang diberikan oleh guru. Namun hampir semua
siswa yaitu sekita 78,78% dari jumlah siswa dapat menjaga perilaku yang
tidak berlebihan selama diskusi berlangsung. Dan sebagian dari jumlah

siswa yaitu 58,58% berpartisipasi aktif dalam diskusi pembelajaran PKn.
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Perilaku akademik siswa yang ditunjukkan selama proses diskusi

di SD N Wonotingal 01 sudah baik dan aktif mengikuti diskusi

pembelajaran PKn. Berdasarkan keterangan dari guru kelas, perilaku yang

ditujukkan oleh siswa bervariasi dan ekspresif bahkan siswa tidak segan

mempraktikan kebudayaan tari di depan temen-teman mereka. Berikut ini

tabel perilaku yang dilakukan oleh siswa yang telah dikelompokan

menjadi perilaku positif dan perilaku Negatif. Berikut deskripsi perilaku

siswa.

Tabel 4.3

PERILAKU POSITIF DAN NEGATIF DALAM DISKUSI

Perilaku Positf

Perilaku Negatif

siswa dapat membagi tugas pada
setiap anggota kelompok untu

membahas topic diskusi

terdapat  siswa datang

yang
terlambat sehingga mengganggu

konsentrasi siswa

siswa dapat menghargai pendapat

teman sekelompok

siswa saling menunjuk saat diminta

untuk meju ke depan

siswa menjaga ketenangan kelas

saat diskusi berlangsung
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Berikut diagram berdasarkan hasil penilaian teman sejawat.

Omalu

@ percaya diri
DOkerjasama
O partisipasi
W perfomasi
Dinisiatif

@toleransi

DOemosional

Diagram 4.3 Hasil Penilaian Teman Sejawat

Berdasarkan diagaram diatas, dapat diketahui bahwa sebagian dari
seluruh siswa dapat mengungkapkan pemikirannya secara percaya diri.
76,48% siswa menghargai pendapat orang lain dan dapat menanggapi
pendapat orang lain dengan baik. Pengendalian diri siswa untuk tidak
melakukan perilaku yang berlebihan pun baik dari seluruh siswa 73,52%
dapat mengendalikan perilakunya saat diskusi pembelajaran dan sekitar
74,48% siswa dapat berpartisipasi dengan baik dalam diskusi. Namun
sebagian besar siswa yaitu 73,52% belum dapat menampilkan hasil diskusi
mereka dengan baik. Hal ini juga dinyatakan oleh guru kelas bahwa siswa
kelas IV memang dapat melakukan diskusi dengan baik, namun mereka

belum terlallu percaya diri dala menyampaikan hasil diskusi mereka.

4.1.3.4 SD N Kaliwiru
Berdasarkan hasil pengamatan dan penilaian teman, siswa kelas IV

SD Kaliwiru selama diskusi pembelajaran PKn menunjukkan perilaku
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yang baik, kondusif dan aktif dalam pembelajaran. Namun beberapa siswa

juga melakukan perilaku negatif.

Tabel 4.4

PERILAKU POSITIF DAN NEGATIF DALAM DISKUSI

Perilaku Positif

Perilaku Negatif

siswa duduk berkelompok secara
tertib

beberapa siswa tidak berpartisipasi

dalam kelompok

siswa menyapaikan hasil diskusi

dengan percaya diri

beberapa siswa tidak menuliskan

hasil diskusi

siswa membagi tugas pada setiap
anggota kelompok sehingga diskusi

lebih menghemat waktu

beberapa siswa berbicara sendiri
dengan teman sebelahnya

siswa dapat menerima pendapat

temannya

Dan pada hasil peilaian teman sejawat ditunjukkan pada diagram

berikut.

Omalu

@ percaya diri
Okerjasama
O partisipasi
B perfomasi
Dinisiatif

B toleransi

Oemosional

Diagram 4.4 Hasil Penilaian Teman Sejawat
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Berdasarkan diagram diatas menunjukkan bahwa, perilaku yang
ditunjukkan sudah baik dan tertib. Terdapat 90% dari seluruh siswa yang
sudah percaya diri menyampaikan pendapatnya baik dalam kelompok
masing-masing maupun menanggapi pendapat kelompok lain. 70% siswa
mampu saling menghargai pendapat orang lain saat diskusi. Namun masih
ada siswa yang belum dapat mengendalikan perilaku berlebihan saat
diskusi untuk mengungkapkan apa yang dirasakanya, yaitu sekitar 70%
siswa. secara keseluruhan 65% siswa sudah dapat berpartisipasi aktif

dalam mengikuti diskusi.

4.1.3.5 SD N Jatingaleh 01
Diskusi yang dilakukan pada SD Jatingaleh 01 merupakan diskusi
yang aktif sehingga siswa kelas IV sangat antusias mengikuti proses
diskusi. Selama proses diskusi banyak perilaku yang dimunculkan oleh
siswa. Bahkan dalam presentasi diskusi siswa nampak seperti diskusi
debat, dimana kelompok-kelompok diskusi aktif menanggapi pendapat

teman lainnya. Berikut tabel perilaku diskus di SD N Jatingaleh 01.
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Tabel 4.5

PERILAKU POSITIF DAN NEGATIF DALAM DISKUSI

Perilaku Positif

Perilaku Negatif

siswa aktif dalam menyampaikan
hasil pemikiranya

beberapa siswa berbicara sendiri
dengan temannya diluar konteks
topic dikusi

siswa dapat menanggapi hasil

diskusi  kelompok lain dengan

bahasa yang baik

bebrap siswa menunjukkan perilaku
yang berlebihan seperti berteriak

atau menertawakan teman lainnya

siswa dapat mengingatkan temen
sekelompoknya jika tidak mengikuti

diskusi dengan baik

beberapa siswa pada kelompok 2
tidak membantu teman sekelompok

membahas topic diskusi

pembagian tugas dalam kelompok
diakukan dengan tertib dan diskusi

dipimpin oleh ketua kelompok

Dari hasil penilaian teman

beriku.

sejawat ditunjukkan pada diagram

Omalu

@ percaya diri
DOkerjasama
O partisipasi
B perfomasi
Dinisiatif
Wtoleransi

Oemosional

Diagram 4.5 Hasil Penilaian Teman Sejawat
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Berdasarkan diagram diatas, dapat diketahui bahwa 46,87% siswa

dapat secara pecaya diri mengikuti dan aktif dalam diskusi. Para siswa

juga dapat bekerja sama dan berinteraksi dengan baik. Terlihat presentase

96,88% siswa dapat bekerja sama dengan kelompok untuk menyelasikan

lembar diskusi. Dan semua siswa dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi.

Namun masih ada 78,12% yang kurang percaya diri dalam menampilkan

hasil diskusinya di depan kelas. berdasarkan keterangan guru, kelas IV di

SD Jatingaleh 01 merupakan kelas yang aktif sehingga kegiatan seperti

diskusi ini akan meningkatkan keaktifan mereka dalam belajar.

4.1.3.6 SD Tegalsari 03

Perilaku siswa kelas

IV SD TEgalsari

03 selama diskusi

pembelajaran PKn telas diamati dan di nilai oleh peneliti dan siswa dengan

penilaian sejawat. Adapun penilaian perilaku akademik disajikan dalam

tabel berikut.

Tabel 4.6

PERILAKU POSITIF DAN NEGATIF DALAM DISKUSI

Perilaku Positif

perilaku Negatif

siswa dapat menerima pendapat

beberapa tidak memperhatikan

teman sekelompok maupun | pelaksanaan diskusi

kelompok lain

sebagian  besar siswa  saling | beberapa siswa dalam setiap
membantu teman sekelompoknya | kelompok belum  berpartisipasi
dalam meyelsaikan lembar diskusi dalam diskusi

siswa saling mengingatkan apabila | pada diskusi kelompok besar,
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salah satu anggota kelompok yang

bercanda

kelompok 6 hasil dikusi yang
dituliskan kuran sesuai dengan

materi

saat diskusimenyampaikan hasil
diskusi dengan bahasa yang baik

siswa yang duduk dibelakang
kurang memperhatikan penjelasn

mengenai pelaksanaan diskusi

Berdasarkan hasil penilaian teman sejawat, dapat dilihat pada

diagram berikut.

Omalu

@ percaya diri
Okerjasama
O partisipasi
B perfomasi
Dinisiatif

@ toleransi

Oemosional

Diagram 4.6 Hasil Penilaian Teman Sejawat

Diagram diatas menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri siswa

dalam mengungkapkan pendapat saat diskusi sekitar 36,66%. Sedangkan

tingkat performasi siswa dalam mnyampaikan hasil diskusinya dan tingkat

berinisiatif siswa baik yaitu sekitar 83,33%. Kecederungan siswa

melakukan hal yang berlebihan hingga menimbulkan kegaduhan masih

tinggi yaitu sekitar 80% sehingga kondisi kelas pun menjadi tidak

kondusif. Secara keseluruhan 49,10% siswa sudah dapat berdiskusi dengan

baik.
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Menurut pengamatan peneliti, perilaku akademik siswa kelas 1V

SD Candi 03 cukup baik. Selama diskusi ssiwa berunding membahas

suatu topik, bahkan terjadi pula perdebatan yang terjadi pada beberapa

kelompok yang berselisin pendapat. Secara spesifikasi berikut penilaian

perilaku akademik siswa kelas 1V SD Candi 03 berdasarkan penilaian

teman sejawat.

Tabel 4.7

PERILAKU POSITIF DAN NEGATIF DALAM DISKUSI

Perilaku Positif

Perilaku Negatif

siswa saling mengingat teman nya

yang gaduh

pada saat pembagian kelompok,

perilaku ssiwa menimbulkan

kegaduhan di kelas

ketua kelompok memimpin diskusi

dengan baik

beberapa sisw ayang berjalan-jalan

dan berbicara sendiri dengan teman

kelompok 5 melakukan diskusi

dengan tenang dan tertib

tidak

memperhatikan instruksi sehingga

beberapa ssiwa

tidak paham cara diskusi

siswa dapat menanggapi hasil

diskusi dengan baik

kelompok 3 dan 4 berdebat saat

diskusi

Berikut diagram penilaian teman sejawat
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Omalu

@ percaya diri
Okerjasama
O partisipasi
W perfomasi
Dinisiatif
Btoleransi

Oemosional

Diagram 4.7 Hasil Penilaian Teman Sejawat

Berdasarkan diagram hasil penilaian teman sejawat, diketahui
bahwa tingkat kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat sudah
sangat baik yaitu bila dipresentasekan sebesar 82,86%. Perilaku siswa
dalam bekerja sama dan menghargai pendapat rang lain juga cukup baik
yaitu 82,86% dan 71,43%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah
melakukan perilaku yang baik selama diskusi. Namun dalam

menyampaikan hasil diskusi siswa perlu peningkatan.

4.1.4 Deskripsi Keefektifan Diskusi
Diskusi  Sebagai suatu metode juga memerlukan adanya
pengukuran tingkat keefektifan apabila diterapkan. Sehubungan dengan
hal tersebut, berikut penilaian keefektifan diskusi pada SD Se-Kecamatan

Candisari.
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TABEL KEEFEKTIFAN DISKUSI
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Kerja Sama

Masuk Akal

Jelas

Relevan

Teliti

Mendalam

Bahasa Jelas

Tepat

Menark

Wajar
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Membantu
kelompok
Kearah benar

Menunjukkan
sikap terpuji

Menghindari
sikap
berlebihan

9

6

6

6

6 6

7

ToTal

105

106

108

111

117 102

114

Berdasarkan

tabel

diatas,

tingkat

keefektigan

diklasifikasikan dalam beberapa katagori sebagai berikut.

Skor 172-129 = Sangat Baik

Skor 128-85 = Baik

Skor 84-41= Cukup

Skor < 41= Kurang

dikusi

Perolehan skror keefektifan pada setiap Sekolah Dasar berkisar

pada skala baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan diskusi yang
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dilakukan di SD Kecamatan Candisari merupakan diskusi yang efektif

diterapkan.

4.1.5 Hasil Wawancara Guru

Tabel 4.9

RESPON DAN PERILAKU SISWA SELAMA PEMBELAJARAN PKN

Narasumber

Bagaimana respons siwa
selama pembelajaran PKn?

Bagaimana Perilaku siswa
Selama pembelajaran?

Narasumber 1

(Bp.Iman)

Siswa sangat antusias
mengikuti pembelajaran.
apresepsi yang saya berikan
direspon dengan baik

perilaku yang ditunjukkan
bervariasi, ada yang
bercanda, ada yang bersikap
berlebihan, tetapi semua
siswa dapat berkonsentrasi
pada pembelajaran

Narasumber 2

(bu Sri Ningsih)

siswa aktif dalam merespon
pembelajaran yang saya
berikan

perilaku siswa yang
ditunjukkan ya, ada yang
aktif, ada yang tidak akti,
ada yang usil, gaduh, ya
seperti siswa pada
umumnya.

Narasumber 3

(bu Juminah)

siswa belum aktif dalam
merespon pembelajaran,
namun sebenarnya mereka
bisa tetapi harus dipancing

konsentrasi siswa sering
terganggu, makanya saya
sering mengubah posisi
duduk siswa agar lebih
konsentrasi. Dan ada pula
siswa yang selalu saja
terlambat.

Narasumber 4

(bu Sri)

Siswa dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik,
respon siswa pun juga baik

ya selalu ada siswa yang
berbicara dengan teman
sebangkunya, ramai, namun
itu tidak semua siswa hanya
beberapa saja
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Narasumber 5

(bu Lilik)

sebenarnya siswa aktif namun
siswa masih kesulitan
mengungkapkan secara lisan
berbeda dengan saat diminta
menulis

siswa aktif, tenang, ya
beberapa siswa ada yang
mengantuk, ada juga yang
terlambat.

Narasumber 6

(Bp. Rio)

siswa dapat merespon dengan
baik, namun beberapa siswa
belum dapat konsentrasi pada

bermacam-macam perilaku
siswa ada yang berbcara
sendiri, ada yang sangat

pelajaran

aktif, ada yang pendiam ya
seperti itulah anak anak

Narasumber 7

(Bp.Tris)

siswa aktif, antusias siswa
tinggi, dan siswa senang
menikuti pelajaran

perilaku siswa ya ada yang
aktif, ada yang pasif, ada
yang bercanda , tetapi masih
bisa dikenalikan kondusif

Tabel 4.10

PELAKSANAAN METODE DISKUSI DALAM PEMBELAJARAN PKN

Narasember

Apakah dalam pembelajaran
PKn menggunakan metode
diskusi?

bagaimana pelaksanaan metode
diskusi yang biasanya
dilakukan?

Narasumber 1

(Bp.Iman)

ya pada beberapa materi
menggunakan diskusi,
seperti materi globalisasi ini

biasanya saya
mengkombinasikan dengan
metode lain atau permainan agar
siswa leih semangat

Narasumber 2

(bu Sri Ningsih)

iya tapi tidak hanya diskusi
saja, saya juga
menggunakan metode
ceramah dan penugasan

biasanya saya membentuk
diskusi dengan satu kelompok 4
orang sesuai tempat duduk agar
memudahan siswa duduk
berkelompok

Narasumber 3

(bu Juminah)

metode yang saya gunakan
disesuaikan dengan materi
yang diajarkan

karena jumlah siswanya sedikit
saya biasanyadiskusi dengan
membagi setiap kelompok 2-3
siswa
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Narasumber 4

(bu Sri)

iya saya sering biasanya saya menggunakan

menggunakan metode diskusi kelompok besar dan

diskusi sesuai dengan materi | digabungkan dengan model
tertentu

Narasumber 5

(bu Lilik)

sering menggunakan metode | biasanya diskusinya seperti
diskusi disuse panel, siswa
berkelompok , berdiskusi dan
mempresentasikan

Narasumber 6

bisanya lebih sering diskusi | dikusi kelompok kecil yang

) dengan teman sebangku anggotanya 2-3 orang agar lebih
(Bp. Rio) efektif
Narasumber 7 iya saya sering saya lebih sering menggunakan

) menggunakan metode diskusi dengan beberapa model
(Bp.Tris) diskusi sisw juga lebih misalnya STAD

antusias jika diskusi
Tabel 4.11
PERILAKU SISWA SELAMA DISKUSI

Narasumber Bagaimana Perilaku siswa selama diskusi ?

Narasumber 1

(Bp.Iman)

siswa aktif berunding membahas topic diskusi ya meskipun
menimbulkan kondisi kelas ramai tetapi masih dalam konteks
diskusi

Narasumber 2

(bu Sri Ningsih)

ya seperti yang bisa dilihat siswa aktif, ramai tapi mereka ramai
karena membasah materi diskusi

Narasumber 3

(bu Juminah)

saat diskusi jika pembagian kelompoknya tidak merata
beberapa kelompok akan pasif harus dibimbing terlebih dulu.
Siswa kurang percaya diri menyampaikan pendapat

Narasumber 4

(bu Sri)

siswa berdiskusi denan baik. Ketua kelompok memipin diskusi
dengan baik. Setiap anggota sudah berani menyampaikan
pendaatnya. Ada beberapa siswa yang belum bisa mengikuti
diskusi
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Narasumber 5

(bu Lilik)

siswa itu ekspresif, banyak sekali tingkahnya ada yang
menirukan gerakan tari tradisional seperti yang bisa diliat.
Tetapi siswa diskusi dengan baik

Narasumber 6

(Bp. Rio)

ada siswa yang jalan-jalan, tidk aktif, tidak mau diskusi ya
macam-macam, memang harus diperingkatkan dan dibimbing
terlebih dahulu agar diskusi dilakukan dengan baik.

Narasumber 7

(Bp.Tris)

siswa aktif, membahas permasalahan bersama-sama. Dan ada
pembagian tugas setiap anggota kelompok sehingga semua

ssiwa berpikir

Tabel 4.12

MENYAMPAIKAN DAN MENERIMA PENDAPAT DALAM DISKUSI

Narasumber

Apakah siswa dapat
menampaikan pendapat

secara Percaya diri?

Apakah siswa dapat menerima

pendapat orang lain?

Narasumber 1

(Bp.Iman)

iya siswa sudah percaya diri
menyampaikan pendapatnya,
tetap aja ada beberap siswa

yang belum percaya diri

pada dasarnya mereka dapat
menerima pendapat temannya,
tapi kadang cara merespon

mereka yang kurang tepat

Narasumber 2

(bu Sri Ningsih)

sebenarnya bisa
menyampaikan pendapat
namun masih banyak yang

malu

dapat meneima pendapat
temannya. Tapi guru tetap

memberikan umpan balik

Narasumber 3

(bu Juminah)

siswanya itu belum percaya
diri menyampaikan pendapat
mereka walaupun sebenarnya

jawaban mereka benar

mereka dapat menerima
pendapat teannya, ya kalau
berdebat hanya anak itu itu

saja

Narasumber 4

siswa sudah percaya diri maju

kedepan membacakan

iya mereka menerima pendapat

temannya, tapi kalau tmannya
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(bu Sri)

hasinya tapi ya tetap saja ada

yang masih malu-malu

salah mereka biasanya tertawa

Narasumber 5

(bu Lilik)

siswa sudah aktif dalam

berpendapat

ya sebagian besar bisa
menerima, sebagian kecil ada
yang menertawakan atau

mengejek

Narasumber 6

(Bp. Rio)

sebagian besar sudah bisa

menyampaikan jawabannya

sebagian kecil belum bisa
biasanya mencela atau
menertawakan jawaban

temannya

Narasumber 7

siswa sudah bisa percaya diri
menyampikan pendapat

mereka juga dapat menerima

pendapat temannya dengan

(Bp.Tris)
baik
Tabel 4.13
HASIL DISKUSI DAN HASIL BELAJAR PKN
Narasumber Apakah hasil diskusi bagaimana hasil belajar PKn

merupakan hasil pemikiran
bersama?

siswa kelas 1\V?

Narasumber 1

(Bp.Iman)

iya bisa disimpulkan seperti
itu. Karena hasil dikusi yang
dibacakkan mereka hasil
pemikiran mereka bersama

sebagian besar sudah mencapai
KKM dan yang belum
mencapai KKM melakukan
remedial

Narasumber 2

(bu Sri Ningsih)

iyaa itu adalah hasil
pemikiran siswa bersama-
sama

baik dan sudah tuntas

Narasumber 3

(bu Juminah)

ya bervariasi, ada kelompok
yang hasil pemikiran mereka
ada kelompok yang berpikir

sudah diatas KKM
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beberapa anak saja

Narasumber 4

(bu Sri)

siswa

Ya itu hasil diskusi kelompok

sudah mencapai KKM ya
walaupun beberapa siswa
remedial terlebih dulu

Narasumber 5

(bu Lilik)

Iya hasil pemikiran mereka

sacara umum siatas KKM , ada
beberapa anak yang
melakukan remedial

Narasumber 6

(Bp. Rio)

ya ada kelompok yang
bepikir bersama ada juga
kelompok yang anggotanya
pasif

sebagian besar sudah diatas
KKM

Narasumber 7

(Bp.Tris)

iya mereka berpikir bersama
sehingga itu hasil pemikiran
mereka

sudah mencapai KKM

4.1.6 Uji Keabsahan Data

4.1.6.1 Uji Kredibility

Kredibilitas terhadap hasil

penelitian ini

dilakukan dengan

tingulasi yaitu dengan melakukan pengecekan data dari berbagai sumber

dengan berbagai

cara dan berbagai waktu (Sugiyono,2014).

Uji

Kredibilitas ang digunakan oleh peneliti yaitu Triangulasi Sumber dan

Triangulasi Teknik.

a. Triangulasi Sumber

Peneliti mengambil sumber informasi dari guru kelas IV SD

pada masing masing SD Kecamatan Candisari yaitu SD Jomblang

04, SD Karanganyar Gunung 02, SD Jatingaleh 01, SD Kaliwiru,

SD Candi 03, SD Tegalsari 03, dan SD Wonotingal O01.
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Berdasarkan informasi guru, peneliti memperoleh data berupa hasil
pengamatan proses diskusi dan wawancara. Data yang diperoleh
dari siswa berupa lembar penilaian teman sejawat.
b. Triangulasi Teknik
Dalam pengumpulan data penelitian ini  menggunakan
pengamatan pada waktu proses pembelajaran, wawancara, lembar
penilaian teman sejawat yang ditujukan oleh siswa dan dokumentasi
pada saat proses penelitian
4.1.6.2 Uji Transferability
Dalam penelitian ini, laporan penelitian diuraikan secara rirnci,
jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.
4.1.6.3 Uji Dependability
Dalam Penelitian Kualitatif uji dependability dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan aktivitas dalam melakukan
penelitian. Pada penelitian ini telah diaudit secara keseluruhan dengan
auditor yaitu pembimbing skripsi Arif Widagdo, S.Pd., M.Pd (NIP.
197903282005011001) dan Drs. Sutaryono, M.Pd
(NIP.19570828198303015). Peneliti melakukan bimbingan pada sebelum
melakukan penelitian, pada saat melakukan penelitian, dan setelah
melakukan penelitia. Hingga penyusunan laporan penelitian.
4.1.6.4 Uji Konfirmability
Pengujian Konfirmability dilakukan bersamaan dengan uji

dependability. Bila hasil penelitian mendapatkan fungsi dari proses
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penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi
standar Konfirmability. Peneliti meninjau keberhasilan peneliti melalui
rumusan masalah yang telah disusun.

Rumusan masalah yang pertama berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran PKn SD. Secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran PKn
SD di Kecamatan Candisari telah dilakukan sesuai dengan Rencana
Pelaksaaan Pembelajaran (RPP) yang disususn oleh guru yang sesuai
dengan kompetensi dasar dan indicator dengan materi pokok globaliasi.
Sebagian besar guru melaksanakan pembelajaran menggunkan variasi
metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Meskipn dlam
penyampaiannya setiap guru pada setiap sekolah memiliki cara yang
berbeda tetapi setiap pembelajaran yang dilakukan telah mencapai tujuan
pembelajaran.

Rumusan masalah yang kedua berkaitan dengan pelaksanaan
metode diskusi di beberapa SD Kecamatan Candisari. Pelaksanaan metode
diskusi yang dilakukan setiap sekolah berbeda-beda. Namun secara
keseluhuran pada dasarnya setiap sekolah telah melakukan metode diskusi
seusai dengan prinsip-prinsip diskusi. Berdasarkan hasil pengammatan
keefektifan diskusi diperoleh data tingkat keefektifan pada SD N Jomblang
04 terkategori baik dengan skor 105, SD N Karanganyar Gunung 02
katagori baik dengan skor 106, SD N Wonotingal 01 katagori baik dengan
skor 108, SD N Kaliwiru katagori baik dengan skor 111, SD N Jatingalen

01 katagori sangat baik dengan skor 117, SD N Tegalsari 03 katagori
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cukup dengan skor 102 dan SD N Candi 03 katagori baik dengan skor
1114.

Rumusan masalah yang kegita terkait dengan perilaku akademik
siswa dalam diskusi pembeljaran. Pada proses dikusi pembelajaran siswa
pada masing-masing sekolah menunjukkan perilaku yang hampir sama.
Melalui lembar pengamatan dan penilaian teman sejawat diperoleh data
siswa yang melakukan perilaku baik atau positif pada setiap sekolah
diantaranya, SD N Jomblang 04 66.07% siswa berperilaku baik, SD N
Karanganyar Gunung 02 67,23% siswa berperilaku baik, SD N
Wonotingal 01 69,28%, SD N Jatingaleh 01 sebesar 75% siswa
berperilaku baik, SD Tegalsari 41,90% siswa berperilaku baik dan SD N
Candi 03 69,18% siswa sudah berperilaku baik.

Rumusan masalah keempat berkaitan dengan variasi metode
diskusi. Sebagai referensi bagi guru, peneliti memaparkan variasi metode
diskusi yang dapat diterapkan pada pembelajaran PKn yang dapat
membentuk perilaku siswa. Variasi metode diskusi yang dipaparkan
berdasarkan pengalaman penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain
dengan sumber yang dapat dipercaya.

Rumusan masalah yang kelima berkaitan dengan dampak secara
akademis metode diskusi ang diterapkan. Berdasrkan wawancara dengan
guru dan siswa diperoleh data bahwa metode diskusi memiliki damapk
akademis bagi siswa. siswa juga mengatakan bahwa siswa dapat emahami

materi dengan baik setelah dilakukannya proses diskusi. Dengan metode
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diskusi pun siswa menjadi lebih aktif dan dapat menyampaikan
pemikirannya baik secra lisan maupun tulisan, secara tidak langsung siswa
dibentuk menjadi siswa yang kritis dan berinisiatif. Metode diskusi juga

memberikan dampak baik pada hasil belajar siswa.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pembelajaran PKN
Menurut Winataputra (2008:3-7) Pendidikan Kewarganegaraan
adalah program berasarkan nilai-nilai pancasila sebagai wahana untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar
pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan dapat menajdi Jati diri
yang diwujudkan dalam bentuk perilaku dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik. berdasarkan penelitian diatas, pembelajaran PKn yang
dilakukan di SD Se-Kecamatan Candisari menekankan pada menanaman
cinta budaya Indonesia yang sesuai dengan Kompetensi Dasar dan
Indikator yang dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Pengkaitan
materi dengan kehdupan sehari- hari ini diterapkan dengan menggukan
model pembelajaran PAIKEM. Dalam memberikan materi guru
menjadikan lingkungan sekitar sebagai media riil mengenai kebudayaan
dan menggunakan media gambar sebagai media pendukung. Fakta lain
yang ditemukan di lapangan, sebelum memulai pembelajaran guru
membiasakan siswa mengenal dan melestarikan kebudayaan misalnya

menjadikan lagu daerah sebagai apresepsi materi pembelajaran PKn. Hasil
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temuan di lapangan tersebut, diperkuat dengan hasil penelitian Sukadi
pada Jurnal Cakrawala Pendidikan Vol. 2 Tahun 2013 yang menjelaskan
bahwa pembelajaran PKn yang berorientasi pada gaya kognitif dan budaya
akan memberikan pengalaman yang lebih actual dan kontekstual.

Dalam pembelajaran PKn guru memacu siswa untuk terlibat secara
aktif dalam pembelajaran baik dengan memberikan pertanyaan ataupun
pemecahan masalah. Pembelajaran pun berlangsung secara aktif dan
efektif serta sudah sesuai dengan Prinsip pembelajaran bersumber dari
teori behavioristic. Pembelajaran yang dapat menimbulkan proses belajar
dengan baik apabila (Sukamto dalam Rifa’l dan Anni, 2011: 197-199):

d. Peserta didik berpartisipasi secara aktif.

e. Materi disusun dalam bentuk unit-unit kecil dan diorganisir secara
sistematis dan logis.

f. Tiap respon peserta didik diberi balikan dan disertai penguatan.

Berdasarkan analisis pengamatan pembelajaran, pembelajaran
PKn yang dilaksanakan oleh guru menekankan pada aspek pembentukan
perilaku warga Negara yang baik. Berdasarkan wawancara dengan guru,
mengatakan bahwa pembelajaran PKn yang dilaksanakan memiliki tujuan
membentuk siswa sebagai warga negara yang mencintai kebudayaan
Indonesia dan mengamalkan nilai luhur bangsa dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Winataputra
(2008: 3.7) yang menyatakan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan adalah

program pendidikan berdasarkan nilai-nilai Pancasila sebagai wahana
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untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang
berakar pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan dapat menjadi jati
diri yang diwujudkan dalam bentuk perilaku dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik. Hal ini sesuai denga filsafat pendidikan esensialisme yang
menerangkan bahwa pendidikan sekolah harus bersifat praktis dan
memberi anak-anak pengajaran yang logis yang mempersiapkan mereka
untuk hidup, sekolah tidak boleh mencoba mempengaruhi atau
menetapkan kebijakan-kebijakan sosial. Tujuan pendidikan esensialisme
adalah untuk meneruskan warisan budaya dan warisan sejarah melalui
pengetahuan inti yang terakumulasi dan telah bertahan dalam murun waktu
yang lama, serta merupakan suatu kehidupan yang telah teruji oleh waktu
dan telah dikenal. Sehingga penyelenggaraan pembelajaran PKn di SD
Kecamatan Candisari sudah sesuai dengan landasan seecara filosofis
pendidikan serta berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan oleh

pemerintah.

4.2.2 Pelaksanaan Metode Diskusi
Diskusi kelompok adalah percakapan yang sudah direncanakan
antara tiga orang atau lebih untuk memecahkan masalah atau memperjelas
persoalan (Subroto,2002:179). Berdasrkan hasil penelitian metode diskusi
yang dilaksanakan di Sekolah Dasar telah di variasi dengan menggunkan
beberapa media dan model lain. Hal ini disesuaikan dengan karakteristik
setiap sekolah yang berbeda. Namun dalam pelaksanaan diskusi yang telah

dilakukan sudah sesuai dengan prinsip diskusi. Diskusi yang dilaksanakan
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pada setiap sekolah pada dasarnya memiliki tujuan untuk mendorong
siswa menemukan pemecahan masalaha sendiri hingga membuat
kesimpulan yang diperkuat oleh guru. Sehingga siswa dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. metode diskusi ini sesuai
dengan filsafat pendidikan eksistensialisme yang memiliki tujuan
pendiidkan menurut aliran filsafat ini adalah untuk mendorong individu
mengembangkan potensi dirinya. Oleh karena itu, kurikulum yang
diyakini baik adalah yang dapat memberikan kebebasan yang luas pada
siswa untuk mengajukan pertanyaan, melakukan pencarian dan menarik
kesimpulan sendiri (Sadulloh, 2004:135). Pelaksanaan diskusi telah
dilaksanakan secara berkelompok dan berlangsung secara formal dan
sistematis. Pada setiap kelompoknya guru memberikan tanggung jawab
pada setiap anggota kelompok untuk menyampaikan pendapatnya tentang
topic diskusi dan kemudian siswa menentukan kesimpulan dari beberapa
pendapat anggota di kelompok mereka, sehingga apa yang dituliskan pada
hasil diskusi merupakan penggabungan dari pemikiran anggota kelompok.
Fakta tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Yakobus
paluru dalam Jurnal Pendidikan Humaniora tahun 2014 Volume 2 yang
menjelaskann bahwa dalam diskusi kelompok merupakan rangkaian
kegiatan pembelajaran yang anggota kelompok memiliki tanggung jawab
dalam menyelesaikan permasalahan sesuai dengan tema diskusi yang

ditentukan.
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Dalam pelaksanaan diskusi dipimpin oleh guru dan siswa
berdiskusi berdasarkan bahan yang diberikan oleh guru. Dengan demikian,
berdasarkan hasil penelitian tersebut, pelaksanaan diskusi telah sesuai
dengan prinsip diskusi pada teori yang dinyatakan oleh Nudiansyah (2012)
dan Albana (2014). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diketahui
bahwa metode diskusi yang dilakukan oleh guru merupakan salah satu
metode sederhana yang dilakukan oleh guru untuk melibatkan ssiwa secara
aktif dalam pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan teori yang
disampaikan oleh Wina Sanjaya (dalam Sumarni, Harun dan Imran, 2013)
menyatakan bahwa metode diskusi diartikan sebagai siasat untuk
menyampaikan bahan pelajaran yang melibatkan siswa secara aktif unuk
membicarakan dan menemukan alternatif pemecahan suatu topik bahasan.
Metode yang dilaksanakan merupakan penerapan model pembelajaran
kooperatif yang sesuai dengan teori Jhonson (2010:4) pembelajaran
kooperatif adalah proses belajar mengjar yang melibatkan penggunaan
kelompok-kelompok kecil yang memungkinkan siswa untuk bekerja sama
didalamnya guna memaksimalkan pembelajaran mereka sendiri dan
pembelajaran kooperatif menekankan kerja sama antar peserta didik dalam
pembelajarannya. Sehingga berdasarkan hasil penelitian dapat kita ketahui
pelaksanaan diskusi yang dilakukan telah sesuai dengan prinsip diskusi

dan dilaksanakan secara sistematis.
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4.2.3 Perilaku Akademik Siswa Selama Diskusi

Menurut Skinner, Perilaku diartikan sebagai Reinforcement yang
merupakan suatu konsekuensi perilaku yang memperkuat perilaku tertentu.
Perilkau akademik dikaitkan pula dengan reaksi-reaksi dan respon
terhadap stimulus. Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti
mengelompokan beberapa respon siswa selama diskusi pembelajaran PKn
yang dikelompokan pada indikator. Adapun rataan perilaku akademik
siswa berdasarkan hasil penilaian siswa terhadap teman sejawat sebagai
berikut.

Tabel 4.14

INTERPRESTASI PERILAKU AKADEMIK DALAM DISKUSI

presentase total per Indikator
kerj
Pe | perc |tol | a beri | Em | perf | Par Rataan Interpr
Nama ma | aya |era |sam |nisi | osio | orm | tisip | Present | estasi
Sekolah | |u |diri |nsi |a atif | nal |asi | asi ase Skor
?Emblang 65’ 625 | 100 | 50 |375| 75 | 125 | 62,5
(0) (0) (0) (0) (o) (0) (o)
04 0 | 0 || | K %N % e 0704 | Baik
SD Karang | 78, 78,
Anyar 78 | 76,7 | 78 | 49,4 | 28,2 | 78,7 | 21,2 | 58,5
Gunung 02 % | 6% % | 9% | 8% | 8% | 1% | 8% | 67,23% Baik
sD 50 | 50% 268' 79,4 | 41,1 | 91,1 | 26,4 | 74,4
[0) (o) [0) 0, [0) 0,
Wonotingal & % 2% | 8% | 8% | 8% | 8% 69,88% | Baik
SD 70 90% 70 65 60 30 35 65
Kaliwiru % ° % % % % % % | 69,28% Baik
?:?tingaleh 5133 168 %g 968 | 59,3 | 56,2 | 21.8 | 100
(0) (o) (o) (0) (o) (o)
01 % | 70| op | 8% | 8% | 5% | 8% | % | o0 | Baik
- 3333 366 | 10 | 233 | 833 | 20 | 666 | 20
(o) (o) 0, 0, 0, 0, 0,
Tegalsari 03 | % 6% | % | 3% | 3% | % | 7% & 41,90% | Cukup
71?5’ 82,8 8826, 71,4 | 51,4 | 65,7 | 51,4 | 714
(o) 0, 0, (o) 0, [0)
SD Cani 03 % 6% % 3% | 3% | 2% | 3% | 3% 69,18% Baik
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimulkan bahwa perilaku
akademik siswa termasuk dalam interprestasi baik dengan Indikator
perilaku yang telah ditemukan berdasarkan data lapangan. Perilaku
Akademik yang ditemukan pada hasil penelitian berbeda Kklasifikasi
perilaku siswa dalam menanggapi pembelajaran yang diklasifikasikan oleh
Husdarta dan Saputra (2010:27) ditemukan beberapa perilaku lain yang
dilakukan oleh siswa. perilaku yang ditemukan pada saat diskusi ini
merupkan perilaku yang terjadi karena dipengaruhi oleh ruang atau
lingkungan. Siswa yang memiliki perilaku yang cenderung pemalu timbul
karena lingkungan sekitar akan merespon negatif apabila siswa tersebut
melakukan kesalahan. Hal tersebut disampaikan pula oleh beberapa siswa
melalui wawancara yang menyatakan bahwa siswa merasa malu apabila
menyampaikan pendapatnya karena takut jika ditertawakan oleh teman
lainnya. Perilaku-perilaku lainnya seperti percaya diri dan pertisipasi juga
dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Jika lingkungan mendukung
siswa untuk secara bebas menyampaikan pendapatnya siswa akan percaya
diri dalam menyampaikan pendapatnya begitu pula dengan partisipasi
siswa apabila lingkungan sekitar ssiwa mendukung siswa berpartisipasi
aktif maka siswa akan terbentuk perilaku yang aktif seperti misalnya guru
menunjuk beberapa kelompok membacakan hasil diskusi dan guru
meminta kelompok lain menanggapi. Selain faktor lingkungan, perilaku
juga dipengaruhi oleh faktor psikologi siswa. Di lapangan, siswa

menunjukkan beberap perilaku yang berlebihan dalam mengungkapkan
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persaanya. Misalnya saat jawaban yang disampaikan benar siswa bersorak
dan pada saat berpendapat namun tidak disetuji oleh teman lain ssiwa
merasa kecewa atau bahkan siswa menyampaikan alasan atas pendapatnya.
Hal ini berkaitan dengan psikologis siswa dalam pengendalian emosional
ssiwa. Seperti halnya pada teori perilaku yang dinyatakan oleh Medan
(Field Theory) yang berasumsi bahwa setiap orang mempunyai ruang
hidup tertentu yang merupakan faktor-faktor nyata yang mempengaruhi
perilaku individu. Faktor dalam ruang yang terdiri atas unsur internal
(person= p) dan unsur lingkungan (Psychologycal environment= E). teori
berasumsi bahwa perilaku individu dibentuk oleh kondisi dalam diri serta
dukungan lingkungan, hal ini dapat disederhanakan dalam bentuk
persamaan P+E=L dan B=f(L), dimana B adalah perilaku(behavior) dan L
adalah ruang hidup, maka B= f(P,E). pada dasarnya, perilku yang
ditunjukkan oleh siswa selama diskusi pmbelajaran PKn meliputi perilaku
yang baik dan perilaku yang buruk. Perubahan perilaku yang ditimbulkan
merupakan hasil dari belajar. Adapun perilaku yang buruk dipengaruhi
oleh kurang kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran. Hal serupa juga
disampaikan pada teori menurut Purwanto (1990) Belajar merupakan suatu
perubahan tingkah laku dimana perubahan itu dapat mengarah kepada
tingkah laku yang baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada
tingkah laku yang lebih buruk. Perubahan tingkah laku karena belajar
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis.

Perubahan perilaku yang terjadi melalui latihan dan pengalaman dalam arti
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perubahan tersebut disebabkan oleh kematangan tidak dianggap sebagai

hasil belajar.

4.2.4 Analisis Keefektifan Diskusi

Diskusi merupakan suatu proses yang teratur melibatkan kelompok
siswa dalam interaksi tatap muka kooperatif yang optimal dengan tujuan
berbagai informasi atau pengalaman, mengambil keputusan atau
memecahkan suatu masalah. Oleh karena itu perlu adanya pengukuran
keefektifan diskusi peserta didik (Hasiboen dan Moedjono, 1986:94).
Berdarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa pelaksanaan
diskusi yang dilakukan oleh beberapa Sekolah dasar di Kecamatan
Candisari dapat disimpulkan telah melakukan diskusi yang efektif bagi
peserta didik. hal ini dapat dilihat dari perolehan skor yang terkelompok
dalam skala “baik”. Dengan skor tertinggi 117 pada SD Jatingaleh 01
dengan kelompok katagori baik dan perolehan skor terendah 102 yang
tekelompok pada golongan baik pula. Tingakt keefektifan diskusi dapat
mempengaruhi hasil belajar. Data yang ditemukan peneliti menunjukkan
hasil diskusi pada Sekolah yang memiliki tingkat keefektifan diskusi

tinggi memiliki rata-rata hasil diskusi yang baik dan mencapai ketuntasan.

4.2.5 Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan teori Skiner yang disebut dengan teori S-O-R atau

Stimulus-Organisme-Respon yang membagi perilaku menjadi dua yaitu
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perilaku tertutup dan perilaku terbuka. Skinner menjelaskan bahwa
perilaku tertutup respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk
terselubung atau tertutup. Respon atau reaksi terhadap stimulus ini masih
terbatas pada perhatian, presepsi, pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang
terjadi pada orang yang menerima stimulus tersebut, dan belum diamati
secara jelas oleh orang lain. Dan perilaku terbuka adalah respon seseorang
terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau terbuka. Respon
terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk tindakan yang mudah
diamati atau dilihat oleh orang lain. Data lapangan yang didapatkan dari
hasil wawancara dengan guru diketahui bahwa dalam merespon
pembelajaran PKn siswa melakukan perilaku yang berbeda-beda. Sesuai
dengan teori Skinner bahwa perilaku siswa yang ditnukkan pada setiap
sekolah terdapat perilaku tertutup dan perilaku terbuka. Perilaku tertutup
siswa ditandai dengan siswa tidak merespon pertanyaan guru, siswa malu
untuk bertanya dan siswa cenderung pendiam saat pembelajaran. Dan
perilaku terbuka yang ditunjukkan oleh siswa ditandai dengan siswa aktif
merespon apresepsi guru, siswa dapat menjawab pertanyaan dengan baik,
dan siswa antusias mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa sekolah di kecamatan
Candisari sering menggunakan metode diskusi. Dalam pelaksanaan di
lapangan metode diskusi yang dilakukan di setiap sekolah berbeda-beda.
Diskusi dilakukan pada matapelajaran PKn dengan materi inti mengenai

misi kebudayaan dan globalisasi. Pada materi misi kebudayaan, lembar
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diskusi mengacu pada analisis siswa terhadap jenis budaya Indonesia dan
cara melestarikan budaya. Pada ateri diskusi globalisasi lebih menekankan
pada analisis siswa tentang cara menanggapi kebudayaan asing. Diskusi
yang dilakukan ini disesuaikan dengan tujuan akhir pembelajaran PKn
dengan cara memecahkan suatu masalah secara bersama-sama. Hal
tersebut sesuai denga teori yang dinyatakan oleh Subroto (2002:179),
bahwa diskusi kelompok adalah suatu percakapan ilmiah beberapa orang
yang tergabung dalam suatu kelompok untuk saling bertukar pendapat
suatu masalah atau bersama-sama mencari pemecahan mendapatkan
jawaban atau kebenaran atas suatu masalah. Pengguaan metode diskusi ini
memiliki keunggulan, berdasarkan keterangan guru melalui diskusi hasil
pembelajaran PKN dapat mencapai batas ketuntasan sehingga hasil belajar
siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
4.2.6 Dampak Akademis Diskusi

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Damayanti,
Sudarmanto, dan Rusman (2013) metode diskusi memberikan dampak
postif bagi akademis siswa yaitu:

a. Dapat menciptakan suasana belajar di dalam kelas yang aktif

b. Meningkatkan keberanian siswa dalam mengemukakan

pendapat mengenai permasalahan yang dihadapi
c. Meningkatkan kreatifitas siswa dalam mengidentifikasi

masalah yang dihadapi
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d. Siswa menjadi pandai dalam memamhami cara berdiskusi yang

baik dengan adanya bimbingan.

e. Diskusi membetuk siswa untuk bertolenransi dan mau

menerima pendapat orang lain.

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, metode
diskusi juga memberikan dampak positif pada akademik siswa
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan, dampak diskusi dapat
ditinjau dari hasil belajar siswa yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Berikut dampak positif terhadap hasil belajar siswa.

a. Ranah Kogpnitif

Siswa memahami materi karena siswa terlibat secara
langsung dalam pendalaman materi
- Meningkatkan daya kreatifitas siswa karena siswa berusana
untuk menemukan jawaban melalui berbagai sumber
- Siswa mudah mengingat materi karena siswa mencari
sendiri materi
- Mengembangkan cara berpikir siswa sehingga siswa
memiliki wawasan yang luas.
- Siswa dapat menganalisis pemecahan masalah sesuai topik
diskusi
b. Ranah Afektif

- Meningkatkan sikap toleransi terhadap sesama siswa
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- Meningkatkan kepedulian siswa karena siswa belajar secara
tim

- Siswa lebih percaya diri dalam mengungkapkan
pemikirannya

- Melatih siswa untuk mendengarkan pendapat orang lain

c. Ranah Psikomotorik

siswa berpartisipasi dalam memecahkan permasalahan
- siswa dapat mengambil keputusan bersama dengan teman
sekelompok
- siswa dapat merespon pendapat temannya
- siswa dapat mengumpulkan ide-ide yang dianggap penting
secara kerja tim
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa metode
diskusi dapat mempengaruhi akademik siswa yang meliputi hasil belajar
baik dalam ranah kogpnitif, afektif, maupun psikomotorik.
4.2.7 Variasi Diskusi
Metode diskusi dapat dilakukan dengan berbagai variasi ataupun
dikolaborasikan dengan metode ataupu media lainnya. Variasi metode
diskusi dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa
dan menciptakan suasana belajar yang menyangkan. Berikut ini variasi
metode diskusi yang dapat diterapkan:
1) Berdasarkan Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 2 No. 1

Tahun 2013 penulis Heni Astuti, disebutkan bawha metode
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3)
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diskusi dengan media Kartu soal efektif diterakan dan dapat
meningkatkan hasil belajar. Diskusi ini dilakukan dengan
membentuk kelas menjadi beberapa kelompok besar dan
dilaksanakan dengan permainan kartu. Apabila salah satu
anggota mendapatkan katu berisi soal, harus di diskusi dengan
anggotanya dan jawaban dtuliskan pada lembar yang tersedia.
Pada akhir kegiatan diskusi jawaban akan dibahas bersama
dengan guru
Variasi diskusi dengan media Ular tangga, metode ini pernah
dilakukan oleh SD Kaliwiru dan efektif diterapkan serta
meningkatkan hasil belajar siswa. pelaksanaan diskusi
membentuk kelompok terlebih dahulu selanjutnya guru
menjelaskan  tata cara pelaksanaan  diskusi.  Diskusi
dilaksanakan sepertrti permainan ular tangga. Pada beberapa
nomor ular tangga diberi soal yang harus didiskusi kan
kelompok. Kelompok yang lebih cepat menuju pada angka 100
maka tuga kelompok tersebut telas selesai.
Numbered Head Together

NHT sebagai model pembelajaran pada dasarnya
merupakan sebuah variasi diskusi kelompok yang ciri
khasnya  adalah guru hanya menunjuk seseorang yang
mewakili kelompoknya untuk menjawab pertanyaan guru

(syahfardan Afrida, 2014). Dalam menunjuk siswa tersebut,
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guru tanpa memberi tahu terlebih dahulu siapa yang akan
mewakili kelompok tersebut. Dengan cara tersebut akan
menjamin keterlibatan total semua siswa dan merupakan
upaya Yyang sangat baik untuk meningkatkan tanggung
jawab individual dalam diskusi kelompok. Keterlibatan siswa
dalam diskusi sangat berpengaruh dan memberikan dampak
positif dalam pembelajaran ini. Semua kelompok siswa harus
siap apabila ditunjuk oleh guru.

The Educational-diagnosis meeting, merupakan suatu metode
diskusi dimana siswa berbincang-bincang secara berkelompok
di dalam kelas dengan maksud untuk mengoreksi suatu
pemahaman materi. (Ramayulis, 2001:147)

Diskusi Phillip 66, menurut Surjadi (2012:47) metode diskusi
Phillip 66 merupakan metode yang membagi kelas atau
kelompok besar dalam kelompo yang terdiri dari 6 orang.
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menggunakan
metode Diskusi Phillip 66 sebagai berikut:

a) Menentukan topic yang menarik yang berkaitan dengan

pembelajaran
b) Mendorong anggota kelompok untuk melakukan penelitian
mandiri sebelum diskusi dilakukan
c) Menjelaskan masalah atau topic diskusi

d) Menjelaskan tujuan diskusi
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e) Menguraikan lembar diskusi
f) Memprsilahkan kelompok untuk mengungkapkan pendapat
g) Menjaga diskusi agar tetap sesuai dengan lembar diskusi

h) Menyampaikan rangkuman dan evaluasi



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan pembahasan pada BAB IV dapat disimpulkan bahwa:

1. Dalam pembelajaran PKn SD Di SD Se-Kecamatan Candisari telah
dilakukan sesuai dengan Kompetensi Dasar dan Indikator yang telah
ditetapkan dalam silabus dan RPP. Kegiatan pembelajaran PKn juga telah
mencai tujua pembelajaran yaitu membentuk perilaku dan pola pikir siswa
dalam menanggapi dampak globalisasi. Hal ini pun sesuai dengan tujuan
utama Pendidikan Kewarganegaraan yaitu membentuk warga Negara yang
baik.

2. Hasil analisis terhadap perilaku akademik siswa selama diskusi
pembelajaran PKn menemukan temuan beberapa klasifikasi perilaku siswa
saat berdiskusi diantaranya: siswa Pemalu, siswa yang bekerja sama
dengan baik, siswa berpartisipasi, siswa beinisiatif, siswa yang percaya
diri, siswa yang melakukan performasi serta siswa yang mengendalikan
emosional dengan baik. Berdasarkan indicator tersebut, SD Se-Kecamatan
Candisari termasuk kedalam kelompok berperilaku baik dengan presentase
tertinggi yaitu 75% berperilaku baik pada SD Jatingaleh 01.

3. Metode diskusi yang telah diterapkan pada SD Se-Kecamatan Candisari
membawa dampak positif dalam akademik siswa. selain hasil belajar siswa
meningkat dampak dari metode diskusi ini adalah membentuk keberanian

siswa untuk mengungkapkan ide, gagasan, serta pendapatnya mengenai
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suatu topic. Selain itu juga meningkatkan kreatifitas siswa dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapi.

4. Adgar pelaksanaan metode diskusi lebih efektif perlu dilakukan pengukuran
terhadap kefektifan diskusi peserta didik. pada pengukuran yang sudah
dilakukan terlihat bahwa diskusi yang dilakukan sudah efektif dan
berdampak baik pada peserta didik di SD Kecamatan Candisari Kota
Semarang. Untuk melaksanakan metode diskusi dapat pula dilakukan
beberapa variasi agar pelaksanaanya lebih efektif dan dapat menciptakan

suasana belajar yang kondusif.

5.2 Saran

1. Bagi guru perlu menambah pengetahuan serta wawasan mengenai
beebrapa metode atau model pembelajaran yang dapat membentuk
perilaku siswa.

2. Bagi sekolah perlu memberikan sarana prasarana bagi guru untuk
mengembangkan pembelajaran.

3. Bagi praktisi pendidikan perlu menghimbau pengadaan penelitian yang
baerkaitan dengan metode pembelajaran agar dapat mengembangkan
metode yang efektif diterapkan di sekolah dasar

4. Metode diskusi dapat diterapkan dengan sederhana tanpa menggunkan
media dan dapat pula dikembangkan dengan menggunkan media ataupu

dikolaborasikan dengan model atau metode pmebelajaran lainnya.
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Lampiran 1

Daftar Siswa

1. SD Jatigaleh 01

No | Nama Siswa
1 | Ahmad Fathoni Abid
2 | Dzaki Yudha
3 | Naufal Zaky
4 | Nova Priya
5 | Rama Fadhil
6 | Razya
7 | Yudhistira
8 | Andhin Naila
9 | Irma Amaliana
10 | Beryl Gavin
11 | Fajar Aziz
12 | Ayuning
13 | Afiza
14 | Vanesa
15 | Azham
16 | Rahma Qonita
17 | Bagas Arya
18 | Desitakumala
19 | Ananta
20 | Rehal
21 | Bilbina
22 | Ekky
23 | Septian
24 | Najwa
25 | Farah
26 | Rena
27 | Miko
28 | Ghea
29 | Juandara

30 | Dani
31 | Muhammad
32 | Fajri
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2. SD Karanganyar Gunung 02

No Nama Siswa
1 Eryan
2 Fauzan
3 Fatia
4 Fajirn
5 Pandu
6 Rimba
7 Mutiara
8 Sandika
9 Zaky
10 Rizky
11 Nazar
12 Abit
13 Laras
14 Icha
15 Danta
16 Rizal
17 Joan
18 Febrianti
19 Hadi
20 Andre
21 Mahendra
22 Aldi
23 Chandra
24 Nauvalia
25 Adrian
26 Pasya
27 Niko
28 Aditya
29 Bitang
30 Yhoni
31 Shintia
32 Chelsi
33 Aagil

161



3. SD Jomblang 04

No Nama Siawa
1 Fajar
2 Galang
3 Lisa
4 Intan
5 Diva
6 Vania
7 Ayu Arum
8 Nisa
4, SD Kaliwiru
No Nama Siswa
1 Farel
2 Rena
3 Dinda
4 Yanuar
S Rian
6 Kesya
7 Grace
8 Via
9 Zaki
10 Jerico
11 Dito
12 Septian
13 Panji
14 Gita
15 Nabil
16 Nadira
17 Irsyad
18 Aji
19 Dea
20 Vilda

162



5. SD Tegalsari 03

No Nama Siswa
1 Agit Putri
2 Amanda
3 Alya
4 Rizal
5 Bintang
6 Naya
7 Nadifa
8 Ristia
9 Ivan

10 Risky

11 Vivi

12 Najma

13 Shello

14 Reviona

15 Desta

16 Maria

17 Doni

18 Innaka

19 Rasya

20 Bella

21 Andika

22 Angga

21 Vita Dwi

24 Valisa

25 Ikhwan

26 Marchel

27 Nazaril

28 Zhendy

29 Clara

30 Widia

163



6. SD Candi 03

No Nama Siswa
1 Angga
2 Agung
3 Anisa
4 Trista
) Tegar
6 Okta

7 Swati
8 Zahra
9 Anisa R
10 Bayu
11 Radit
12 Riva
13 Rehan
14 Neva
15 Syafira
16 Bahtiar
17 Ais

18 Arif
19 Arga
20 Alfin
21 Rafif
22 Anggik
23 Ayu
24 Fandy
25 Arman
26 Faisal
27 Fay

28 Arya
29 Ayuna
30 Chika
31 Bunga
32 Berlin
33 Aji

34 Owen
35 Zul

164



7. SD Wonotingal 01

No Nama Siswa
1 Atthaya
2 Clara
3 Cindy
4 Farrel
5 Setyo
6 Sulthan
7 Rahmawati
8 Aurelia
9 Alfilia
10 Alma
11 Nabila
12 Mukhlasin
13 Raihan
14 Dian
15 Angga
16 Bara
17 Bima
18 Davin
19 Naufal
20 Okta
21 Nur Ataini
22 Che
23 Devin
24 Devano
25 Dinda
26 Andika
27 Syifa
28 Carvella
29 Gregorius
30 Jovita
31 Radit
32 Salma
33 Lizzie
34 Zaki
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Lampiran 2
Daftar Informan
Guru
NO Nama Unit Kerja
1 Iman, S.Pd SD N Jatingaleh 01
2 Sri Ningsih, S.Pd SD N Karanganyar Gunung 02
3 Jumiah, S.Pd SD N Jomblang 04
4 Bu Sri SD N Candi 03
5 Bu Lilik SD N Wonotingal 01
6 Bp. Rio SD N Tegalsari 03
7 Bp. Trisyanto SD N Kaliwiru
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Lampiran 3
Instrumen Wawancara Guru

Hari, tanggal

Tempat

Waktu

Narasumber

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana respons siswa selama
pembelajaran PKn?

2 Bagaimana kondisi siswa selama
mengikuti pembelajaran?

3 Bagaimana perilaku siswa selama
pembelajaran PKn?

4 Apakah dalam pembelajaran PKn
menggunakan metode diskusi?

5 bagaimana pelaksanaan metode
diskusi yang biasanya dilakukan oleh
siswa?

6 bagaimana perilaku siswa selama
diskusi berlangsung?

7 apakah siswa dapat menyampaikan
pendapatnya selama diskusi?

8 apakah siswa dapat menerima
pendapat orang lain?

9 apakah siswa adapat menyampaikan
hasil dikusi dengan percaya diri?

10 apakah hasil diskusi sudah
merupakan hasil perundingan siswa?

11 bagaimana hasil belajar PKn siswa
kelas IV?




(Guba dan Lincoln, dalam Moleong: 2012)

Lampiran 4

Instrumen Pengamatan Diskusi

Nama Sekolah

168

NO

Indikator

Kriteria

ST

T

BT

TT

Keterangan

Pembentukan kelompok
secara adil

siswa merasa tidak suka jika
mendapatkan kelompok
kertentu

siswa senang dengan hasil
pembagian kelompok yang
didapatkannya

siswa berdiskusi dan
membahas permasalahan
diskusi bersama sama

semua anggota kelompok
mengusulkan pendapatnya

terdapat siswa yang tidak
mengikuti diskusi dengan baik

terdapat siswa yang berdebat
karena perbedaan pendapat

siswa merasa kecewa atau
marah jika pendapatnya tidak
diterima teman yang lain

siswa dapat menerima dan
mendengarkan pendapat orang
lain

10

siswa dapat menyampaikan
hasil diskusi dengan percaya
diri

Semarang,

Pengamat,




Lampiran 5

1. Lembar pengamatan SD Wonotingal 01

2. Lembar Pengamatan Diskusi

Nama Sekolah: Pt Wenctingal

0]
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i [ Kriteria
NO Indikator (ST [ T [BT [ 1T Kecterangan
60 S € N I A I B ¢ )
] Pembentukan kelompok secara adi] v I difeptuliay DE 3;4
2 siswa merasa tidak suka jika
mendapatkan kelompok kertentu s
3 siswa senang dengan hasil T )|
pembagian kelompok yang G
didapatkannya
4 siswa berdiskusi dan membahas i s
permasalahan diskusi bersama v |
sama
ES ‘s?lnu}i—zh{égdlii kf;fom;;)k 3 i Pada kol D
mengusulkan pendapatnya o s;:"’ ée‘:{:ﬁ 41:‘1&11:
6 terdapat siswa yang tidak mengikuti ]
diskusi dengan baik v
73 _lerdapat siswa yang berdebat | pada kelempol, ¢
karena perbedaan pendapat W Pb::;t:;; nk;e':;a pat
8 siswa merasa kecewa atan marah tesjade Rade,
11ka pendapatnya tidak diterima | v/ kelompok ¢ dan T
feman yang fain |
5 = si§ﬁdap—m menerimadan | :
' mendengarkan pendapat orang lain
10 siswa dapal menyampaikan hasil | =
l diskusi dengan percaya diri 1 v

Semarang, .2, Mei 2016

Pengamat,

Devi Supriyani



2. Lembar Pengamatan SD Kaliwiru

2. Lembar Pengamatan Diskusi

Nama Sekolah: (p kalitoiru
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NO

Indikator

Kriteria

BT
2

Keterangan
(1

Pembentukan kelompok secara adil

¢ebelum pemb. sudalh

siswa merasa tidak suka jika

mendapatkan kelompok kertentu

siswa senang dengan hasil
pembagian kelompok yang

didapatkannya

siswa berdiskusi dan membahas
permasalahan diskusi bersama

sama

semua anggota kelompok

mengusuikan pendapatnya

terdapat siswa yang tidak mengikuri

diskusi dengan baik

<]

terdapat siswa yang berdebat

karena perbedaan pendapat

siswa merasa kecewa atau marah
Jjika pendapatnya tidak diterima

teman yang lain

siswa dapat menerima dan

' mendengarkan pendapat orang lain

2. SIswa pacda
kelompoke 4,

Hrecjedr ppda
kel. 2 dan 4-

10

=

siswa dapat menyampaikan hasil

| diskust dengan percaya diri

| SE—

Sernarang, 1%, Mel 20l

Pengamal,

i

devf gupf?yam'

terkondis_ber kelom PN




3. Lembar pengamatan SD Jomblang 04

2. Lembar Pengamatan Diskusi
Nama Sekolah: SON  Jomblang 04

171

Kriteria
NO Indikator ST ] T BT | TT Keterangan
@@ m
1 Pembentukan kelompok sccara adil | % Kelompok dengan |
L tepanoku-
2 siswa merasa tidak suka jika
mendapatkan kelompok kertentu vV
3 siswa scnang dengan hasil ST oLapat
, berdrskusi cl
pembagian kelompok yang N | 4emman ISQ‘B%M-
didapatkannya
4 siswa berdiskusi dan membahas |
permasalahan diskusi bersama \/
sama ' i . |
5 scmua angeota kelompok ] R i EQLQWA_ A
. V4 Kelp mpol olm
mengusulkan pendapatnya | TWenauudlean pandage -
6 terdapat siswa yang tidak mengikuti | hanye 3 orang
diskusi dengan baik sBwa tdic berdigkusi
7 terdapal siswa yang berdebar
 karena perbedaan pendapat M
8 siswa merasa kecewa atau marah S e [ (FRRR R i
jika pendapatnya tidak diterima s
teman yang lain
= 1 { =
9 siswa dapat menerima dan
1
! mendengarkan pendapat orang lain
10 | siswa dapat menyampaikan hasil J s;;w;: d‘;!n’f- )
el . T Meoic g har
3 diskusi df(}g&n percava diri ‘ ‘W\ direass),
o e yph. Sulre, fec,
Semarang, 4D April aplé
Pengamat,

Dovi  Supsivac:
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4. Lembar Pengamatan SD Karanganyar Gunung 02

. Lembar Pengamatan Diskusi
Nama Sekolah: S0 N Karanganya® Gunung 02

"~ Kriteria r
NO Indikator ST T | BE | T Keterangan
@6 | @ Wm
| Pembentukan kelompok secara adil | V4 i  |Seswai devgan. |
= - i . tempat quduk. |
2 siswa merasa tidak suka jika Saloh Ssadu Ncwe
mendapatkan kelompok kertentu \"4 fincha kelomFokT
3 siswa senang dengan hasil
pembagian kelompok vang , &
didapatkannya
4 | siswa berdiskusi dan membahas 3 ]
permasalahan diskusi bersama v
sama
5 |'semuaanggola kelompok = SR BT i = |
mengusulkan pendapatnya W i
6 terdapat siswa yang tidak mengikuti P terdupce Y‘;‘; a |
St Bendat bk 7 el. kecak dan
3 diskusi dengan baik = | wel. Kebager
7 terdapat siswa yang berdcbat - Perdebatan jeragi
 karena perbedaan pendapat 4 et ketompoye T
I L = aon 3
8§ siswa merasa kecewa atau marah
jika pendapatnya tidak diterima
A v~
leman yang lain
9 |siswa dapat menerima dan
mendengarkan pendapat orang lain | Yot i '
10 ! siswa dapat menyampaikan hasil ) i R
diskusi dengan percaya diri 4

Semarang, ......ccooviiie

Pengamat,



5. Lembar pengamatan SD Tegalsari 03

2. Lembar Pengamatan Diskusi
Nama Sckolah: $08  Tegalcari 03
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( Kriteria
NO Indikator (ST ™ [ BE | T | Keterangan
@13 @ [ Mm
1 Pembentukan kelompok secara adil P —\7 Y B kel kecil dengan
; teman Sebangky..
2 siswa merasa tidak suka jika ’.
mendapatkan kelompok kertentu B
5 siswa senang dengan hasil o
pembagian kelompok yang i [
didapatkannya
4 siswa berdiskusi dan membahas ‘ ade belborape |
permasalahan diskusi bersama i V4 kel yg pasiF
sama :
B semua anggola kelompok | R \/-; =N St sYStua. '
mengusulkan pendapatnya Yang pasiy
6 terdapat siswa yang tidak mengikuti :
| diskusi dengan baik v '
7 | terdapat siswa yang berdebat f - , =
karena perbedaan pendapat N ‘
E siswa merasa kecewa atau marah i S v
Jika pendapatnya tidak diterima | v
teman yang lain I
9 ' siswa dapat menerima dan i B
| mendengarkan pendapat orang fain i +
10 siswa dapat menyampaikan hasil ' )
diskusi dengan percaya diri ;
= = e = |

La

Semarang, 3 Meia'm"

Pengamat.

Gy

OenT Suprivan;



6. Lembar pengamatan SD Candi 03

2.

174

[.embar Pengamatan Diskusi
Nama Sekolah: S0 N Candi 03
T Kriteria B
NO Indikator [\ B[ 3% [ BE | 0% Keterangan
@16 ||
1 Pembentukan kelompok secara adil A A
) siswa merasa tidak sukajika
mendapatkan kelompok kertentu W
3 siswa scnang dengan hasil !
pembagian kelompok yang A |
didapatkannya
4 siswa berdiskusi dan membahas
permasalahan diskusi bersama v |
sama
S | semua anggota kelompok o)
- mengusulkan pendapatnya v
6 PLerdapat siswa vang tidak mengikuti P salathy, Sadu
| diskusi dengan baik Vv’ ngmmxik“m&mr
7 _A'Frdapal siswa vang berdebat ==
karena perbedaan pendapat
5 2 =0k ] ; 4
8 siswa merasa kecewa atau marah Hanve beberofo
Jika pendapatnya tidak diterima ¥ Tty Sefu -
! teman yang lain i
E} % siswa dapat menerima dan ;
| mendengarkan pendapat orang lain i
10 | siswa dapat menyampaikan hasil o

diskusi dengan percaya diri

\

SEMArANR;-wicaviiiig

Pengamat,



7. Lembar Pengamatan SD Jatingaleh 01

175

Lompifun 06

2. Lembar Pengamatan Diskus:
Nama Sckolali : D Joviomateh )

e

Kriteria
NO Indikator ST T BT | TT Keterangan
@ |3 |[@|m
| Pembentukan kelompok secarn adil | g«“«‘?‘n “::'tﬁn& |
2 siswa merasa lidak suks jiks Semua Siscwo
mendapatkan kefompok kertentu W éﬁ;‘; :,? 'l:d
3 siswa senong dengan hasil
pembagian kelompok vang Vv |
didapatkannya
K siswa berdiskusi dan membahas
permasalahan diskusi bersama v
sama
3 semua anggota kelompok
mengusulkan pendapatnys v
6 terdapat siswa yang tidak mengikuti
diskusi dengan baik v
7 terdapat siswa yang berdehat
karena perbedann pendapat A
Lf siswis merasa kecewn alau marah R ) u’erm W‘-—
Jjika pendapatmya tidok diterima ” DA
teman yang lain
9 siswa dapat menerima dan
mendengarkan pendapal orang lnin ~
10 siswa dapat menyampaikan hasil Ketua 'lt'atom;u.
diskusi dengan percaya din ::.:::;:2‘: :::

Nl renycins pa la b
r§¢ 4

Pengamat,



Lampiran 6

176

KISI-KISI PENILAIAN TEMAN SEBANGKU

Judul Penelitian: Analisis Perilaku Akademik Siswa kelas 1V dala diskusi

pembelajaran PKN SDN Se- Kecamatan Candisari

NO

ASPEK

INDIKATOR

NOMOR RUBIK

POSITIF

NEGATIF

Respons siswa selama

pembelajaran

. menunjukkan

respons tertentu
ketika bernteraksi

dengan guru

. menanggapi materi

yang disampaikan

oleh guru

. berpendapat

mengenai materi
yang disampaikan

guru

2,3

1

hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran
PKN

. pengamatan siswa

terhadap siswa lain
mengenai hasil
belajar temannya

dalam maple PKn

perilaku siswa selama
diskusi dalam
menyampaikan
pendapatnya saat

diskusi

. partisipasi anggota

kelompok selama
diskusi

respons yang
ditunjukkan dalam
menanggapi

pendapat teman




Lampiran 7

Penilaian Teman sebangku

Nama Sekolah

Nama penilai

Nama Yang dinilai

177

Berilah tanda (V) pda kolom Ya jika sesuai dengan kolom Indikator

dan berikan tanda (V) pada kolom Tidak pada jawaban yang tidak

sesuai dengan indikator!

No

Indikator

Ya
)

Tidak
1)

Apakah teman sebangkumu pemalu?

Apakah teman sebangkumu percaya diri saat

menyampaikan pendapatnya?

Apakah teman sebangkumu mendengarkan
pendapatmu saat diskusi bersama teman

sebangku?

Apakah teman sebangkumu sering membuat

kegaduhan di kelas?

Apakah teman sebangku selalu mendapat nilai

pelajaran PKn tinggi?

Apakah teman sebangkumu ikut serta dalam
menyellesaikan tugas saat diskusi kelompok

dengan kamu?

Apakah teman kamu terlihat kecewa atau
marah ketika pendapat nya saat diskusi tidak

didengarkan?




Lampiran 8

Contoh Penilaian teman Sebangku

5. Penilaian Teman schangku
Nama Sekolah : S9N Aedol &Y 03
Nama penilai ; Bintorsy

Nama Yang dintlai

- PONGN S

178

Berilah tanda (\f) pda kolom Ya jika sesuai dengan kolom Indikator dan berikan

No indikater

1 Apzlkiiil_le-rﬁ Segz;nglz;m:ﬁr.ﬁalu?

2 | Apakah temen sebangkumu percaya diri saat
micnvampaikan pendapatnya?

3 Ap;am?eman sebangkumu menaéﬁgarkan pén?apatmu
saal diskusi bersama teman sebangku? |

4 Apakah teman sebangkumu sering membtlla[ kegadihan
di kelas?

5 Apakah temzn sebangku selalu mendapgt nilai pelajaran
PKn tinggi?

[ 6 Apai{zih teman?ebangku—rr.l—u‘il‘(-ﬁ[ serta dalam
menyellesaikan tugas saat diskusi kelompok dengan
kamu?

7 | Apakah teman kamu terlihat kecewa atau marah ketika
pendapat nya saat diskusi tidak didengarkan?

tanda (V) pada kolom Tidak pada jawaban yang tidak sesuai denvan indihator!

’ [idak

]



3,
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Penilaian Temun sebangku

Nama Sckolah SDM - Karapnqanyar  quawng 02

Narna penilai - N\owwvolren Okqu_Hc\ PukeT

Nama Yang dinilai Com}\m oulia f‘a‘-‘:\

Berilah tanda (V) pda kolom Ya jika sesuai dengan kolom Indikator dan berikan

tanda () pada kolom Tidak pada jawaban yang fidak sesuai dengan indikator!

B Ya E Tidak
No Indikator f .
(2 (i)
= r - W S 2o
I Apakah teman sebangkumu pemalu? \/—
% | Apakan teman sebangkumu percaya diri saat ] ﬁ
menyampaikan pendapatnya? \/
3 | Apakah teman sebangkumu mendengarkan pendapatmu | |
| saat diskusi bersama teman sebangku? | \/ |
4 Apakah teman 'sz:bangkumu sering membual kegaduhan ,
di kelas? \/
5 Apakah terman sebangku selalu Ecndaput nilai pclajgran i \y
PKn tingg:? |
6 | Apakah teman sebangkumu ikut serta dalam ‘ i S
menyellesaikan tugas saat diskusi kelompok dengan \/
kamu?

C ‘

Apakah teman kamu terlihat kecewa atau marah ketika

pendapat nya saat diskusi tidak didengarkan?

S




Lampiran 9

Kisi Kisi Penilaian Teman Sekelompok

180

Judul Penelitian: Analisis Perilaku Akademik Siswa kelas 1V dala diskusi

pembelajaran PKN SDN Se- Kecamatan Candisari

Aspek yang diamati

Indikator

No.
rubrik

Paertisipasi atau kontribusi Ikut serta dalam diskusi 1
selama diskusi pembelajaran Ikut berpikir menjawab 2
PKN soal diskusi
Respons yang ditunjukkan Merasa kecewa jika 3
selama diskusi pendapatnya tidak
didengarkan 4
Malu dalam menyampaikan
pemikirannya
proses diskusi yang dilakukan Berunding dan berbicara 5
dengan baik
Menulis hasil diskusi 6
Menyampaikan hasil 7

diskusi dengan percaya diri




Lampiran 10

Nama Sekolah :

Nama Penilai

Kelompok

Penilaian Teman Sekelompok

181

Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan perilaku yang

dilakukan teman kamu!

Nama
teman
sekelom
pok

ikut
sert
a
dim
disk
usi

ikut
berpik
ir
menja
wab
soal
diskusi

kecewa
jika
pendapa
tnya
tidak
didenga
rkan

malu
menyamp
aikan
pemikiran

berun
ding
dan
berbic
ara
denga
n baik

men
ulis
hasil
disk
usi

menyamp
aikan
hasil
diskusi
dengan
percaya
diri




Lampiran 11

Contoh Penilaian Teman Sekelompok

Nama Penilai : Foreg)

Kelompok

* %

. Penilaian Teman Sekelompok

Nama Sekolah : $OA |4 fiwiro

Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan perilaku yang dilakukan teman

182

b\O\n

\

kamu!
Nama teman | ikut ikut kecewa jika | malu berunding | menulis | menyampaikan
sckelompok serta berpikir pendapatuya | menyampai | dan hasil hasil diskusi
dim menjawab | tidak kan berbicara | diskusi | dengan percaya
diskusi | soal diskusi | didengarkan | pemikiran | dengan diri
. baik 4
kesyam v = n \/ 5 J \/
rena v v \{ ] J J J 7 T
Dirdo \) \/ »/ »/ — o o
2onuor J v S / n J
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6. Penilaian Teman Sekelompok
Nama Sekolah : gPN EaQen Sewi 3
Nama Penilai : Desfor

Kelornpok

Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan perilaku yang dilakukan teman

kamu!
Nama teman | ikut ikut kecewa jika | malu berunding | menulis | menyampaikan
sekelompok serta berpikir pendapatnya | menyampai | dan hasil | hasil diskusi

dim menjawab | tidak kan berbicara | diskusi | dengan percaya

diskusi | soal diskusi | didengarkan | pemikiran dengan diri

baik -

waro: | NV v X o b 00 G
GO e | v K -/ v \Z »,
el | v / r / =it 9 Y
Ruselor - |V v XA |V |~
Ldiyen. | v/ R £~ J | ~ \ \
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Lampiran 12

Analisis Perilaku Siswa

SD N Jomblang 04

Perilaku
pemalu | percaya diri \ toleransi | kerjasama berinisiatif emosional performasi partisipasi Nilai
1 Fajar 1 1 2 1 2 2 1 1 11
2 Galang 2 1 2 2 1 2 1 1 12
3 Lisa 2 2 2 1 2 2 1 2 14
4 Intan 1 2 2 2 2 1 2 2 14
5 Diva 1 2 2 2 2 2 1 2 14
6 Vania 2 2 2 1 2 1 1 2 13
7 Ayu Arum 2 2 2 2 1 1 1 2 13
8 Nisa 2 2 2 1 1 1 1 1 11
jumlah Skror 13 14 16 12 13 12 9 13 102
Persentase | 81,25% 87% 100% 75% 81,25% 75% 56% 81,25%




SD N Kaliwiru

Perilaku

Pemalu percaya diri toleransi kerja sama | berinisiatif emosional performasi partisipasi

Nilai

1 Farel 2 2 2 2 2 1 1 2 14
2 Rena 1 1 2 2 2 2 1 2 13
3 Dinda 2 2 1 2 2 2 2 2 15
4 Yanuar 2 2 1 2 2 1 2 2 14
5 Rian 2 2 1 1 1 1 1 1 10
6 Kesya 2 2 2 2 2 1 1 2 14
7 Grace 1 2 2 2 2 1 1 2 13
8 Via 1 1 2 2 2 2 2 2 14
9 Zaki 2 2 1 1 1 1 1 1 10
10 | Jerico 2 2 2 1 1 1 1 1 11
11 Dito 2 2 2 1 1 1 1 1 11
12 | Septian 1 2 2 2 2 1 2 2 14
13 Paniji 2 2 1 1 1 1 1 1 10
14 | Gita 2 2 2 1 2 2 2 2 15
15 Nabil 2 2 1 1 1 2 1 1 11
16 Nadira 2 2 2 2 1 1 2 2 14
17 Irsyad 2 2 2 2 1 1 1 2 13
18 | Aji 2 2 2 2 1 1 1 1 12
19 Dea 1 2 2 2 2 1 1 2 13
20 | Vilda 1 2 2 2 2 2 2 2 15
belum sesuai 6 2 6 7 8 14 13 7 63
presentase 30% 10% 30% 35% 40% 70% 65% 35%
sudah sesuai 14 18 14 13 12 6 7 13
presentase 70% 90% 70% 65% 60% 30% 35% 65%
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SD N Jatingaleh 01

o Perilaku Nilai
pemalu | percaya diri toleransi kerjasama berinisiatif emosional performasi partisipasi
1| Ahmad F 2 2 2 2 1 1 1 2 13
2 | Dzaki Y 2 1 2 1 2 1 2 2 13
3 | Naufal Z 1 1 2 2 2 1 2 2 13
4 | Nova P 1 1 2 2 2 2 2 2 14
5| RamaF 1 1 2 2 2 2 2 2 14
6 | Razya 2 2 2 2 1 1 1 2 13
7 | Yudhistira 2 2 1 2 1 1 2 2 13
8 | Andhin N 2 2 2 2 1 1 1 2 13
9| IrmaA 1 1 2 2 1 2 1 2 12
10 | Beryl G 1 1 2 2 1 2 1 2 12
11 | Fajar Aziz 1 1 2 2 2 2 1 2 13
12 | Ayuning 2 2 2 2 1 1 1 2 13
13 | Afiza 2 2 2 2 1 1 1 2 13
14 | Vanesa 1 1 2 2 2 2 1 2 13
15 | Azham 1 1 1 2 2 1 1 2 11
16 | Rahma Q 2 2 2 2 1 1 2 2 14
17 | Bagas A 2 1 2 2 1 1 1 1 11
18 | Desitakumala 1 1 2 2 2 2 1 2 13
19 | Ananta 2 2 2 2 1 2 1 2 14
20 | Rehal 2 2 1 2 2 1 1 2 13
21 | Bilbina 2 2 2 2 2 1 1 2 14
22 | Ekky 1 1 2 2 2 2 1 2 13
23 | Septian 1 1 2 2 2 2 2 2 14
24 | Najwa 2 2 2 2 1 2 1 2 14
25 | Farah 2 2 2 2 2 2 1 2 15
26 | Rena 2 2 2 2 2 1 1 2 14
27 | Miko 1 1 2 2 1 2 1 2 12

186



28 | Ghea 1 1 2 2 2 2 1 2 13
29 | Juandara 2 2 2 2 2 2 1 2 15
30 | Dani 2 2 2 2 2 1 1 2 14
31 | Muhammad 1 1 2 2 2 2 1 2 13
32 | Fajri 1 1 2 2 2 2 1 2 13
belum sesuai 15 17 3 1 13 14 25 0
presentase 46,87% | 53,13% 9,37% 3,12% 40,62% 43,75% 78,12% 0%
sudah sesuai 17 15 29 31 19 18 7 32
presentase 53,13% | 46,87% 90,62% | 96,88% 59,38% 56,25% 21,88% 100%
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SD N Karanganyar Gunung 02

1 | Eryan 2 2 1 1 1 2 1 2 12
2 | Fauzan 2 2 2 1 1 2 1 1 12
3 | Fatia 1 1 2 2 2 2 1 2 13
4 | Fajirn 2 2 2 2 1 2 1 2 14
5 | Pandu 2 2 2 1 1 1 1 1 11
6 | Rimba 2 2 2 1 1 2 2 2 14
7 | Mutiara 2 2 2 1 1 2 1 2 13
8 | Sandika 2 2 2 2 1 2 1 2 14
9 | Zaky 2 2 2 1 1 1 1 1 11
10 | Rizky 2 2 1 1 1 2 1 1 11
11 | Nazar 2 2 1 1 1 2 1 1 11
12 | Abit 2 2 2 1 1 1 1 1 11
13 | Laras 1 1 2 1 1 2 1 1 10
14 | Icha 1 1 2 2 2 2 1 2 13
15 | Danta 2 2 1 2 2 1 2 2 14
16 | Rizal 2 2 2 1 1 1 1 1 11
17 | Joan 2 2 2 2 1 1 1 2 13
18 | Febrianti 1 1 1 2 2 2 1 2 12
19 | Hadi 2 2 2 2 1 2 1 2 14
20 | Andre 2 2 1 2 1 2 1 1 12
21 | Mahendra 2 2 2 2 1 2 1 2 14
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22 | Aldi 2 1 2 1 1 2 1 1 11
23 | Chandra 2 2 2 1 1 1 1 1 11
24 | Nauvalia 1 1 2 2 2 2 1 2 13
25 | Adrian 1 1 2 2 1 2 1 1 11
26 | Pasya 2 2 2 2 2 2 1 2 15
27 | Niko 2 2 2 2 1 2 2 2 15
28 | Aditya 2 2 2 1 2 2 2 2 15
29 | Bitang 2 2 2 1 2 2 1 1 13
30 | Yhoni 2 2 2 2 1 2 1 1 13
31 | Shintia 1 1 2 2 2 2 2 1 13
32 | Chelsi 2 2 2 1 1 2 2 2 14
33 | Aagil 2 2 2 1 2 2 2 2 15

belum mencapai

indicator 7 8 7 17 24 7 26 14| 110

Presentase 21,21% | 24,24% 21,21% | 51,51% 72,72% 21,21% 78,78% 42,42%

sudah sesuai 26 25 26 16 9 26 7 19

Prersntase 78,78% | 76,76% 78,78% | 49,49% 28,28% 78,78% 21,21% 58,58%0
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SD N Wonotingal 01

Perilaku

Pemalu berinisiatif emosional performasi partisipasi

1 | Atthaya 1 1 2 2 2 2 1 2 13
2 | Clara 1 1 2 2 2 2 1 2 13
3 | Cindy 2 2 1 2 1 2 1 2 13
4 | Farrel 2 2 2 2 1 2 1 2 14
5 | Setyo 2 2 2 1 1 2 1 1 12
6 | Sulthan 2 2 2 2 1 2 2 2 15
7 | Rahmawati 1 1 2 2 2 2 1 2 13
8 | Aurelia 1 1 1 1 2 2 2 1 11
9 | Alfilia 1 1 2 2 1 2 1 2 12
10 | Alma 1 1 2 2 2 2 1 2 13
11 | Nabila 1 1 2 2 2 2 1 2 13
12 | Mukhlasin 1 1 2 1 1 2 1 1 10
13 | Raihan 2 2 2 2 1 2 1 2 14
14 | Dian 2 2 1 1 1 2 2 1 12
15 | Angga 2 2 2 2 1 2 1 2 14
16 | Bara 2 2 2 2 1 2 1 2 14
17 | Bima 1 1 2 2 2 2 1 1 12
18 | Davin 1 1 2 2 2 2 1 2 13
19 | Naufal 2 2 1 2 2 1 2 2 14
20 | Okta 2 2 2 1 1 2 1 1 12
21 | Nur Ataini 1 1 1 2 2 2 1 2 12
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22 | Che 1 1 2 2 1 2 1 2 12
23 | Devin 2 2 2 2 1 1 1 2 13
24 | Devano 2 2 2 1 1 2 1 1 12
25 | Dinda 2 2 2 2 1 2 2 2 15
26 | Andika 1 1 1 2 1 2 1 2 11
27 | Syifa 1 1 2 2 2 2 1 2 13
28 | Carvella 1 1 2 2 2 2 1 2 13
29 | Gregorius 2 2 1 1 1 2 1 1 11
30 | Jovita 1 1 2 2 1 2 1 2 12
31 | Radit 1 1 2 2 1 2 1 2 12
32 | Salma 2 2 2 2 1 2 2 2 15
33 | Lizzie 2 2 1 2 2 2 2 2 15
34 | Zaki 1 1 2 2 2 1 1 2 12
belum sesuai 17 17 8 7 20 3 25 8 105
presentase 50% 50% 23,52% 20,58% 58,82% 8,82% 73,52% 23,52%
sudah seusai 17 17 26 27 14 31 9 26
presentase 50% 50% 76,48% 79,42% 41,18% 91,18% 26,48% 74,48%
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SD N Tegalsari 03

Perilaku

Nilai

pemalu percaya diri toleransi | kerjasama berinisiatif = emosional performasi partisipasi
1 | Agit Putri 1 1 2 2 1 2 1 2 12
2 | Amanda 1 1 2 2 1 2 2 2 13
3| Alya 2 2 1 2 1 2 2 2 14
4 | Rizal 2 2 2 2 2 2 2 2 16
5 | Bintang 2 2 2 1 1 2 2 2 14
6 | Naya 1 1 2 1 1 2 1 2 11
7 | Nadifa 2 2 2 2 1 1 2 2 14
8 | Ristia 2 2 2 1 1 2 1 1 12
9 | lvan 2 2 2 2 1 1 2 2 14
10 | Risky 2 2 1 2 2 1 2 2 14
11 | Vivi 2 2 2 2 1 1 2 2 14
12 | Najma 1 1 2 1 1 2 1 2 11
13 | Shello 1 1 2 2 1 2 1 2 12
14 | Reviona 1 1 2 2 1 2 1 2 12
15 | Desta 2 2 2 2 1 2 1 2 14
16 | Maria 2 2 2 2 1 2 1 2 14
17 | Doni 2 2 2 1 1 2 1 1 12
18 | Innaka 2 2 2 2 1 2 1 2 14
19 | Rasya 1 1 2 2 1 2 1 2 12
20 | Bella 2 2 2 2 1 2 1 2 14
21 | Andika 2 2 1 2 1 2 1 2 13
22 | Angga 2 1 2 1 1 2 1 1 11
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21 | Vita Dwi 1 1 2 2 2 2 1 2 13
24 | Valisa 2 2 2 2 1 1 1 2 13
25 | Ikhwan 2 2 2 1 1 2 1 1 12
26 | Marchel 1 1 2 2 2 2 1 2 13
27 | Nazaril 1 1 2 2 2 2 1 2 13
28 | Zhendy 2 2 2 2 1 2 1 2 14
29 | clara 2 2 1 1 1 1 1 1 10
30 | widia 2 2 2 1 1 1 1 1 11
Belum sesuai 10 11 3 7 25 6 20 6
presentase 33,33% 36,66% 10% 23,33% 83,33% 20% 66,67% 20%
sudah sesuai 20 19 27 23 5 24 10 24
presentase 66,67% 63,34% 90% 76,67% 16,67% 80% 33,33% 80%
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SD N Candi 03

Perilaku

Nilai

pemalu percaya diri toleransi | kerjasama berinisiatif | emosional performasi partisipasi
1 | Angga 2 2 2 1 1 1 1 1 11
2 | Agung 2 2 2 2 1 1 2 2 14
3 | Anisa 2 2 2 2 2 2 1 1 14
4 | Trista 2 2 1 2 1 2 1 2 13
5 | Tegar 2 2 1 1 1 1 1 1 10
6 | Okta 2 2 2 1 1 2 1 1 12
7 | Swati 1 1 2 2 2 2 1 2 13
8 | Zahra 2 2 1 1 1 2 1 1 11
9 | AnisaR 2 2 2 2 1 2 1 2 14
10 | Bayu 2 2 1 2 1 1 1 1 11
11 | Radit 2 2 2 1 1 1 1 1 11
12 | Riva 2 2 2 2 2 1 1 2 14
13 | Rehan 2 2 2 1 1 2 1 1 12
14 | Neva 1 1 2 2 2 2 2 2 14
15 | Syafira 1 2 2 2 1 2 1 2 13
16 | Bahtiar 2 2 2 1 1 2 1 1 12
17 | Ais 1 1 2 1 1 1 1 1 9
18 | Arif 2 2 2 2 2 1 2 2 15
19 | Arga 2 2 2 2 2 2 2 2 16
20 | Alfin 1 2 2 2 2 2 2 2 15
21 | Rafif 2 2 2 2 2 2 1 2 15
22 | Anggik 1 1 2 1 1 2 1 1 10
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23 | Ayu 2 2 1 2 2 2 2 2 15
24 | Fandy 2 2 2 2 2 2 2 2 16
25 | Arman 2 1 2 2 2 2 2 2 15
26 | Faisal 2 2 1 2 2 2 1 2 14
27 | Fay 1 1 2 2 2 2 2 2 14
28 | Arya 2 2 1 2 2 1 2 2 14
29 | Ayuna 1 1 2 2 2 1 2 2 13
30 | Chika 2 2 2 2 1 1 2 2 14
31 | Bunga 2 2 2 2 1 2 1 2 14
32 | Berlin 2 2 2 2 2 1 2 2 15
33 | Aji 2 2 2 1 2 1 2 2 14
34 | Owen 2 2 2 1 2 2 2 2 15
35 | Zul 2 2 2 2 1 2 2 2 15
belum sesuai 8 6 6 10 17 12 17 10
presentase 22,85% 17,14% 17,14% 28,57% 48,57% 34,28% 48,57% 28,57%
sudah sesuai 27 29 29 25 18 23 18 25
presentase 77,15% 82,86% 82,86% 71,43% 51,43% 65,72% 51,43% 71,43%
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Lampiran 13

Lembar Diskusi Kelompok Kecil

Standar Kompetensi  : 4. Menunjukkan Sikap terhadap globalisasi di
lingkunganya
Kompetensi Dasar  :4.2 Mengidentifikasi Jenis budaya Indonesia yang
pernah ditambilkan dalam misi Kebudayaan

internasional

Diskusikan lah beberapa permasalahan berikut ini dengan teman

sekelompokmu! Dan tuliskan hasil diskusi kalian pada selembar kertas,

kemudian bacakan di depan kelas!

1. Sebutkanlah jenis budaya Indonesia yang ada di lingkungan sekitarmu!

2. Sebutkanlah jenis budaya Indonesia yang kalian ketahui beserta asal
daerahnya!

3. Diskusikanlah budaya Indonesia apa saja yang kalian ketahui yang
ditampilkan di luar Negara Lindonesia?

4. Menurut kalian, bagaimana cara melestarikan budaya Indonesia?

5. Menurut kalian bagaimana sikap kalian menanggapi budaya Negara lain
yang masuk ke Indonesia?
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Lampiran 14

i T TR TR L
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Naynan k&lﬂ“ﬂﬂ( : Sultan As,\f\g
Terdicl dati - Fondu |, Sandika | Mutiase. , Rimbo

7. L eendvar Diskusi |

Standar Kompetens) 4 Menupgukban Sikap terhadap globalisas: di limgkungmya
Kompetens) Desar 4 2 Menpdentifikast Jenis budays Indonesia yang permah
ditwnbiih an dalv st Kebudaysan internasional

Diskusikan tah betrerapn permusataban berikut ini dengan teman sekelompokmu!

D tulbekun hiasdl diskush katian pada selembar kertas, kemudian bacakan di depan

Kelus!
1, Diskustkanioh jenis budays Indonesia yang ada di lingkungan sckitarma!

2. Diskusikaniah jenis buduyn Indonesia yong kalian ketahu Leserta asal dacrahnya!

3, Diskustkanlah budaya Indonesia apa saja yang kalian ketahui yang ditampilkan di
lusr Negaa Lindonesis?

4. *Menurut kalian, bagaimana cors melestarikan budaya Indonesia?

5. Menurut kalian bisgaimana sikap kalian menangeapi budaya Negara lain yang masuk

ke Indonesin”

 Rumah adat Tosin odat , Pty 0dat, Senjata trodisi

©glo ePoyo Lef\s
LOAW doeoh

9. Tofion purch adek
- Beog fororagp - WIS -Soleram
Adwo Thmir sumotia Seaton fiou
b (Cirgior ettt ayang0taty, , Pecs Toroteae

4. gefeHup dalam menesima pengasuh budaya aging , Meme ke
Peninggalan S€jocah , Membentul Sorggar - sangar Puday(

n Dihermats, diselersi , dihargal
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Lampiran 15

KISI-KISI HANDOUT
Judul Penelitian: Analisis Perilaku Akademik Siswa kelas 1V dala diskusi

pembelajaran PKN SDN Se- Kecamatan Candisari

Tema diskusi

kebudayaan Indonesia dalam era globalisasi

Mata pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/Semester )\l
Standar Kompetensi 4.

Menunjukkan Sikap terhadap globalisasi di lingkunganya

Kompeensi Dasar Indikator Bentuk Soal | Nomor Soal
4.2 Mengidentifikasi Jenis 8. Mengidentifikasi uraian 1,2
budaya Indonesia yang wilaya Negara
pernah ditambilkan dalam Indonesia
misi Kebudayaan 9. Menyebutkan dasar 8
internasional Negara Indonesia
10. Menjelaskan 3,4

kebudayaan Indonesia
dan daerah asal
kebudayaan

11. menjelaskan 5
kebudayaan Indonesia
yang ditampilkan dalam

kancar Internasional

12. menyebutkan cara 6

melestarikan
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kebudayaan Indonesia

13. Menunjukkan sikap 7
dalam menanggapi

kebudayaan luar negeri

Lampiran 16

Handout

NAMA

Lengkapilah titik-titik berikut ini yang sesuai dengan hasil diskusi!
KEBUDAYAAN INDONESIA

Indonesia memiliki berbagai macam kebudayaan, baik tradisosnal
maupun modern. Wilayah di Indonesia terdiri dari beribu-ribu pulau yang
tebentang dari (1)........... sampai (2)............. Karena hal itulah maka
Indonesia memiliki beragam kebudayaan daerah misalnya kebudayaan tari
Kecak yang berasal dari daerah (3)....... , wayang kulit yang berasal dari
daerah (4)...... , dan lain sebagainya.

Kebudayaan merupakan hasil kegiatan akal, budi dan pikiran manusia.
beragamnya masyarakat Indonesia banyak menghasilkan kebudayaan. Siring
perkembangan zaman banyak perubahan yang terjadi. Kebudayaan Indonesia
banyak dikembangkan saat ini dan ditampilkan dalam kancah internasional

misalnya (5) :




201

Dalam
mengembangan dan melestarikan kebudayaan Indonesia diperlukan banyak hal
yang harus diperhatikan yaitu (6):

Seiring dengan perkembangan zaman, banyak kebudayaan luar negeri
yang masuk ke Indonesia. Sebagai warga Negara yang baik Kkita harus selektif
dalam mnentukan kebudayaan mana yang hars dihindari. Cara bersikap dalam

menanggapi kebudayaan luar negeri antara lain (7).

Dengan sikap-sikap tersebut, kebudayaan Indonesia tidak akan tergeser oleh
kebudayaan Negara lain. Yang sangat perlu kita perhatikan yaitu dalam
melestarikan kebudayaan dan menanggapi kebudayaan Negara lain adalah

harus disesuaikan dengan dasar Negara Indonesia yaitu (8).............
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Lampiran 17
N Handout
NAMA Mohjagin P
KELAS W 6

KELOMPOK: 4. C5aev)

Lenghapilah titik-tirik berikut ini yvang sesuai dengan hasil diskusi!
KEBUDAYAAN INDONESIA

Indoneste memiliki berbugsi macam hebudavoan, baik iradisosnasd  msupun
modern. Wilayah di Indonesia terdinn dan beribu-ribu pulav yang tebentang dan

(l)&hqs sampis (Z)Mbu' Karena hal jtulah maka Indonesia memiliki beragam
kebudaywan dacrah misalnyn kebudaysan tari Kecak yang berasal dan daersh (3, 805

wayang kulit yang berasal dari dagrah (4).9 8¥®an lain sebagainys.

Kebudayann  merupakan  hasil kegiatan akal. budi don pikiran manusa
beragamiys  masyarakat Indonesin  banyak  menghasilkan kebudayaan. Sinng
petkembangan zaman banyak perubahan yang terjadi. Kebudayaan Indonesia banyak
dikembangkan saat ini dan ditampilkan dalam kancah internasional misalnya (5) -

I Wn_vacau.lmh't
@ 2 3mm ......
3. .onsldm:, .....

Dalam  mengembangan dan  melestarikan kebudayaan Indonesia diperiukan

banyak hal yang harus diperhatikan yaitu (6):

I Il o peodyle - Jd\n"&.ﬂa.s'ﬂ”'h

2. Pa0obel PEbINC - tan T L

i forgharai ' pargnggelan: SySCan.

Seiring dengan perkembangan zaman, banya,{ kebudayaan luar negeri yang
masuk ke Indonesia. Sebagai warga Negara yang baik kita harus selektif dalam
mnentukan kebudayaan mana yang hars dihindari, Cara bersikap dalam menanggapi
kebudayuan luar negers antara lain (7).

Yalle ko, Contoh

)
@’ »5:'-3 Hdak. Yool \eita Windapy
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Lampiran 18
Lembar Diskusi Kelompok Besar

Standar Kompetensi 4.

Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di Lingkungannya

Kompetensi Dasar  : 4.3 Menentukan sikap terhadap pengaruh globalisasi
yang terjadi dilingkungannya

Diskusikan lah beberapa permasalahan berikut ini dengan teman

sekelompokmu! Dan tuliskan hasil diskusi kalian pada selembar kertas,

kemudian bacakan di depan kelas!

1. Sikap apa yang kalian harus lakukan untuk menghadapi pengaruh

globalisasi?

Budaya luar negeri apa yang tidak sesuai dengan bangsa kita?

Budaya luar negeri apa yang dapat memajukan bangsa Indonesia?

Bagaimana dampak positif dari globalisasi?

a > N

Bagaimana dampak negatif dari globalisasi?
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Lampiran 19

G amMmeloan

9 Lembar Diskasi 1
Stundar Kompetens) L. Mot kbt siboap vorhadag whodmdinaeh (0 1 bt o
Kompetensi Dawn 4.3 Movorta b sibhap vt biadaps parsgminh ghobimlbsans g el

dilinghunpganny«

Diskusikan Tah bebernpm permasislahan Berthit b demmns bemumn s bebom b
Dan tudiskan hasil dishuwst atinn paco selombur heetan, bemuiam bneaban b depun
kelas!
1. Sikap apa yang kalian harus Takahan wntub menybadags peigarib | Dbyl
2. Budayn luar negeri api yang Gak sesuil dengan g ki
3. Budaya luar negerl apa yang dapat memahiban bangs Hivdonesia
4. Diskusikantah bagalmuna dampak posiiedart glotalivast?

S, Diskusikanlah bagaimsna dampak oegatil dart globatinnt?

s Y
Qj%mmeEQwNﬂjhgmmmbans.

3. \o\orgmendarnyg , ju 5 _
~ 209 | JYBT - Semangar el
Gobo\'gg royong JEber

4€j?§§mwwxmuﬁwqymmmxum&mg¢qgmw
. Y, QCNW\\ Fomunikasi dengamalat Fernt
3“8'mBQhA%ﬂmmh*mmwmhmuwm@wm

exoongon dulla e negr .

& M\“\Q\X\W Q‘\o&\bebos ,E’)O.bs 1; \\DVV
bebos Mastle kelidonesia, Melarir Foo kesenjoy

Sosial vona bimai W i
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KISI-KISI HANDOUT

206

Judul Penelitian: Analisis Perilaku Akademik Siswa kelas 1V dala diskusi

pembelajaran PKN SDN Se- Kecamatan Candisari

Tema diskusi
. pengaruh
Globalisasi
Mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/Semester )\l
Standar Kompetensi 4.
Menunjukkan Sikap terhadap globalisasi di lingkunganya
Kompetensi Dasar Indikator B:g;l:k Nomor Soal
4.3 menentukan sikap - menunjukkan sikap uraian 1
terhadap pengaruh globalisasi | dalam menghadapi
yang terjadi di lingkungannya | pengrauh globalisasi
- menjelaskan budaya luar 2
negeri yang tidak sesuai
dengan Indonesia
- menjelaskan budaya luar 3
negeri yang dapat
memajukan Indonesi
- menjelaskan dampak 4
postif globalisasi
- menjelaskan dampak 5

negative globalisasi
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Lampiran 21
Handout

NAMA

Lengkapilan titik-titik berikut ini sesuai dengan hasil diskusi yang telah
kalian lakukan dengan cermat!

Pengaruh
perkembangan zaman telah menyebar ke berbagai macam Negara yang ada di
dunia. Dalam hal ini akan terjadi proses masuknya kebudayaan baru di
lingkungan kita yang sering kita sebut dengan istilah (1).............. Sebagai
generasi penerus bangsa kita harus dapat memilih kebudayaan yang baik. Dan
menghindari kebudayaan yang buruk seperti: (2)

Namun ada

pula kebudayaan Negara lain yang patut di contoh, misalnya: (3)

Masuknya kebudayaan lain menyebabkan dampak yang positif dan negative.

Dampak positi dapat bermanfaat bagu bangsa Indonesia yaitu (4)
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(0 Handowot

NAMA %h"ﬂmh . TN
KELAS ue { A4 )
KELOMIMOK 1 \ /

Lengkapilan ttiketittk berskot ing sesont denginm hisih diskist yang telich Kl

lakukan dengan cermut!

Pengaruh perkembanpon zaoman telah menyebinr ke berbapal imicam Negara yiang
ada di dunia. Dadam hal ing akon terpndi preoses etk ya kebodayann Baro di Tivgkunytan
kita yang sering kit sebut dengan astilab (1 )Gwa& Sebagah grenerse penerus by
kita harus dapat memilib kebudayman yang baik. D menghandart kebadayaun yang
buruk seperte: (2)

1 Macoglai ok e
2 M-.::m@ ‘oto %
i Goka_ enghambukon van
Namun ada pula Kebudayasn Negarn lam yong potut di contoh, mealnya (1)
1 Doiong, sepatuokby
> Mendwnot ugksy ay
» Belyor ke (epro 10 sy Bobosa gy

Masuknya kebudayuan tain menyebabkan dampak yang positif dan negonive, Dampak
positl dapat bermanfaat bagu bangsa Indonesia yaitu (4) l‘bMPhﬂ‘ : ﬂ\f,ﬂ\wahkn

alomonkas; . Jamle dadh e
lﬂ:‘ dampok burukk globalisast bagi bangsa kit adalah () Y Wb\’f hﬂlﬂblf -

uotg ................. o NPT AR T St bt sebaed
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Lamiran 23
Format mengukur kefektifan peserta diskusi
Tulislah angka-angka yang tepat dikolom yang telah disediakan.

4: Baik
Sekali
3: Baik
2 : Cukup
1: Kurang
Nama Sekolah
Kriteria 51 511 510

1. Sikap
14. Semangat
15. Kerja sama
2. Kontribusi pemikiran
16. Masuk akal
17. Jelas
18. Relevan
19. Teliti
20. Mendalam
3. Bahasa
21. Jelas
22. Tepat
23. Menarik
24. Wajar
4. Kesopanan
25. Membantu kelompok ke arah
benar
26. Menunjukkan sikap terpuji
27. Menghindari tingkah laku yang
berlebihan

(Hasibun dan Moedjiono)
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Lampiran 24

Format mengukur kefektifan peserta diskusi
Tulislah angka-angka yang tepat dikolom yang telah disediakan.
4: Baik Sckali
3: Baik
2 : Cukup
1: Kurang %

Nama Sekolah: SD Cards 0%

Kriteria 51 | 51
1. Sikap : N

@
b=

- Semangat

(N va
O

- Kerja sama
2. Kontribusi pemikiran
- Masuk akal
- elas
- Relevan
- Teliti
- Mendalam
3. Bahasa

- Jelas
- Tepat
Menarik

Wajar

W N8O W
N Ly o D
\‘&W._m,u

4, Kesopanan '

- Membantu kelompok ke arah 2

=
-

benar

- Menghindar: tingkah laku yang 2

- Menunjukkan sikap terpuji 3 /,\ Ai
5

berlebilian

(Hasibun dan Moedjiono)



Format mengukur kefektifan peserta diskusi

Tulislah angka-angka yang tepat dikolom yang telah disediakan.

4: Baik Sckali
3: Baik
2 : Cukup

1: Kurang %

Nama Sekolali: €0 Wenekingel )

herlebihan

Kriteria 51 51 51
1. Sikap 7 =
- Semangat e 5 3 3
- Kerja sama 3 3 ?
2. Kontribusi pemikiran 3 3
- Masuk akal 3
] 3
- Jelas .
- Relevan 3 3
- Teliti ;’ 2 2.
- Mendalam 5 2
3. Bahzsa
3 3 2
- lelas
e 2 55 2
- Tepat
- Menarik 2 & 2
- Wajar 2 2 7
4. Kesopanan
- Membantu kelompok ke arah \
3 2 | gz |
benar
- Menunjukkan sikap terpuji 2 3 Z
- Menghindari tingkah laku yang Z Z

| |

(Hasibun dan Moedjiono)
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Format mengukur kefektifan peserta diskusi

Tulislah angka-angka yang tepat dikolom yang telah disediakan.

-

3
2
1

. Baik Sekali
: Baik
: Cukup

. Kurang

Nama Sckolah: €0 kalhwitu

212

Kriteria

=59 |

5'1

1. Sikap

Semangat

Kerja sama

2. Koniribusi pemikiran

L2

4. K

Masuk akal
Jelas
Relevan
Teliti

Mendalam

. Bahasa

Telas
Tepat
Menarik
Wajar
csopanan
Membantu kelompok ke arah
benar

Menunjukkan sikap terpuji

Menghindari tingkah [aku yang

berlebihan

PR 00 RN B G

)

N A

O o B & gy owy N

L =

WA CAL

4

4
3

{Hasibun dan Moedjiono)



Lampiran 25
Perhitungan Rentang Skala Kefektifan Diskusi
Berdasarkan Teori Gutman
Interval= Range / Katagori (k)
Range= Skor Tertinggi- Skor Terendah
=172-0
=172
Katagori (k) = 4 Kriteria
Iterval = 127/4
=43
Sehingga,
Sangat baik
Baik

Cukup

Kurang

213

:172-129

. 128-85

:84-41

1 <41
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Lampiran 26

Validasi Instrumen

Yang beriandalangan dibawah ini:

Nama : Harmanto S.Pd.M.Pd
Jubatan : Dosen Jurusan Pendidikan Guru Sekolsh Dasar
Instansi : Universitas Negeri Semarang

Telah menerima instrumenl penelitian vang berjudul “Analisis Perilaku Akademile
Siswa Kelas IV dalam Diskusi Pembelajaran PKn SD Se- Kecamatan Candisari” yang

disusun oleh:

Nama : Devi Supriyani

NIM s 1401412366

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas ¢ limu Pendidikan, Universitas Negeri Scmarang

Setelah memperhatikan dan mengadakan pembahasan pada butir-butir pernyataan
lembar kuisioner herdasarkan kisi-kisi istrumennya. maka instrument penelitian tersebut
dinyatakan *VALID/HDAKAA] HI

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan schagaimana mestinya.

Semarang, 13 April 2016
Validator,

(N o —

Lmﬁn/mo_s,rg.m
NIP, 5”9540725 1980111001
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Surat Keputusan Dosen Pembimbing

%

UNNES

KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGER!| SEMARANG
Nomor: 628/UN37.1.1/KM/2016

Tentan
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SK%IPSIIT UGAS AKHIR SEMESTER

Menimbang

Mengingat

Menimbang

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

Tembusan

GASAL/GENAP
TAHUN AKADEMIK 2015/2016

Bahwa untuk memperlancar mahasiswa Jurusan/Prodi Pendidikan Sekolah Dasar/Pend.

Guru Sekolah Dasar Fakultas limu Pendidikan membuat Skripsi/T ugas Akhir, maka perlu

menetapkan Dosen-dosen Jurusan/Prodi Pendidikan Sekolah Dasar/Pend. Guru Sekolah

Dasar Fakultas llmu Pendidikan UNNES untuk menjadi pembimbing.

1. Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional {Tambahan

Lembaran Negara Rl No.4301, penjelasan atas Lembaran Negara Rl Tahun 2003,

Nomor 78)

Peraturan Rektor No. 21 Tahun 2011 tentang Sistem Informasi Skripsi UNNES

Bi SK. Rektor UNNES No. 164/0/2004 tenlang Pedoman penyusunan Skripsi/Tugas
Akhir Mahasiswa Strata Satu (S1) UNNES;

4, SK Rektor UNNES No.162/0/2004 tentang penyelenggaraan Pendidikan UNNES;

Usulan Ketua Jurusan/Prodi Pendidikan Sekolah Dasar/Pend. Guru Sekolah Dasar Tanggal

15 Februari 2016

N

MEMUTUSKAN

Menunjuk dan menugaskan kepada:
1. Nama : ARIF WIDAGDOQ, S.Pd., M.Pd.
NIP - 197903282005011001
Pangkalt/Golongan : [1I/A
Jabatan Akademik : Asisten Ahli
Sebagai Pembimbing |
2. Nama : Drs. SUTARYONC, M.Pd.
NIP . 195708251883031015
Pangkat/Golongan : IV/A
Jabatan Akademik : Lektor Kepala
Sebagai Pembimbing li
Untuk membimbing mahasiswa penyusun skripsiTugas Akhir :
Nama : Devi Supriyani
NIM 1 1401412366
Jurusan/Prodi - Pendidikan Sekolah Dasar/Pend. Guru Sekolah Dasar
Topik : Perilaku Akademik Siswa dalam Diskusi Pembelajaran
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

DITETAPKAN DI : SEMARANG
PADA TANGGAL * 19 Februari 2016

1. Pembantu Dekan Bidang Akademik DEKAN

2. Ketua Jurusan
3. Petinggal

LRI 0 Th
1404412356
1 FM-03-AKD-24/Rev. 00 ..

—uhS

1o Prof. Dr. Fakhruddin, M.Pd.
\\ - NIP 195604271986031001

caed
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Surat ljin Penelitian

%

KEMENTERIAN RISTEK DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Gedung Gd A2 Lt., Kampus Sckaran, Gunungpati, Semarang 50229

216

UNNES Telepon: 024-8508019
e Laman: hitp://fip.unnes.ac.id. surel: fip@mail.unnes.ac.id
Nomor 1826/ UH 3T L1 /(TU /2016
Lamp. SR
Hal : ljin Penelitian
Kepada

Yth. Kepala Sekolah SDN Kaliwiru 01
di SDN Kaliwiru C1

Dengan Hormat,

Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk menyusun skripsi/tugas akhir

oleh mahasiswa sebagai berikut:

Nama . Devi Supriyani
NIM : 1401412366

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1

Topik i Perilaku Akademik Siswa dalam Diskusi Pembelajaran

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

-
.
//‘ S >

g, 7 April 2016

Dr. Fakhruddin, M.Pd.
~195604271986031001
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ﬁﬁ ( KEMENTERIAN RISTEK DAN PENDIDIKAN TINGGI

H UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
\L_J-/ FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Gedung Gd A2 Lt.,, Kampus Sckaran, Gunungpati, Semarang 50229

UNNES . Telepon: 024-8508019 _
S Laman: http://fip.unnes.ac.id, surel: fip@mail unnes.ac.id

Nomor 7 ]82"’/“”3?[' /Tu /2016
Lamp. RS R R iesen

Hal . ljin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala Sekolah SDN Wonotingal 01
di SDN Wonotingal 01

Dengan Hormat,
Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk menyusun skripsi/tugas akhir
oleh mahasiswa sebagai berikut:

Nama : Devi Supriyani

NIM © 1401412366

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1

Topik : Perilaku Akademik Siswa dalam Diskusi Pembelajaran

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

; il 2
ﬁ«{ﬁang‘ 7 April 2016

\

o4 la W
‘@9 Deka
2 A
P o
3 F p
H » R
" , A
|
i
.
‘hll"

N\

. Dy Fakhruddin, M.Pd.
#185604271986031001
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UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
U FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Gedung Gid A2 Lt.. Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229

ﬁo ( KEMENTERIAN [/ ISTEK DAN PENDIDIKAN TINGG

UNNE Telepon: 024-8508019
e Laman: http://fip.unnes.ac.id. surel: fip@mail.unnes.ac.id
Nomor L AB2E/ unt 3 1 /Tu /20l
Lamp. R R - S
Hal > ljin Penelitian
Kepada
Yth. Kepala Sekolah SDN Tegalsari 03
di SDN Tegalsari 03

Dengan Hormat,
Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk menyusun skripsi/tugas akhir
oleh mahasiswa sebagai berikut:

»

Nama . Devi Supriyani
NIM : 1401412366
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1

Topik . Perilaku Akademik Siswa dalam Diskusi Pembelajaran

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

April 2016

\ ’;é \W !

\ ~ .: j{’
\ R Fakbruddin, M.Pd.
\NiPs 195604271986031001
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KEMENTERIAN RISTEK DAN PENDIDIKAN TINGG

Sﬁ (K UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
\J" FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Gedung Gd A2 Lt.. Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229

UNNES Telepon: 024-8508019
Laman: http://{ip.unnes.ac.id. surel: fip‘mail. ail.unnes.ac.id

Nomor - 1826 JuUN3F-1-[. /Tu /20le

Lamp. st R AR R R
Hal lJm Penelitian

Kepada
Yth. Kepala Sekolah SDN Jombang 04
di SDN Jombang 04

Dengan Hormat,
Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk menyusun skripsitugas akhir
oleh mahasiswa sebagai berikut:

Nama : Devi Supriyani

NIM © 1401412366

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1

Topik . Perilaku Akademik Siswa dalam Diskusi Pembelajaran

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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KEMENTERIAN RISTEK DAN PENDIDIKAN TINGGI

H
Sﬁ'? UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
\LJJ FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Gedung Gd A2 Lt, Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229

UNNES Telepon: 024-8508019
PR SN IR Laman: http://fip.unnes.ac.id. surel: fip@mail.unnes.ac.id _

Nomor . 1826 Jury 37-1- 1. /Tu/ 2016
Lamp. SR

Hal ljln Penelitian

Kepada

Yth. Kepala Sekolah SDN Jatingaleh 01
di SDN Jatingaleh 01

Dengan Hormat,
Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk menyusun skripsiftugas akhir
oleh mahasiswa sebagai berikut:

Nama . Devi Supriyani

NIM : 1401412366

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1

Topik . Perilaku Akademik Siswa dalam Diskusi Pembelajaran

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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ﬁg ( KEMENTERIAN RISTEK DAN PENDIDIKAN TINGGI

S UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
U FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Gedung Gd A2 Lt., Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229

UNNES Telepon: 024-8508019
R 0 Laman: hitp://fip.unnes.ac.id. surel: fipfmail.unnes.ac.id

Nomor : IBZL/UNN‘H [Tu 12016
Lamp. SR e S

Hal : ljin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala Sekolah SDN Karanganyar Gunung 02
di SDN Karanganyar Gunung 02

Dengan Hormat,
Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk menyusun skripsiftugas akhir
oleh mahasiswa sebagai berikut:

Nama . Devi Supriyani

NIM © 1401412366

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1

Topik . Perilaku Akademik Siswa dalam Diskusi Pembelajaran

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

khruddin, M.Pd.
04271986031001
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KEMENTERIAN RISTEK DAN PENDIDIKAN TINGGI

&
ﬁ-( UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
\f FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Gedung Gd A2 Lt., Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229

UNNES Telepon: 024-8508019
A e Laman: http://fip.unnes.ac.id. surel: fipieamail.unnes.ac.id

Nomor : 1826/ UN 3% -11. /Tu /20l6
Lamp. R e RS LR R

Hal . ljin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala Sekolah SDN Candisari 03
di SDN Candisari 03

Dengan Hormat, :
Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk menyusun skripsiftugas akhir
oleh mahasiswa sebagai berikut:

Nama : Devi Supriyani

NIM . 1401412366

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1

Topik . Perilaku Akademik Siswa dalam Diskusi Pembelajaran

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

=

g, 7 Aprii 2016

""‘\
EATE,
ui e

Fakhruddin, M.Pd.
35604271986031001
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Lampiran 29

Surat Keterangan Telah Pennelitian

PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENIDIDIKAN i

UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN CANDISAR!
SD NEGER! KALIWIRU v}

Ji. Kaliwiru Gg. 8 Telp. {024) 8447829 Semarang “"“-.
Email : stiaiwia@yahoo.coid 5

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.2 /143 / VI /2016

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SD Negeri Kaliwiru, Kecamatan Candisari
Kota Semarang Provinsi Jawa Tengah.

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama ; Devi Supriyani

NIM = 1401412366

Program Studi : S 1 Pendidikan Guru Sekolah Dsar

Adalah benar-benar telah melaksanakan penelitian tentang perilaku kademik siswa kelas IV
dalam diskusi pembelajaran PKn di SD Negeri Kaliwiru yang dilakukan pada tanggal 28 April
2016 dan 12 Mei 2016.

Demikian surat keterangan ini agar digunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 8 Juni 2016

Mengetahui,
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIXAN
UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN CANDISARI
SD NEGERI KALIWIRU
Ji. Kaliwiru Gg. Telp. (024) 3447828 Semarang
- eckaliwiugiyat b

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.2 /143 / V1 /2016

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sckolah SD Negeri Kaliwiru, Kecamatan Candisari
Kota Semarang Provinsi Jawa Tengah.

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Devi Supriyani
NIM : 1401412366
Program Studi : S 1 Pendidikan Guru Sekolah Dsar

Adalah benar-benar telah melaksanakan penelitian tentang perilaku kademik siswa kelas IV
dalam diskusi pembelajaran PKn di SD Negeri Kaliwiru yang dilakukan pada tanggal 28 April
2016 dan 12 Mei 2016.

Demikian surat keterangan ini agar digunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 8 Juni 2016

~Larmi .\Sfiﬁ
s o \/
- 19640202 199102 2 001
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN CANDISARI
SD NEGERI JOMBLANG 04

Alamat: JL.Gunungsari Il No. 5 Semarang, Telp (024) 8509787
Email: sdnjomblang04@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor; 423.6/32/2016

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah SD Negeri Jomblang 04:

Nama : Sri Wahyuni S.Pd., M.Pd

NIP : 196305121983042006

Pangkat/Gol : Pembina/TV a

Jabatan : Kepala Sekolah

UnitKerja  : SD Negeri Jomblang 04
Menerangkan bahwa:

Nama : Devi Supriyani

NIM 1401412366

Program Studi: Pendidikam Guru Sekolah Dasar, S1
Adalah benar-benar telah melaksanakan penelitian tentang perilaku akademik siswa kelas IV
dalam diskusi pembelajan PKN di SD Negeri Jomblang 04 yang dilakukan pada tanggal 21

April 2016 dan 28 April 2016.

Demikian surat keterangan ini agar digunakan sebagaimana mestinya.

"4:
p JomBLANG 0L AN, .-
KEC. GANDISAE




PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

SD NEGERI WONOTINGAL 01

KECAMATAN CANDISAR!
Alamat : JI. Kawi | No. 71 Semarang Tip. { 024 ) 8318307
Email : sd.wonotingal@ychoo.com

SURAT KETERANGAN
No. 422/503/V1/2016
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : SRI WIDAYATI, S.Pd.M.Pd
NIP : 19620426 198201 2 003
Pangkat/Gol Ruang : Pembina, IV/A
Jabatan : Kepala SD Negeri Wonotingal
UPTD Pendidikan Kec. Candisari Kota Semarang
Menerangkan bahwa ;
Nama : Devi Supriyani
NIM : 1401412366

Telah melaksanakan Penelitian tentang Perilaku Akademik Siswa Kelas IV Pada Diskusi
Pembelajaran PKN Di SD Negeri Wonotingal 01.

Demikian surat tugas ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 09 Juni 2016

NIP. 19620426 198201 2 003

226
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN
SD JATINGALEH 01

KECAMATAN CANDISARI
Ji. Kesatrian No. 16 Semarang, Telp. (024) 8314211

SURAT KETERANGAN
Nomeor : 421.2/56/ V1 /2016
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Etty Purwanti, S.Pd
NIP : 19590620 197802 2 004
Pangkat / Gol : Pembina, [V / a
Jabatan : Kepala Sekolah
menerangkan bahwa :
Nama : DEVI SUPRIYANI
NIM : 1401412366
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar — S1 PGSD
Universitas : Universitas Negeri Semarang (UNNES)

Yang bersangkutan diatas telah melaksanakan penelitian “Perilaku Akademik Siswa Kelas
VI dalam Diskusi Pembelajaran PKN™

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya bagi yang
berkepentingan,

Semarang, 10 Juni 2016
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DINAS PENDIDIKAN

t# UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN CANDISARI
¥ Alamat - JI. Mataram No.827 Telp. ( 024 ) 8446980 Semarang 50248
4 Email : uptdcandisari@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor :421.2/02/VI/2016

Yang bertanda tangan di bawah ini ;

Nama : SRI HENI SUSILOWATI, M.Pd
NIP : 19660803 198806 2 002
Pangkat / golongan  : Pembina /IV a
Jabatan : Kepala SDN Candi 03
Menerangkan bahwa :
Nama : DEVI SUPRIYANI
NIM : 1401412366
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar — S1 PGSD
Universitas : Universitas Negeri Semarang (UNNES)

Yang bersangkutan diatas telah melaksanakan penelitian “ Perilaku Akademik Siswa
Kelas VI dalam Diskusi Pembelajaran PKn ”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN
SDN KARANGANYAR GUNUNG 02

KECAMATAN CANDISARI
J1. Jangli Tlawah 1/4 & (024) 8447805 Semarang

SURATKETERANGAN

No.800 /104 /VI/2016
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : SUMARNIL M.Pd
NIP : 19610206 198012 2 003
Pangkat/Golongan  : Pembina/ Iva
Jabatan : Kepala SDN. Karanganyar Gunung 02

Menerangkan dengan sesungguhnya :

Nama : DEVI SUPRTYANI

NPM : 1401412366

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Semarang

Telah melaksanakan tugas Penelitian dengan Menganalisis Perilaku Akademik Siswa kelas IV
dalam diskusi kelompok pada pembelajaran PKn di SDN Karanganyar Gunung 02 pada :

Hari : Selasa

Tanggal : 26 April dan 3 Mei 2016
Waktu : 08.30 WIB s/d Selesai
Tempat : SDN Karanganyar Gunung 02

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Semarang, 14 Juni 2016
Sekolah
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN CANDISARI
SD NEGERI TEGALSARI 03

Alamat: JI. Genuk Krajan VII No. 1a
Telp. (024) 8415450

o
o
~
o
~
-
-
-~

SURAT KETERANGAN
Nomor:

Yang bertanda Tangan dibawah ini Kepala Sekolah SD Negeri Jatingaleh 01:

Nama . Waluyo, S Pd

NIP . 19640228 198405 1003

Pangkat/Gol : Pembina/TVa

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Negeri Tegalsari 03
Menerangkan Bahwa:

Nama : Devi Supriyani

NIM : 1401412366

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar.S1

Adalah benar-benar telah melakukan penelitian tentang perilaku akademik siswa kelas 1V dalam
diskusi pembelajaran PKN di SD N Tegalsari 03 pada tanggal 9 Mei 2016 dan 14 Mei 2016.

Demikian surat keterangan ini agar digunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 13 Juni 2016
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Lampiran 30

Dokumentasi

Gambar 1.
Proses Diskusi SD Jatingaleh 01
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Gambar 2.
Diskusi SD Wonotingal 01
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Gambar 4. Diskusi SD Tegalsari 03
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Gambar 6. Diskusi SD Jomblang 04

Gambar 7. Diskusi SD Candi 03
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Gambar 9. Presentasi hasil diskusi siswa SD Jatingaleh 01

Gambar 10. Presentasi hasil diskusi siswa SD Wonotingal 01
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Gambar 11. Presentasi hasil diskusi SD Kaliwiru

Gambar 12. Guru memandu presentasi siswa SD Tegalsari 03
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Gambar 13. Presentasi hasil diskusi SD Candi 03

Gambar 14. Presentasi hasil diskusi siswa SD Jomblang 04
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Gambar 17. Wawancara Guru SD Jatingaleh 01
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Gambar 18. Wawancara Guru SD Candi 03



